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KATA PENGANTAR
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah
pokok, yaitu masalah bahasan nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing.
Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan
berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indone
sia. Pembinaan Bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian
bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa ditujukan pada
pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan
sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan
perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indo
nesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan tentang
penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakat
serta penyebarluasan berbagi buku pedoman dan hasil penelitian.
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo
nesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang bericedudukan di (1)
Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa
Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan
Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada
tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi
dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11)
Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diper
luas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkeduduk
an di (16) lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19)
Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang
berkedudukan di OKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek
ini hanya terdapat di (1) OKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah
Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan
Selatan.
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya
peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar
melalui penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada
para pegawai baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerin-
tah Daerah serta instansi lain yang betkaitan.
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa
dan sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digrmakan se-
bagai sarana keija acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar
berbagai bidang ilmu dan masyarakat umum.
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah.
Buku MorfoSintaksis Bahasa Tetum ini merupakan salah satu
hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa
Timur tahun 1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti
dari Timor-Timur. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur beserta stafnya, dan para
peneliti, yaitu Tim Peneliti Taryono AR, Abdul Syukur Ibrahim, Oscar
Rusmadji, M. Moehnilabib.
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1.1. Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Dalam perkembangan bahasa Indonesia selama ini, beberapa bahasa
daerah tertentu telah banyak memberikan sumbangannya, antara lain,
dalam hal pengayaan kosa kata umum, istilah, dan ungkapan. Dalam
hubungannya dengan pemyataan ini, bahasa Tetum, mungkin mpmpaifan
salah satu bahasa daerah dalam nimpun bahasa Austronesia di kawasan
Indonesiabagiantimur,banyakmemberikansumbangannya.Namun,sampai
saat ini pemerianyangrelatiflengkaptentang bahasa Tetum, baikmengenailatar belakang sosial budaya maupun mengenai struktur kebahasaan,
bahasa Tetum beliun diperoleh.
Bahasa Timor sebagai bahasa daerah mempunyai landasan konstitu-
simal yang kukuh. Oleh karena itu, pembinaan, pengembangan, rfan peles-
taiian bahasa Tetum tersebut dipelihara oleh negara (peiiksa UUD 1945,
Bab XV, Pasal 36). Dengan demikian, bahasa Timor mempunyai hak yang
sama dengan bahasa daerah yang lain di Indonesia.
Sehubungan dengan pemerian di atas, pembinaan dan pengembangan
bahasa daerah tidak saja beitujuan menjaga kelestariannya, tetapi juga
bermanfaat ba^ pembinaan, pengembangan, dan pembakuan bahasa Tetum
seb^ai bahasa daerah. Pembinaan bahasa nasional tidak dapat dilepaskan
dari pontrinaan bahasa daerah karena keduanya mempunyai hnhimgan
timbal balik yang erat (Halim, 1976).
Salah satu pemerian bahasa Tetum yang diharapkan dalam pt»nftlitian
ini adalah moifologi dan sintaksis (moifosintaksis) bahasa itu. Sajian
infoimasi tentang masalah ini bdum banyak dikaji para aWi.
Teid^at infomrasi lain yaitu benipa Pelajaran Bahosa Indonesui
Tetum (Serantes dan Doko, 1976), Kamus KecU Ihdonesia-Tetum Belu-
Tetum IMli (Serantes dan Doko, 1976), percakapan Sehari-hari Tetum-
Indonesia (Serantes dan Doko, 1976), dan Kamus Bahasa Tetum-lndonesia
(Monteiro, 1983).
Di samping informasi-infi)rmasi di atas, informasi lain yang sahih,
lengktq), dan akurat tentang morfosintaksis bahasa Tetum belum pemah
dikaji para ahli. Pentingnya po^litian morfosintaksis bahasa Tetum dt^at
dipandang dari beberapa segi seperti berikuL
Dalam rangka politik bahasa nasional (Halim, 1976), pmidokumen-
tasian bahasa daerah lisan harus segera dilaksanakan. Bahasa Tetum pada
umumnya banyak dipakai masyarakat penutumya secara lisan di Timor
Timur.
D^gan asumsi bahwa bahasa itu selalu mengalami perabahan (Ibra
him, 1982) dan jika gejala-gejala kebahasaan yang bersifat lisan tersebut
tidak didokumentasikan, kita akan kehilangan "jejak" salah satu unsur
kebudayaan yang sekaligus juga menjadi pendukung kebudayaan im.
Dilihat dari segi pengembangan ilmu bahasa pada umumnya dan ilmu
bahasa Nusantara pada khususnya, penelitian ini penting karena hasilnya
yang berupa data kebahasaan itu merupakan sumber informasi nnnik
pemahahilm sifat kesemestaan bahasa (Sampson, 1984; Chomsky, 1957).
Makin binyak data kebahasaan yang kita peroleh dari pelbagai penelitian
lapangan, makin banyak pulalah keragaman gejala kebahasaan yang kita
pahami dan makin tepatlah pemahaman kita teihadap sifat kesemestaan
bahasa (Samarin, 1967).
Dengan asumsi bahwa dalam bahasa tersimpan kebudayaan hangsa
pemilik bahasa im (Lado, 1979, Ibrahim, 1984 a), hasil penelitian ini dapat
pula menjadi sumber informasi yang dapat merangsang penelitian lanjutan
tentang aspek-aspek kebudayaan ataupun aspek kebahasaan yang lain
Misalnya, penditian yang beihubungan dengan linguistik histoiis kmn-
paratif dan linguistik kontrastif.
Dari segi pengajaian, ha^ poielitian digKit membeiikan andil yang
cukup banyak dalam poigajaran bahasa, khususnya pengajaran bi^tuisa
Indonesia pada masyarakat bahasa Tetum. Misalnya, dengan ditemukan
peibedaanf(nietik, grammar.ldc^on, danpeibedaangayabahasa (Ibrahim,
1984 c) antara bahasa Tetum dan bahasa hidonesia, para gum bahasa
Indonesia akan mempeilimbangkan dsiiam menoitukan pendekatan, me-
tode dan teknik, seita peifoaikan kesalahan beibahasa ai^ (Lado, 1979;
Veldman, 1966; Madcey, 1969). Dei%ankatalain,hasilpenelitianini di^at
hermanfaat bagi peiencanaan pengajaran bahasa Indoneaa atau bahasa
Tetum.
1.1.2 Masalah
Sehubungan dengan latar belakang yang diperikan di atas dmi pedoman
keija, penelitian ini, akan moigkaji dua masalah, yaitu morfologi dan
sintaksis bahasa Tetum.
1.1.2.1 Morfologi bahasa Tetum
Analisis morfologi bahasa Tetum dimulai dengan mengidentilikasikan
moifem bahasa Tetum sebagai "komposit bentuk pengeitian yang teikecil
yang sama atau mirip yang berulang" (Samsuri, 1978: 170). Identifikasi
morfem dilakukan dengan prosedur yang biasa dipeigunakan dalam analisis
morfologis, yaitu dengan jalan membandingkan bagian-bagian yang ber
ulang dengan mengadakan substitusi. Proses ini dilakukan dengan mei^r-
apkan prinsip-prinsip dan metode pengenalan morfem (Nisa, *1949:6—60;
Harris, 1951:156—^218); sesuai dengan korpus yang ada dan sifat bahasa
Tetum.
Morfem-morfem yang telah diidentiOkasikan peitama-tama diklasi-
fikasikan menumt wujud morfem bahasa Tetum. Berdasarkan analisis
morfologis deskiiptif, morfem dapat digolong-golongkan menumt ber-
bagai kriteria.
Kerangka stiuktural yang dipakai untuk menggolongkan morfem yang
akan diterapkan pada koipt^ morfologis bahasa Tetum dalam peneUtian ini
berdasarkan distribusi moif^, yaim berdasarkan kebebasan morfem
dalam kata (morfem bebas, terikat, dan tersetuliri); berdasarkan peranan
morfem dalam kata (morfem akar dan morfem imbuhan); berdasarkan
jems akar kata (akar bebas, akar terikat, akar tersendiii); berdasarkan
kemungkinan akar bergabung doigan imbuhan (morfem nomen, verfoum.
dan sebagainya); serta beidasarkan jenis-jenK imbuhan (awalan, akhiran,
sisipan, ulangan, dan seltogainy;^^^
Masalah morfologis lain yang dibahas dalam peneUtian ini ialah ftmga
danmaknamoifem. Sesuai dengan jenisnya, morfemm^mpunyai berbagai
macam fungsi dalam pembentukan kata dan peaientuan makna kata-kata
bentukan itu. Penelitian ini benisaha menemukan fungsi-fiingsi tersebut
berdasiatkan korpus b^a Tetum yang dikumpulkan, misalnya moifem
morfem teiikat dapat juga berfungsi sebagai akar kata, Morfem terikatpada
umumnya berfungsi sebagai imbuhan, yang bersama dengan morfem akar
membentuk kata bentukan, Morfem terikat sebagai awalan, sisipan, akhiran
benda, kata kerja, dan sebagainya) atau berfungsi infleksi menyatakan
jamak, intensitas, dan sebagainya.
Penelitian ini juga membahas berbagai macam proses morfologis
dalam bahasa Tetum, Proses morfologis ialah cara pemhenmifan kflta-Vata
dengan menghubungkan morfem satu dengan moifem lain; misalnya
dengan jalan afiksasi (akar + awaltm, akar + akhiran, akar + sisipan, dan
sebagainya), reduplikasi (seluruh kata, suku akhif, metatesis, dan se
bagainya), dan pemajemukan, Di antara berbagai proses morfologis itu
diteliti yang mana yang secara aktif digunakan penutumya atas dasar
korpus yang ada, seberapa luas dan bagaimana proses morfologis itu, serta
pola-pola daij ciri apa yang dapat dikenal dan signifikan dalam bahasa itu,
Klasifikasi kata-kata bahasa Tetum berdasarkan ciri-ciri dan struktur
morfologisnya juga merupakan masalah yang dibahas dalam penelitian
ini. Dalam analisis morfologis, kata-kata dapat di klasifikasikan berdasar
kan fungsi dan makna morfm penyusunnya (kata benda, kata kega, dan
sebagainya). Di antara berbagai kriteria morfologis itu, diselidiki kriteria
mrma yang sesuai untuk m^ggolbngkan kata-kata bahasa Tetum secara
morfologis, Dengtm demildan, penggolongan itu merupakan deskiipsi
objektif dari morfologi bahasa Tetum.
Untuk keperluan pembahasan berbagai masalah morfologis, bahasa
Tetum yang cukup mmadai, Akan tetapi, tugas menganalisis sistem
fonologis bahasaTerum danma]deskaip»kannyasecaramenyeluruhberada
di luar calmpan penditian morfologi dan sintaksiis bahasa Tetum ini, Oleh
karena itu, untuk mempeioleh deskiipsi fonologi bahasa Tetum yang
diperlukan, penelitian ini hanya bertopang pada hi^il analisis fOnologi
bahasa Tetum yang telah dicapai oleh peneliti sebelumnya (Monteiro,
1983).
1.1.2.2 Sintaksis Bahasa Tetum
Selanjutnya penelitian ini membahas pembentukan konstruksi sin
taksis bahasa Tetum. Konstruksi sintaksis adalah gabungan frase atau kata
menjadi bentukan yang mempunyai fiihgsi danmakna sintaksis. Hubungan
antara konstruksi sintaksis dan frase merupakan unsur pembentuk kon
struksi sintaksis. Setelah diidentifikasi, konstruksi sintaksis bahasa Tetum
diklasifikasikan atas dasar ciii-ciri sintaksis menjadi konstruksi cndosen-
tris, yang mencakup konstruksi-konstruksi atributif dan koordinatif; dan
konstruksi eksosentris, yang mencakup konstruksi-konstruksi predikatif,
objektif, konektif, dan direktif.
Pembahasan konstruksi sintaksis juga meliputi fungsi unsur pem-
bentuknya dan hubungsan antara unsur-unsur tersebut. Hubungan hie-
rargis antara frase sebagai unsur pembentuk konstruksi sintaksis diseskrip-
sikan dengan memakai analisis pemadu langsung (immediate constituent
analysis). Hubimgan-hubungan horizontal dan vertikal dianalisis antara
semua unsur konstruksi sintaksis, dari pemadu terakhir (ultimate constitu
ents) sampai pada pemadu tilang (immediate constituents) terbesar dari
konstruksi-konstruksi sintaksis tersebut
Selanjutnya, penelitian ini membahas masalah kalimat dalam bahasa
Tetum. Pertama-tama akan diidentifikasikan jenis-jenis kalimat dasar dan
dideskripsikan unsur-unsur tetap pada tiap jehis kalimat dasar. Klimat
dasar mempunyai bermacam-macam pola dan teidiri atas unsur-unsur
seperti frase nominal, frase verbal, frase adjektifal, frase numeral, dan frase
preposisi. Pola-pola dan unsur-unsur tetap kalimat dasar bahasa Tetum
diteliti beidasaikan korpus yang ada.
Selain unsur-unsur tetap kalimat dasar, diteliti juga unsur-unsur
manasuka, yang meliputi, antara lain, unsur-unsur modal, aspek, kata bantu
piedikat, bermacam-macam adverba seperti adverba cara, tempat, dan
waktu. Sesudah itu, diteliti proses perubahan struktur kalimat dasar bahasa
Tetum yang mencakup perluasan kalimat penggabungan kalimat, dan
perubahan struktur lain yang terdapat dalam bahasa Tetum seperti yang
terlihat dari korptis. Kalimat-kalimat nondasar (kalimat-kalimat yang telah
mengalami proses perubahan struktural) diklasifikasikan berdasarkan
struktur dan fungsinya. Atas dasar stniktur, kalimat-kalimat nondasar
dapat dibedakan menjadi kalimat beranak kalimat majemuk, kalimat
beranak majemuk, dan sebagainya. Berdasarkan fungsinya, kalimat-kali
mat nondasar dapat dibedakan menjadi kalimat tanya, kalimat perintah,
kalimat ingkar, dan kalimat pengandaian. Yang terakhir adalah hal klausa
bahasa Tetiun. Dalam bahasa Tetum klausa dapat diklasifikasikan menjadi
dasar distribusi unitnya menjadi (a) klausa bebas dan (b) klausa terikat Ber
dasarkan kriteria jenis kata predikatnya dapat diklasifikasikan menjadi (a)
klausa verbal dan (b) klausa nonverbal. Berdasarkan kriteria fungsinya,
klausa terikat dapat diklasifikasikan menjadi (a) klausa nominal, (b) klausa
objektival, dan (c) klausa adverbial.
1.1.3 Pembatasan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mengbindari meluasnya cakupan masalah, dalam penelitian ini
sangatlah perlu diadakan pembatasan ruang lingkup kajiannya. Pembatasan
ini dimaksudkan agar upaya dan basil pemerian morfosintaksis bahasa
Tetum sempuma dan akurat. Pembatasan ruang lingkup perffiMan ini
meliputi (1) pembatasan morfologi dan sintaksis, (2) pembatasan dialek,
dan (3) pembatasan tingkat bahasa.
1.1.3.1 Pembatasan Ruang Lingkup Morfologi dan Sintaksis
a) Morfologi
Yang tercakup dalam aspek kajian morfologi ini meliputi:
(1) wujud, jenis, dan distribusi morfem;
(2) proi^ morfofonologis dalam;
(3) proses moifologis;
(4) fimgsi dan makna morfem; dan
(5) klasifikasi kata;
b) Sintaksis
Yang tercakup dalam aspek kajian sintaksis ini meliputi:
(1) konstruksi sintaksis;
(2) klasifikasi konstruksi sintaksis;
(3) proses sintaksis;
(4) pola struktur kalimat dasar,
(5) klasifikasi kalimat; dan
(6) klausa.
1.1.3.2 Pembatasan Ruang Lingkup Dialek
Penelitian ini didasaikan pada bahasa Tetum dialek Dili. Pembatasan
satu dialek ini dalam linguistik deskriptif sangatlah diperlukan karena
dengan pembatasan ini upaya analisis dalam kajian ini lebih efisien dan
efektif (Harris, 1952; Samarin, 1967). Ini bukan berarti bahwa penelitian
tidak menamh minat teihadap adanya dialek-dialek lain dan tidak
menganggap bahwa dialek yang dikaji ini lebih baik daripada dialek yang
lain (Samarin, 1967).
1.1.3.3 Pembatasan Tingkat Bahasa
Tingkat hahasa yang dikaji dalam penelitian ini adalah tingkat bahasa
yang dipakai dalam percakapan sehari-hari pada tingkat pahng "bawah .
Misalnya, tingkat Ngoko dalam bahasa Jawa; tingkat erija-iya ddam bahasa
Madura. Dalam pemilihan tingkat yang paling bawah itu merupakan
tingkat bahasa yang secara struktural dan leksikal paling lengkap.
1.2 Tujuan Penelitian
Dua tujuan penelitian morfosintaksis bahasa Tetum dalam
kajian ini, yaitu 1. tujuan umum dan 2. tujuan khusus. Setiap tujuan itu dapat
diperikan di bawah ini.
1.2.1 Tujuan Umum
Tujuan umiun penelitian Morfo-Sintaksis ini adalah untuk memperoleh
deskripsi tentang morfologi dan sintaksis bahasa Tetum yang lelatif
lengkap, sahih, dan akurat untuk keperluan penyelamatan, pembinaan, dan
ppingftmhangannya, baik dalam pembinaan pengajaran bahasa Tetum mau-
pun dalam pembinaan pengajaran bahasa Indonesia.
1.2.2 Tiyuan Khusus
Tujuankhusus penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi morfo
sintaksis bahasa Tetum dalam hal-hal berikut.
a) Morfologi bahasa Tetum yang meliputi :
(1) wujud, jenis, dan distribusi morfem;
(2) proses morfofonologis;
(3) proses morfologis;
8(4) fimgsi dan makna moifem; dan
(5) klasifikasi kata.








Dalam penelitian morfologi dan sintaksis bahasa Tetum ini pada
dasamya dipergunakan suatu teori ilmu bahasa deskriptif atau ilmu bahasa
struktural. Dengan menggunakan pendekatan struktural itu, penelitian ini
bertujuan memperoleh perian morfologis dan sintaksis yang memadai
tentang bahasa Tetum, baik dalam keluasan lingkup maupun pada ke-
dalaman analisisnya.
Dalam kegiattm analisis data, penelitian ini masih mempeihatikan
prinsip-prinsip keilmubahasaan lainnya yang rclevan, agar infomasi ke-
bahasaan bahasa Tetum itu bisa lebih banyak dikomunikasikan. Hal ini
dilakukan tanpa melupakan bahwa penetapan teori ilmu bahasa struktural
itu sendiii akan dilakukan sejauh mungkin.
1.3.1 Teori Tentang Morfologi
Morfologi adalah bidang linguistik yang mempelajari susunan bagian-
bagian kata secara gramatikal (Verhaar, 1981:52). Morfologi membahas
dan menganalisis struktur, bentuk, dan klasifikasi kata. Dengan cara lain
dapat dikatakan bahwa morfologi adalah bagian dari ilmu bahasa yang
membicarakan atau mempelajari seluk-beluk struktur kata teihadap go-
longan dan arti kata (Ramlan, 1980:2).
Kesatuan terkecil yang diselidiki oleh morfologi ialah morfem,
sedangkan yang paling besar berupa kata. Morfem adalah satuan bahasa
teikecil yang maknanya secara relatif stabil dan yang tidak dapat dibagi atas
bagian bermakna yang lebih kecil (Harimurti, 1982:110).
1.3.1.1 Klasifikasi Morfem
Morfem lazimnya dibedakan sebagai morfem bebas (free morpheme)
dan morfem terikat (boundmorpheme). Morfem bebas dapat berdiri sendiri,
yaitu bisa teidapat sebagai suatu kata, sedangkan morfem terikat tidak
terdapat sebagai kata. Morfem terikat selalu dirangkaikan dengan satu
atau lebih morfem yang lain menjadi satu kata. Morfem bebas terdapat
sebagai kata, sedangkan morfem terikat terdapat hanya sebagai bagian kata
(Verhaar, 1981:53).
Morfem dibedakan juga menjadi morfem asal dan morfem imbuhan.
Konsep tentang morfem asal dan morfem irnbuhan sebenamya hampir
sama dengan morfem bebas dan morfem terikat Perbedaarmya terletak
pada tinjauan terhadap pengelompokan morfem-morfem itu. Yang per-
tama di-tinjau dari proses penggabungarmya, sedangkan yang kedua ditin-
jau dari kebebasan morfon dalam kata. Yang perlu diperhatikan ialah
bahwa semua morfem imbuhan adalah morfem terikat Sebaliknya, meski-
pun morfem asal sering merupakan morfem bebas, seharusnya tidak selalu
demikian karena ada juga morfem asal yang merupakan morfem terikat.
Suatu morfem asal yang bebas disebut dasar, morfem asal yang terikat
disebut o^r (Verhaar, 1981:53).
Berdasarkan rangkaian fonem yang membentuk morfem, morfem
dapat dibedakan menjadi morfem utuh dan morfem terbagi (discontinuous
morpheme). Morfem terbagi pada umumnya terdiri atas morfem imbuhan.
Morfem imbuhan terbagi teijadi apabila bentuknya terbagi menjadi dua
bagian atau lebih yang beijauhan secara linnier (Verhaar, 1981 :53).
Morfem utuh biasanya terdiri atas morfem asal, tetapi tidak selalu begitu,
misalnya, morfem utuh dalam kata hasil proses infiluasi.
Berdasarkan akibat proses morfologis terhadap kelas kata yang
dihasilkannya, morfem dapat dibedakan menjadi morfem derivasi dan
morfem infleksi (Alwasilah, 1983:102). Baik morfem derivasi maupun
morfem infleksi terdiri atas morfem imbuhan. Morfem imbuhan derivasi
mengubah kelas leksikal asal kata, sedangkan morfem imbuhan infleksi
tidak mengubah kelas leksikal asal kata.
1.3.1.2 Kata dan Stniktur Morfemis Kata
Karena adanya jenis-jenis morfem, dalam menganalisis kata harus
did^arkan pada stn^r morfem yang terdapat di dalamnya. Tentu saja
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sebuah kata dapat terain atas satu morfem saja, (kata monomoifemis) dan
dapat juga terdiri atas lebih dari satu morfem (kata polimorfemis). Kata
monomorfemis berapa morfem asal yang bebas, sedangkan kata polimor
femis dapat terdiri atas morfem asal+morfem asal (boleh tambah imbubian,
boleh tidak) atau morfem asal (satu atau lebih)+morfem imbuhan (satu atau
lebih) dengan beibagai variasi umtan (Verhaar, 1981:54).
Kata polimorfemis yang terdiri atas morfem asal+morfem asal (tanpa/
dengan imbuhan) disebut kata majemuk. Konstituen-konstituen kata
majemuk seiing disebut komponen.
1.3.1.3 Variasi Alomorfemis
Morfem dapat tampak dalam bentuk alomorf (anggota morfem yang
telah ditentukan posisinya) yang bennacam-macam. Terdapat dua variasi
alomorfemis, yaitu alomorfemis yang berdasaikan kaidah morfofonemis
dan ^ omorfeming yang berdasaikan kaidah lain. Alomorfemis yang ber
dasaikan kaidah morfofonemis ialah satuan fonologis yang sepadandengan
beberapa fonem, yang muncul dalam alomorf-alomorf dari morfem teitentu
Alomorfemis yang berdasarkan kaidah lain, yaitu kaidah alomorfemis
yang tidak berupa morfofonemis. Hal ini jelas tampak dari imbuhan yang
lazimnya disebut imbuhan yang "tak teratur" atau variasi alomorfemis yang
tidak berdasaikan alasan-alasan fonemis (Verhaar, 1981:54).
Variasi alomorfemis ditentukan oleh kaidah alomorfemis. Sebagian
dapat disebut kaidah morfofonemis karena sebagian besar kaidah se-
macam itu diatur oleh suatu penyesuaian di antara fonem yang berdekatan
akibat perangkaian morfem yang bersangkutan, tetapi tidak seluruhnya.
Sebagian dari kaidah alomorfemis sama sekali tidak atau hanya berdasar
kan alasan fonemis; karena tak ada alasan semacam itu, jenis kedua kaidah
alomorfemis tersebut dapat dirumuskan hanya dengan mengumpulkan
semua morfem yang dikenai perubahan yang tidak fonemis itu.
1.3.1.4 Morfem, Morf, dan Alomorf
Telah dikemukakan bahwa yang dimaksudkan dengan morfem ialah
satuan bahasa teikecil yang maknanya secara relatif stabil dan tidak dapat
dibagi atas bagian beimakna yang lebih kecil. Morfem merupakan bentuk
linguistik yang paling kecil; bentuk lingyistik yang tidak mempunyai
bentuk lain sebagai iinsumya (Ramlan, 1980:11). Pada umumnya morfem
berwujud abstrak.
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Morf iaiah anggota morfem yang belum ditentukan distribusinya(Kridalaksana, 1982). Morf sebetulnya tidak lain adalah salah satu bentuk
alomorfemis dari suatu morfem, tetapi bentuk yang hendak dipiUh dianggap
mewakili secara konkret morfem yang bersangkutan (Veihaar, 1981.57).
Pemilihan morf untuk mewakili morfem dari semua variannya ditentukan
oleh pertimbangan praktis; ada manfaamya memilih suatu varian yang
^'^^^omorf ialah varian morfem yang muncul dalam lingkunganmorfem
lain secara tak teramalkan (Kridalaksana, 1982). Alomorf merupakan
anggota dari morfem yang sama. Untuk membedakan morfem dan alo-
mor&iya daia*" tata tulis, morfem dituliskan di dalam kurung kurawal,
sedangkan alomorf dituliskan di antara garis condong tunggal.
1.3.1.5 Proses Morfolo^
Yang disebut proses morfologis ialah cara pembentukan kata-kata
dengan menghubungkan morfem yang satu dengan morfem y^g lain.
Proses morfologis merapakan proses penggabungan morfem menjadi kata.
Proses morfologis yang pada umumnya tercatat dan berlangsung dalarn
hampir setiap bahasa dapat dibedakan menjad (a) afiksasi, (b) reduplikasi,
(c) perubahan intem, (d) suplisi, dan (e) modifikasi kosong (Samsuri,
1980:190; Parera, 1980:25).
(a) Afiksasi
Afiksasi adalah penambahan dengan afiks. Afiks selalu terupa
morfem terikat dan d^at ditambahkan pada awal kata (prefiks), pada akhir
kata (sufiks), sebagian pada awal kata serta sebagian pada akhir kata
(koniiks), atau sebagai suatu sisipan (infiks) dalam kata (Verhaar, 1981.60).
Proses afiksasi merapakan satu proses yang paling umum dalam bahasa.
(b) Reduplikasi
Reduplikasi ialah proses dan hasil pengulangan satuan bahasa se
bagai alat fonologis atau gramatikal kridalaksana, 1982). Reduplikasi
merapakan suatu proses morfologi yang banyak sekali terdapat pada ba-
hasa-bahasa di dunia ini.
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Berikut ini ada beberapamacam reduplikasi.
1) Reduplikasi penuh ialah pengulangati seluruh bentuk dasar tanpa per-
ubahan fonem dan tidak beikombinasi dengan proses pembubuhan
afiks.
2) Reduplikasi dengan modifikasi ialah reduplikasi yang disertai perubah-
an vokal atau konsonan bentuk dasar.
3) Reduplikasi sebagian ialah pengulangan sebagian dari bentuk dasamy^
Bentuk dasar tidak diulang seluruhnya.
4) Reduplikasi yang berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks ialah
proses pengulangan teijadi bersama-sama dengan proses pembubuhan
afiks dan bersama-sama pula mendukung satu makna (Ramlan,
1980:41^6).
(c) Perubahan Intern
Yang dimaksud dengan perubahan intern ialah perubahan dalam
morfem dasar bebas dengan pergantian salah satu unsur fonemnya, baik
fonem konsonan, fonem vokal maupun ciri-ciri suprasegmental (nada,
tekanan, durasi, dan sandi) (Parera, 1980:26). Pergantian ini membawa
perubahan atau fungsi, makna, dan atau kelas kata bentuk dasar.
(d) Suplisi
Suplisi ialah proses morfologis yang menyebabkan adanya bentuk
yang sama sekali baru (Samsuri, 1980:193). Dalam suplisi, basil proses
morfologis tidak ada persamaannya sama sekali dengan bentuk dasamya.
(e) Modiflkasi Kosong
Modifikasi kosong ialah proses morfologis yang tidak menimbulkan
perubahan padabentuknya,hanyalahkonsepnyasajayangberubah (Samsuri,
1980:193).
1.3.1.6 Prosedur Pengenalan Morfem
Pengenalan morfem dilakukan dengan membandingkan bagian-bagian
yang berulang dan dengan mengadakan substitusi. Cara mengenal morfem
didasaikan atas tiga prinsip pokok dan tiga prinsip tambahan. Prinsip-
ptinsip itu ialah sebagai berikut.
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(a) Prinsip-prinsip Pokok
PrinsipA: Bentuk yang berulang yang mempunyai pengertian
yang sama, teimasuk morfem yang sama.
PrinsipB: Bentuk yang mirip (susunan fonemnya) yang mem
punyai pengertian yang sama tennasuk morfem yang
sama i^abila peibedaannya dt^at diterangkan secara
fonologis.
Prinsip C: Bentuk yang berbeda susunan fonemnya, yang tidak
dt^at diterangkan secarafonologispeibedaaimya,masih
bisa dianggap sebagai alomorf daripada morfem yang
sama atau morfem yang mirip, asal perbedaan itu bisa
diterangkan secara morfologis.
(b) Prinsip-prinsip Tambahan
Prinsip D Bentuk yang sembunyi (homofon) mempakan:
1) morfem yang berbeda apabila berbeda pengetian-
nya.
2) morfem yang sama apabila pengertiannya yang
berhubungan (atau sama) diikuti oleh distribusi
yang berlainan.
3) morfem yang berbeda biarpim pengertiannya ber
hubungan, tetapi sama distribusinya.
Prinsip E: Suatu bentuk bisa dinyatak^ sebagai morfem apabila:
1) bentuk itu berdiri sendiri;
2) bentuk itu mempakan perbedaan yang formal di
dalam suatu deretan struktur,
3) bentuk itu teidapat di dalam kombinasi dengan
unsur lain yang terdapat berdiri sendiri atau di
dalam kombinasi yang lain pula.
Prinsip F: 1) Jika suatu bentuk hanya terdapat di dalam kombi
nasi dengan bentuk lain, yang nanti dapat berdiri
sendiri, atau terdapat di dalam kombinasi dengan
bentuk-bentuk lain, bentuk itu dianggap morfem.
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2) Jika di dalam suatu deretan struktur teidapat
perbedaan yang tidak merupakanbentuk, tempi
merupakan suatu kekosongan,
a)kekosdngan Itu dianggap sebagai morfem
tersendiri apabila deietan stniktur itu ber-
urusan dengan morfem;
b) kekosongan itu dianggap sebagai alomorf
dari suatu morfem apabila deietan struktur itu
berurusan dengan alomorf suatu morfem
(Samsuri, 1980; 172—180).
1.3.2 Teori Tentang Sintaksls
Sintaksis adalah salah satu cabang dari mta bahasa yang membicarakan
stmktur-struktur kalimat, klausa, dan frase (Tarigan, 1984). Berdasaikan
batasan itu, dalam teori tentang sintaksis ini secara beruratan akan di-
bahas: (1) kalimat, (2) klausa, dan (3) frase.
1.3.2.1 Kalimat
Kalimat ialah satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempu-
nyai pola intonasi final, dan secara aktual maupun potensial teidiri dari
klausa (Kridalaksana, 1982).
Kalimat dapat diklasifikasikan beidasarkan beberapa kriteria.
1) Berdasaikan kriteria jumlah dan jenis klausa yang terdapat pada
kalimat dasar, kalimat dapat diklasifiksikan sebagai berikut.
a) Kalimat tunggal ialah kalimat yang terdiri atas satu klausa bebas
tanpa klausa terikat.
b) Kalimat bersusun ialah kalimat yang terdiri ams satu klausa bebas
dan sekurang-kurangnya satu klausa terikat.
c) Kalimatmajemukialahkalimatyangterdiriamsbeberapaklausa
bebas.
2) Berdasaikan kriteria struktur internal klausa utama, kalimat dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.
a) Kalimatsempumaialahkalimat yang dasamya terdiri atas sebuah
klausa bebas. Karena yruig didasari suatu kalimat sempuma
adalah suatu klausa bebas, kalimat sempuma ini mencakupkali-
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mat tunggal, kalimat tersusun, dan kalimat majemuk.
b) kalimat tak sempuma ialah kalimat yang dasamya hanya terdiri
atas sebuah klausa teiikat atau sama sekali tidak mengandung
stniktur klausa.
3) Beidasaikan kriteria jenis responsi yang diharapkan, kalimat dapat
diklasifikasikan sebagai beiikut.
a) Kalimat pemyataan ialah kalimat yang dibentuk untuk menyiar-
kan informasi tanpa mengharapkan responsi tertentu.
b) Kalimat pertanyaan ialah kalimat yang dibentuk untuk me-
mancing responsi yang berupa jawaban.
c) Kalimat perintah ialah kalimat yang dibentuk untuk memancing
responsi yang berapa tindakan.
4) Berdasarkan kriteria sifat hubungan aktor aksi, kalimat dapat diklasi
fikasikan sebagai berikut.
a) Kalimat aktif ialah kalimat yang subjeknya berperan sebagai
pelaku atau aktor.
b. Kalimat pasif ialah kalimat yang subjeknya berperan sebagi pen-
derita.
c) Kalimat medial ialah kalimat yang subjeknya berperan, baik se
bagai pelaku maupun sebagai penderita.
d) Kalimat resiprokal ialah kalimat yang subjek dan objeknya
melakukan suatu perbuatan yang berbalas-balasan.
5) Berdasarkan kriteria ada atau tidaknya unsur negatif pada frase
verbal utama, kalimat dapat diklasifikasikan sebagai berikut.
a) Kalimat afirmatif ialah kalimat yang pada frase verbal utamanya
tidak terdapat unsur negatif atau unsur penyangkalan.
b) Kalimat negatif ialah kalimat yang pada frase verbal utamanya
terdapat unsur negatif atau unsur penyangkalan.
6) Berdasarkan kriteria kesedeihanaan dan kelengkapan dasar, kalimat
dapat diklasifikasikan seperti berikut.
16
a) Kalimat fomiata ialah kalimat tunggal dan sempuma yang teidiri
atas hanya satu klausa bebas atau suatu klausa yang menurut
kiiteria formal dapat beidiri sendiri dalam bahasa tertentu, se-
bagai kalimat sempuma. Rangkaian atau perangkat kalimat yang
tersusun rap! ini mengandung inti sebagai suatu anak perangkat
(subset).
b) Kalimat transfonnata ialah kalimat lengkap, tetapi bukan iraiimat
tunggal Kalimat transformata mencakup kalimat besusun dan
kalimat majemuk.
c) Kalimat deformata ialah kalimat tunggal yang tak sempuma,
tidak lengkap.
7) Berdasaikan kriteria segi posisinya dalam percakapan, kalimat dapat
diklasifikasikan sebagai berikut.
a) Kalimat situasi i^ah kalimat yang memulai suatu percakapan.
b) Kalimatumtanialahkalimatyangmenyambung atanmpnpnicif^Ti
suatu pembicaraan tanpa mengganti pembicara.
c) Kalimat jawaban ialah kalimat yang menyambung atau
menemskan suatu pembicaraan dengan pergantian pembicara.
8) Menumt Tarigan (1984), berdasaikan kriteria konteks dan jawaban





e) kalimat peimohonan, dan
f) kalimat pertanyaan.
1.3.2.2 Klausa
Klausa adalah satuan gramatikal yang berupa kelompok kata yang
sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan predikat dan mempunyai po-
tensi untuk menjad kalimat (Kridalaksana, 1982).
Klausa dapat diklasifikasikan seperti berikuL
1) Berdasaikan kriteria distribusi unimya.
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a) Klausa bebas ialah klausa yang dapat beidiri sendiri sebagai
kalimat sempuma. Beidasaikan kriteria jenis kata predikatnya,
klausa bebas dapat pula diklasifikasikan menjadi:
(1) klausa veibal ialah klausa yang berpiedikat veibal.
(2) klausa nonverbal ialah klausa yang beipredikat nomina,
adjektiva, atau adveibia.
b) Klausa teiikat ialah klausa yang tidak dapat berdiri sendiri se
bagai kalimat sempuma; klausa ini hanya mempunyai potensi
sebagai kalimat tak sempuma.
Beidasaikan kriteria fungsi, klausa teiikat dapat diklasifikasikan
sebagai berikut.
(1) Klausa nominal ialah klausa terikat yang bertindak sebagai
nomina.
(2) Klausa adjektival ialah klausa terikat yang bertindak se
bagai adjektif.
(3) Klausa adverbial ialah klausa terikat yang bertindak se
bagai adveibia (Tarigan 1984).
1.3.2.3 Frase
Frase adalah gabungan dua kata atau lebih yang tidak bersifat predi-
katif (Kridalaksana, 1982). Gabungan itu dapat rapat; dapat pula renggang.
Gabungan dua kata atau lebih di dalam frase tidak melebihi batas fungsi.
Maksudnya ialah frase itu seMu terdapat dalam satu fungsi, yaitu subjek,
predikat, objek, pelaku, atau keterangan (Ramlan, 1981).
Berdasarkan tipe struktumya, frase dapat diklasifikasikan menjadi
frase eksosentris dan frase endosentris.
1) Frase eksosentris ialah frase yang tidak beihulu, tidak beipusat.
Beidasaikan struktur intemalnya, frase eksosentris disebut juga frase
relasional. Frase eksosentris atau frase relasional dapat dibedakan
menjadi frase preposisi, frase posposisi, dan frase preposposisi.
a) Frase preposisi ialah frase yang penghubungnya menduduki
posisi-posisi di bagian depan.
b) Frase posposisi ialah frase yang penghubungnya menduduki
posisi di bagian belakang.
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c) Frase preposposisi ialah ftase yang penghubungnya menduduki
posisi di bagian depan dan belakang.
2) Frase endosentris ialah firase yang beihulu, yang berpusat, frase yang
mempunyai fimgsi yang sama dengan hulunya. Berdasarkan tipe
struktumya, frase endosentris dt^at diklasifikasikan menjadi frase
beraneka hulu dan frase modifrkatif.
a) Frase beraneka hulu ialah frase yang mengandung lebih dari
satu hulu. Beidasaikan struktur intemalnya, frase beraneka hulu
dapat diklasifikasikan sebagai beiikut.
(1) Frase koordinatif, yang dapat diperinci menjadi:
a. frase koordinatif nominal;
b. frase koordinatif verbal;
c. frase koordinatif ajektival;
d. firase koordinatif adverbial.
(2) Frase apositif ialah frase yang hulu-hulrmya mempunyai
referensi yang sama. Frase apositif pada umumnya tersifat
nominal.
b) Frase modikatif ialah fitise yang mengandung hanya satu hulu.
Berdasarkan struktur intemalnya, frase modikatif dapat diklasi
fikasikan sebagai berikut:
(1) Frase nominal ialah frase modikatif yang hulimya bempa
nomina.
(2) Frase verbal ialah frase modikatif yang hulunya berapa
verba.
(3) Frase adjektival ialah frase modikatif yang hulimya berupa
adjektif.
(4) Frase adverbial ialah frase modikatif yang hulunya bempa
adverbia (Tarigan, 1984).
1.4 Metode dan Teknik Penelitian
1.4.1 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pada dasamya peneli
tian semacam ini bempaya memberikan gambaran objek atau sasaran
sebagaimana adanya (Isaac, 1977; Kimcaraningrat, 1977), yang dalam hal
ini tentang morfologi dan sintaksis bahasa Tetum di Timor Timur.
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Penelitian ini akan menganalisis struktur bahasa dalam keiangjca
teori linguistik deskriptif atau linguistik struktund (Bloomfield, 1933;
BlochdanTrager, 1942; Pike, 1947; Nida, 1949; Gleason, 1957; Samarin,
1967). Namun, penelitian ini masih mempeihatikan prinsip-prinsip li-
sintaksis bahasa Tetum sehingga lebih dikatakan bahwa penelitian ini
mraggunakan pendekatan eklektis.
Penelitian ini bemsaha memberikan gambaran objektif tentang stnik-
tur bahasa yang dianalisis sesuai dengan pemakaian sebenamya oleh
masyarakat bahasanya pada waktu sekarang. Oleh karena itu, lebih tepat
jika metode yang dipakai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah metode
deskriptif sinkronis (Trgaer, 1942). Dengan demiMan, analisis Slruktural
morfologi dan sintaksis bahasa Tetum ini benisaha memberikan gambaran
objektif tentang struktur morfologi dan sintaksis bahasa Tetum sesuai
dengan keadaan pemakaiaimya di Timor Timur sekarang.
Pangkal analisisnya tidak lain adalah suatu asumsi bahwa bahasa
adalah lisan (Bloomfield, 1939). Atas dasar itulah data bahasa Tetum yang
akan dianalisis pada pokoknya berwujud koipus lisan yang diperoieh dari
infonnan dengan menggunakan metode pemancingan (Samarin, 1967).
1.4.2 Teknik Penelitian
1.4.2.1 Teknis Pengumpulan Data
Data penelitian yang terd^at dalam korpus lisan, dilnimpniican dari
empat belas orang penutur asli sebagai informan, yang telah ditentukan dain
dipilih sesuai dengan prinsip-prinsip penentuan infonnan yang sahib
(Nide, 1949; Samarin, 1967). Teknik pengumpulan data yang dipakai
adalah teknik yang biasa dipakai untuk penelitian kapangan fiaiam linguis
tik deskriptif, yaitu berupa pemancingan koipus lisan.
Pemancingan koipus lisan itu meliputi:
a. pemancingan koipus dengan teijemahan;
b. pemancingan korpus tanpa teijemahan;
c. pemancingan koipus dengan tanya jawab;
d. pemancingan koipus dengan jalan substitusi;
f. pemancingan korpus dengan jalan informan menyelesaikan
kalimat;
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g. pemancingan koipus dengan jalan infonnan membetol-
kan atau mengecek ucapan yang dibuat peneliti;
h. pemancingan koipus secara analitis atas dasar koipus yang
telah dikumpulkan, didapatkan koipus lebih lanjut, atau
ditelusuii suatu aspek kebahasaan secara lebih mendalam;
dan
i. pemancingan koipus tambahan dengan cara infoiman di-
minta menguci^kan lagi suatu ujaian dalam bentuk lain.
Dalam langka melaksanakan pengumpulan data dengan beibagai
teknik di atas, diamlnllah lan^tah-langkah (1) peisiapan, (2) tianskripsi,
(3) pengulangan, dan (4) pengecekan di tempat
Peisiapan meliputi (a) orientasi dengan infonnan, (b) penetapan waktu,
tempat, dan jadwal serta piosedur keija dengan infonnan, (c) peisiapan
mated yang akan ditanyakan kepada infonnan, dan (d) penyelesaian
analisis data yang telah dipeioleh dan infoiman sehingga langkah-langkah
pemancingan selanjutnya pedu didasaikan atas analisis data dan ds^at di-
lakukan dengan efekdf.
Transknpsi dilakukan teihadi^ setiap uci^an yang dikeluaikan oleh
infonnan kecuali yang diiekam dengan tape lecoider. Hal ini dilakukan
teiutama dalam proses pemandngan interaktif.
Pengulangan dilaloikan dengan jalan infonnan diminta mengulangi
kata-kata atau kalimat yang diucapkan supaya peneliti dapat mendengar dan
mengerti secara lebih jelas dan dapat mentranskripsinya secara ceimat.
Pengecekan di tempat pedu dilakukan sampai pengumpulan koipus
secara keseluruhan selesai.
1.4.2.2 Teknik Pengolahan Data
Pengolahandata dilakukandenganmengumpulkan, mengklasifikasikan,
dan analisis. Dalam piaktik di lapangan, kegiatan pengolahan ini tidak
teipisah satu dad yang lainnya, melainkan harus dilakukan secara bersama-
sama atau secara bolak-balik dan saling mengisi.
Dalam mengumpulkan dan mengklasifikasikan, koipus data itu dike-
lompokkan menuiut persamaan dan peibedaannya menurut hubungan
struktural dan pola yang ada, untuk mendapatkan gambaran yang makin
jelas tentang morfologi dan sintaksis bahasa Tetum.
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Dalam melaksanakan pengumpulan dan pengklasifikasian data itu
diperlukan suatu sistem penyusunan dan penyimpanan untuk memudah-
kan dicaiinya kembali setiap butir data dalam koipus yang diperlukan
dalam proses menuliskan/mentranskripsikan pada kaitu. Kartu ini diberi
kode untuk memudahkan perujukan dalam kegiatan analisis. Gambaran
operasional kegiatan pengumpulan dan penyusunan itu ariaiah'
1. menataseluruh koipus secarateliti dalam file;
2. memberi garis bawah bagian yang merapakan fokus pada tiap-
tiap kartu;
3. memisahkan tiap-tiap kelompok kariu sejenis dengan tanda pisah
yang jelas;
4. menyusim butir masalah menurut arti pokok, bukan menurut pe-
mbahan arti morfologisnya, misalnya tulis bukan ditulis aia"
tuliskan;
5. menyusun kartu menurut kategoii gramatikal;
6. menyusun berbagai pemakaian suatu kata dalam satu kelompok
kartu sejenis.
Setelah pengumpulan dan penyusunan data sdesai dilakukan, kegiat
an analisis selanjumya sebagai beiikut
a. Penentuan arti bentuk dan satuan d^am korpus. Tujuaimya
adtdah untuk membuat korpus lebih mudah dibaca dan di-
mengerti oleh peneliti demi kepeiiuan analisis.
b. Penyuntingan data untuk bahan analisis. Ini mencakup:
1) penggunaan sistem simbol yang beikesinambungan untuk
memudahkan analisis data;
2) identifikasibagian-bagian korpus yang struktumyatampak
ruwet atau sukar dideskrlpsikan; dan
3) mencari dan menemukan kesalahan-kesalahan atau ber-
kesinambungannya stiuktural atau perkecualian bentuk
dalam korpus.
c. Segmentasi data
Dalam bagian ini dicoba memisah bagian-bagian kata dan ajar-
an dalam korpus sesuai dengan bagiannya yang berulang, ke-
mungkinan bergabung, dan ard atau fungsi item yang dapat
dideteksi.
d. Klasifikasidanperbandinganantaiaberbagai bentuk dalamkoipus.
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Di sini semua macam bentuk dan satuan yang muncul dalam
koipus dikumpulkan dan dibandingkan (morfem, kata, frase,
gatra, dan kalimat) lain digolongkan ke dalam kelompok struk-
tural sejenis. Dengandemikian, dapat ditemukan pola-pola struk-
tur moifologi dan sintaksis seita hubungan hiraikis antara unsur
yang memboituk pola tersebut dan hubungan hiraikis antara
pola satu dan pola lain. Atas dasar pola-pola yang telah ditemu
kan itu dicoba menyusun kerangka struktur morfologi dan sin
taksis bahasa Tetum secara luas. Kemudian, peneliti mencoba
mengisi slot dalam pola struktural tersebut dengan item yang
sesuai dengan koipus.
e. Generalisasi
Dari kumpulan item dalam koipus yang telah dikelompokkan
secara struktural dan fungsional itu, dibuatkan generalisasi
morfologi dan sint^is bahasa Tetum, yang merapakan bagian
dari peiian menyeluruh dari morfologi dan sintaksis bahasa
Tetum dalam penelitian ini.
f. Pengecekan dan pengetesan generalisasi. Setiap generalisasi
tentang morfologi dan sintaksis yang dibuat dalam penelitian
ini dicek dan dites dengan koipus yang ada dan kdau perlu
dengan infoiman. Tujuannya ialah supaya tidak teijadi generali
sasi yang salah, tidak tepat, atau menyesatkan. Setelah melalui
cek dan tes berulang-ulang, bamlah generalisasi itu dianggap
memberikan perian objektif dan teliti tentang struktur morfologi
dan sintaksis bahasa Tetum.
g. Rimiusan terakhir dari gei^ralisasi struktural. Akhimya. genera-
ponbaca dan agar tidak menimbulkan salah inteipretasi.
1.5 Populaa dan Sampel
1.5.1 Populasi
Objek penelitian ini adalah bahasa Tetum yang dipakai di Timor Timur
sekarang. Populasi penelitian ini adalah penutur asli bahasa Tetum yang
tinggal baik di wilayah Timor Timur maupun yang tinggal di wilayah luar
Timor Timur. Karena wilayah pemakaian bahasa Tetum di Timor Timur
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tidak seluruhnya dapat dicapai, penelitian ini menggunakan populasi
teijangkau (Ary, 1976:130). Dalam kaitan ini, sebagian penutur asli ba-
hasa Tetum yang kebetulan sekarang berada di daerah peneliti, yaitu daerah
Malang dan sekitamya, dipeiMtungkan juga sebagai populasi dan sebagian
dari mereka dapat dijadikan informan.
1.5.2 Sampel
Penentuan sampel penelitian ini dilakukan secara khusus sesuai
dengan sifat dan tujuan penelitian yang dilakukan. Berbeda dari penelitian
ilmu sosial pada umumnya yang memeiiukan sampel dengan jumlah yang
besar beserta anali.sis statistiknya untuk menguji kesahihan sampel dan
kebenaran hipotensisnya, penelitian bahasa Tetum tidak memerlukan
sampel yang besar dan tidak memeiiukan analisis statistik dalam mem-
buktikan hipotesisnya. Penelitian bahasa Tetum ini adalah penelitian des-
kriptif yang akan menganalisis data struktur bahasa. Pwelitian semacam
ini tidtdc memerlukan banyak informan, bahkaa seorang informan pun
boleh jadi asal saja tingkat lepiesentativitasnya telah kita yakini. Tentang
hal ini Samarin menyatakan.
But where one is concerned widi detennining die structmal CRit-lii» of a lan
guage in its broadest firom, there is usually no need for more than (me good
informan. a rqnesentative informant has had built into him all the linguisdc
rules needed for intereactmg effioidy with die olh« membras of die speech
community. We can say that he has within him a miizocoan of the linguistic
structure. (Samarin, 1967:28).
Meskipun demikian, keamanan dan kesahihan data penelitian ini
masih mendapatkan peihatian peneliti. Peneliti menggunakan empat
belas orang informan, yang kesemuanya adalah penutur asli bahasa
Tetum. Keempat belas informan ini dipilih dengan menggunakan dasar
pemilihan informan yang dikemukakan oleh Samarin (1967:20 — 41)
dan Nida (1949:189 — 190).Dasar dan syarat pemilihan itu adalah.
a. Informan merupakan penutur asli bahasa yang diteliti;
b. penutur dewasa (16 — 60 tahun);
c. informan mempmyai intelegensi cukup tinggi (setidak-tidaknya
berpendidikan SD);
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d. infonnan tidak terialu lama meninggalkan tempat asal;
e. infoiman dapat beibahasa Indonesia;
f. infonnan tidak cacat wicara (gagap, pelo, bindeng, dan se-
bagainya);
h. infonnan tidak terlalu lama menggunakan bahasa lain secara
tenis-menenis;
i. infonnan bersedia menjadi infonnan;
j. infonnan betsikap terbuka, sabar, ramah, dan tidak terlalu
emosional dan mudah tersinggung; dan
k. peneM hendaknya mempetbatikan juga sifat-sifat lain yang
dimiliki informan, misalnya
(1) mempunyai daya ingatan yang baik, (2) tidak malu, dan
(3) suka berwicara.
Data diri setiap infonnan yang digunakan dalam penelitian ini akan
dicatat Data diri itu meliputi:
a. nama,
b. umur dan jenis kdamin,
c. tempat lahir,
d. bahasa ibu,
e. bahasa lain yang dikuasai,
f. tranpat tinggal,
g. berapa lama tinggal di tempat itu,
h. bahasa asli ayah dan ibu informan,
i. bahasa yang dipakai informan sehail-hari di rumah atau di
lingkungan keluarganya sekarang,
j. bahasa yang dipakai informan dalam keadaan lain, misalnya di
tempat keija dan di sekolah,
k. pendidikan,
1. bidang pekeijaan atau bidang studi, dan




2.1 Fonem Bahasa Tetum
Penelitian bahasa Tetum ini teifoatas pada bidang morfologi dan sin-
taksis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini tidak dilalnikfln analisis fonem
secara khusus. Fonem-fonem yang diperlukan dalam analisis morfologi
dan sintaksis diambil dari basil penelitian yang dilakukan oleh Fransislto
Monteriro et.al (1983). Menurut basil penelitian itu bahasa Tetum mem-
punyai 23 fonem yang terdiri dari 5 vokal, yaitu a, e, i, o, dan u, 13 konso-
nan, yaitu b, d,f, h, I, m, n, r, s, t, w, dandan 5 konsonan rangkap (kluster),
yaitu kb, kd, kl, kn, dan kr. Setelah diadakan pengecekan temyata kon
sonan rangkap kd tidak ada, tetapi terdapat konsonan rangkap yang lain,
yaitu km.
2.1.1 Vokal Bahasa Tetum dan Distribusinya
Kelima vokal bahasa Tetum terdapat di semua posisi.























































































































2.1.2 Konsonan Bahasa Tetum dan Distribusinya























































































































































































































































































































2.1.3 Konsonan Rangkap Bahasa Tetum dan Distribusinya















































































2.2 Ejaan yang Dipakal
Dalam pengolahannya, semua data, baik yang berupa kata maupun
yang berapa kalimat, ditulis dengan huruf Latin menunit Ejaan yang




























Contoh pengguiiaannya sebagai berikuL
Fonem Kata daUm Trans-
kripsi FonenUs
Ejaan Bahasa Indonesia
/ahi/ ahi 'api' n
/e/ /ema/ ema 'orangV
ru ^an/ inan •ibu'
lol /oan/ oan 'anak'
M /uluD/ ulun 'kepala'
/bl /barak/ barak 'banyak'.
/d/ /diak/ diak •baik'
/V /fatuk/ fatuk •batu'
M /hitu/ hitu 'tujuh'
/k/ /kabun/ kebun 'perat'
ni Aae/ lae •tidak'
Iml Anutin/ mutin 'putih'
M /niabe/ niabe 'agar'
M /ma/ ma •dua'
/si /simu/ sunu 'membakar'
N /tolu/ tolu 'tiga'
1^1 /walu/ walu 'delapan'
/kb/ /kbubuk/ kbubuk 'kembang'

















2.3 Morfologi Bahasa Tetum
Dalam Bahasa Tetum, ada dua proses morfofonologis yaitu penamba-
han fonem dan penghilangan fonem.
2.3.1 Penambahan Fonem
Penambahan fonem dalam bahasa Tetum teijadi kaiena bertemu dan ber-
padunya dua moifem, yaitu antara morfem terikat ha- dengan moifem bebas
yang berawal dengan vokaL Realisasi bertemu dan beipadunya kedua
moifem itu menyebabkan munculnya fonem /h/ sebagai bimyi harmoni














Penghilangan fonem bahasa Tetum meliputi penghilangan fonem /n/
dan/k/. .
Penghilangan Fonem /n/
1) Fonem M hilang, apabila teijadi peipaduan antara (ha-) sebagai mor
fem terikat dengan morfem bebas yang berakhir dengan konsonan M.
Fonem M dalam morfem itu menjadi hilang atau 0
Misalnya:
Oia-) + (funan) (hafuna) 'membungakan'
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(ha-) + (dubun) -» (hadubu)
^a-> + (folin) -> (hafoli)
(ha-) + (uan) -> (hafiia)





2) Apabila morfem terikat yang berapa akhiran -k berpadu dengan
moifem bebas yang berakhir dengan konsonan nasal M, konsonan













3) Apabilamorfem terikat yang benipa konfiks ma-...-k beipadu
daagan moifem bebas yang berakhir dengan konsonan nasal A)/,
konsonan nasal/o/ dalam moifon bebas itu hilang atau 0, Misalnya:
(ma-...-k) + (metan) (mametak) 'menghitamkan'
(ma-...-k) + (daban) -> (madabak) 'hpipa'
(ma-...-k) + (tinan) -> (matinak) 'menahun'
(ma-...-k) + (todah) -> (matodak) 'memberat'
b. Penghilangan Fimem/k/
Apabila tegadi peipaduan antara (ha) sebagai moifem terikat dan
morfem bebas yang dimulai dengan kluster kb, kd, kn, kl, dan kr, fonem /
k/ pada moifem bebas tersebut menjadi hilang atau. Misalnya:
Oia-) + Ocbuis) -> ^buis)
^-) + O^ok) -> Otadok)
(ha-) + (knotak) -> Otanatak)
(ha-) + O^rakat) (haiakat)
2.4 Wujud Morfem Bahasa Tetum
Bahasa Tetum mengenal dua wujud morfem, yaitu morfem bebas dan
morfem imbuhan. Di bawah ini akan disajikan contoh kedua wujud atau
bentuk morfem tersebut, dimulai dari morfem bebas bersuku satu, morfem
imbuhan yang bempa foni^, bersuku satu, dan bersuku dua. Wujud atau
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bentuk kedua morfem itu akan dinyatakan dalam pola kanonik dengan v
singkatan vokcd dan K singkatan konsonan.
2.4.1 Morfem Bebas
Beberapa morfem bebas bahasa Tetum.
2.4.1.1 Morfem Bebas Bersuku Satu
a) Vcontoh:













































































































































































































































































































































































































































































Beidasaikan posisinya pada bentuk dasar, morfem imbuhan bahasa
Tetum dapat dibedakan menjadi morfem awalan, morfem akhiran, dan
gabungan keduanya. Morf(^ awalan hanya berbentuk satu suku, sedang-







































Beberapa perwujudan moifem akhiran
a. Morfem Akhiran Berupa Satu Fonem
Akhiran -K contoh:





















(-ten) dalam kata-kata beiikuL
(barukten) 'pemalas*
(bekurten) 'orang yang gemuk'
(kiekasten) *oiang yang kurus*
(hirusten) 'pembenci'
(lanoten) 'ponabuk
2.42.3 Morfem Gabungan Awalan dengan Akhiran
Berikut ini contoh morfem gabungan awalan dengan akhiran
KV-Kcontoh:












(mak-...-k) dalam kata-kata berikut.












Menunit fimgsi morfologisnya, mofem bahasa Tetum dapat dibedakan
menjadi dua jms, yaitu morfem bebas dan morfem teiikat Morfem bebas
ialah morfem yang dapat beidiii sendiii. Misalnya, tohm 'lelur', deke
'goyang', naridc 'panjang/tinggi', hemu 'minum', nia 'dia'. Morfem terikat
' ialah morf(^ yang tidak dapat beidiri sendiii. Morfem terikat ini selalu
bergabung dengan morfem bebas untuk membentuk kata jadian. Oleh
karena itu, morfem itu disebut morfem terikat Misalnya, ha-, hak, mak-,
nak-, -k, dan -n.
2.5.1 Morfem Bebas
Dalam bahasa Tetum, morfem bebas terdiri atas semua morfem dasar.
Fungsi utama dari morfem dasar ini berfimgsi sebagai kata penuh dan
membawa arti utama. Beidasarkan kriteria semantis, morfem bebas dapat
dibedakan menjadi nomina, veiba, adjektiva, kata tambah, numeralia,
pronomina, interogative, preposisi, konjungsi, dan kata ingkar. Kata-kata
itu akandibahaspadabagian2.8. Berdasarkankriteriakemungkinanmorfem
dasar tersebut bergabimg dengan morfem yang lain dalam membentuk
kata jadian, morfem bebas di^iat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
morfem bebas teibuka dan morfem bebas tertutup. Morfem bebas teibuka
ialah morfem bebas yang dapat bergabung dengan morfem terikat untuk
membentuk kata jadian. Di samping itu, morfem bebas dapat berdiri sen
diii sebagai kata asal. Morfem bebas teibuka meliputi nomina, verba, dan
adjektiva. Morfem bebas teitutup ialah morfem bebas yang selalu ber
fimgsi segai kata asal dan tidak pemah beigabung dengan morfem ter
ikat. Morfem bebas tertutup bahasa Tetum meliputi kata tambah, numera
lia, pronomina, interogative, preposisi, konjungsi, dan kata ingkar.
2.5.2 Morfem Terikat
Dalam bahasa Tetum temyata morfem terikat (afiks) teimasuk kategori
tertutup, meliputi semua morfem imbuhan. Beidasarkan kriteria posisi
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morfologisnya, moifem terikat bahasa Tetum dibedakan menjadi tiga jenis,
yaitu pieflcs, sufiks, dan konfiks.
2.5.2.1 Moifem Terikat Prefiks
Preiiks ialah moifem terikat yang moiduduki posisi di depan moifem
dasar.




(ha-) + (tama) 'masuk' (hatama)
OmI") + (atan) "budak* -> (haatan)
(ha-) + (han) "makan* (hahan)
(ha-) + (menu) 'jatuh' -> (hamona)







(hak-)+ (lais) 'cepat' -
(hak-)+ (ribit) 'maaf' -
(ha-) + (fera) 'hancur'-^ Oiakfera)
{ha-} + {kieik} 'rendah'^




(mak-) + (folin) 'haiga*
(mak-)+ (feun) 'bara*
(midc-) + (sosa) 'membeli'


































2.5.2.2 Morfem Terikat Sufiks
Subks ialah morfem terikat yang menduduki posisi di belakang mor
fem dasar tempat sufiks bergabung. Morfem terikat sufiks bahasa Tetum
meliputi -k, -n, -der, dan -ten.
Contoh:
(-k) dalam kata:





(hambri) 'berdiri' + (-k)






(suli) 'mengalir' + (-n)-» (sulin)
(fulu) 'bulu' + (-n)-» (fulun)
(ra) 'darah* + (-n)-» (ran)
(laka) 'menyala' + (-n)-> (lakan)
















(sosa) 'membeli' + (-dor) (sosador)
'pembeli'
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(foo) 'memberi' + (-dor)
<lao> 'begalan' + (-dor)
<joga) 'beimain' + <-dor>
<-im) dalam kata:
<baruk) 'malas' + <-ten>
(bokurXgemuk* + <-ten> ->
(lano) 'mabuk' + <-ten>
(hims) 'membend* + (-ten)

















2.5.2.3 Morfem Terikat Konfiks
Konfiks ialah morfem teiikat yang menduduki posisi di depan dan di
belakang sekaligus morfem dasar tempat konfiks bergabung. Morfem




{ha-} + (fuku) 'buku' + (-n) {hafiikun}
'membuatbetbuku'
{ha-} + {lima} 'tangan' + {-n} {haliman}
'menjadikan ber-
tangan'




{ha-} + (mate) 'mati' + (-n) (hamaten)
'mematikan*
(ha-) + (tali) 'tali' + {-n} -> {hatalin}
'membuat tsdi'
{hak-...-k} dalamkata:
{hak-} + (baba) 'mulia' + (-k) -» {hakbabak}
'membuat mulia'
(hak-) + {kiki} 'takut' + (-k) -> {hakikik}
'membuat takut'
{hak-} + {solo} 'gembira' + {-k} -> {haksolok}
'menggembirakan'
{hak-} + {simu} 'meneiima'+ {-k} {haksimuk}
'namapeimainan'
{hak-} + {mate} 'mati' + {-k} {hakmatek}
'monbuat tenang'
(mak-... -k) dalam kata:
{mak-} + {haliri} '<iingin'+{-k}^ {makhaliiik} 'yangmenampi
dengan angin'
{mak-} + {hari} 'tegak' + {-k}-> {makharik} 'yang mendiri-
kan'
{mak-} + {hambri} 'beiditi' + {-k} {makhambiik} 'yang
beidiri'
{mak-} + {hahu} 'memup'+ {-k} -» {makhaduk} 'yangmeniup
sumpit'
{mak-} + {fiihu} 'kutu' + {-k} {makfiihidc} 'yanghancur
olehkutu'
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{mak-} + {bula} 'gila'+ {-k}-» {makbulak} 'yangseperti
gila'
{inak-...'n} dalamkata:
{mak-} + {fitu} 'bintang' + {-n}
{mak-} + {loro} *sinar' + {-n}








{mak-} + {suli} 'menetes' + {-n} {maksulin}
'yang menetes'
{mak-} + {halima} 'bdceija' + {-n}




+ {-n} -» {maknaroman}
'yang terang'
{mak-} + {halolok} 'memeriksa' +{-n} -> {makhalolok}
'yang memeriksa'
2.6 Proses Morfologis Bahasa Tetum
Proses morfologis bahasa Tetum dapat teijadi karena afiksasi, redu-
plikasi, dan pemajemukan. Perian berikut merupakan proses morfologis
secara berurutan.
2.6.1 Afiksasi Bahasa Tetum
Dalam bahasa Tetum ada tiga macam afiksasi
1) Prefiks, yang teidiri atas prefiks
ha-, hak-, mak-, dan nak
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2) Sufiks, yang tenliri atas sufiks
-X -n, -dor, dan -ten
3) Konfiks, yang teidiri atas konfiks
ma-...-k, mak-...-n, dan ha-...-n
2.6.1.1 Prefiks
1) Prefiks (ha-)
Prefiks ha- dapat melekat pada bentuk dasar yang berupa veiba,
nomina, dan adjektiva dalam bahasa Tetum.
a) ha- + Bentuk dasar verba
Awalan ha- apabila melekat pada bentuk dasar verba
intransirif bahasa Tetum berubah menjadi bentuk verba.
Arti yang riihasilkan dalam proses morfologis itu adalah'tegadi-
nya suatu peibuatan atau pekeijaan yang disebutkan oleh bentuk
dasar'.
Misalnya:
{ha-} + {sa'e} 'naik" -> {hasa'e} 'menaikkan'
{ha-} + {sai} 'keluar' {hasai} 'mengeluaikan'
{ha-} + {tama} 'masuk' {hatama} 'memasukkan'
{ha-} + {mata} 'mati' -> {hamata} 'mematikan'
{ha-} + {fano} 'bangun' -> {hafano} 'membangunkan'
b) ha- + Bentuk Dasar Nomina
Awalan (prefik) ha- yang melekat pada bentuk dasar no
mina dapat berarti:
(1) 'bekeqa dengan alat yang disebutkan dalam bentuk
dasar'.
Misalnya:
{ha-} + {di'a} 'jerat' -> {hadi'a} 'menjerat'
{ha-} + {kair} 'kail' -> (hakair) 'mengail'
(ha-) + (henu) 'kalung' -> (hahenu) 'me-
ngrdimgkan'
{ha-} + {susu} 'susu' {hasusu} 'menyusui'
{ha-} + {fuut} *selimut'-> (hafuut} 'menye
limuti'
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(2) 'membuat benda yang disebutkan dalam bentuk dasar'.
Misalnya:
{ha-} +{dalas} 'deret' {hadalas} 'mem
buat derct'
(ha-) + {dalam} 'jalan' {hadalan} 'membuat jalan'
{ha-} + {roman} 'terang' -> {haroman} 'membuat terang'
{ha-} + {futar} 'hiasan' -»{hafutar} 'membuat hiasan'
(3) 'menanih atau memberi'.
Misalnya:
{ha-} + {tali} 'tab' ^
{ha-} + {fiitar} 'hias' -















'bimga' {hafiman} 'membuat jadi
bunga'
(5) 'menganggap sebagai yang disebutkan bentuk dasar'.
Misalnya
{ha-} + {buan} 'tukang sihir' -> {habuan} 'menganggap se
bagai tukang
sihir'
{ha-} + {atan} 'budak' -r» {haatan}
'menganggap sebagai budak'
{ha-} + {oan} 'anak' {haowan}
'menganggap sebagai anak'
{ha-} + {alin} 'adik' {haalin}
'menganggap sebagai adik'
{ha-} + {aman} 'bai»k' -» {haaman}
'menganggap sebagai bapak'
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c) ha- + Bentuk Dasar Adjektiva
Prefik ha- yang beipadu dengan bentuk dasar adjektifa dalam bahasa
Tetum mempunyai arti 'membuat jadi seperd yang disebutkan bentuk
dasar\
Misalnya:
{ha-}+ {kraik} 'rendah' {hakiaik} 'mempeioidah'
{ha-}+ {maran} 'keiing' {hamaran}'mengeringMt'
{ha-)+ {tais} 'pakaian'-^ {hatais} 'membuatjadi pakaian'
{ha-}+ {foun} *bara' {hafoun} 'mempeibah^'
{ha-)+{badak} 'peikiek' {haladak}'mempeipimdek'
2) Prefikshak-
Prefiks hak- dalam bahasa Tetum dapat beipadu dengan bentuk dasar
veiba, nomina, dan adjektiva.
a) hak- + Bentuk Dasar Veiba
Prefik hak- yang beipadu dengan boituk d^ar verba
mempunyai arti 'malakukan pekeijaan teibadt^ cUri sendiri
yang disebutkan dalam bentuk dasar* I^fik ini berfungsi
sebagai pembentuk veiba intransitif dari veiba transitif.
Misalnya:
{hak-} + (loti) 'jatuh' -^{hakloti} 'teijatuh'
(hak-) + (basak) 'banting' -> (hakbantingj'teibanting*
{hak-} + {falu} 'balik' ->{hak£alu} 'teibalik'
{hak-} + {soit} 'lompat'-> {haksoit} 'melompat*
{hak-j + {fodak) 'kejut' {hakfoda 'teikejut'
b) hak- Bentuk Dasar Nomina
Prefik hak- yang beipadu dengan bentuk dasar nomina ber
fungsi sebagai pembentuk veiba intransitif dari bentuk dasar-nya.
Adigiun arti hasil proses morfologis ini adalah 'menjadi seperti/
mengeijakan dengan seperti yang disebutkan dalam bentuk
dasar*.
Misalnya:
{hak-} + {fatuk} 'batu* -» {hakfatuk} 'membatu*
{hak-} + {isin} 'beku* {hakisin} 'membeku*
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{hak-} + {baluk} 'belahan' -» {hakbaluk} 'beibelah'
{hak-} + jneak} 'lutut' {hakneak} 'berlutut'
c) /lok-Bentuk Dasar Adjektiva
Prefik hak- yang berpadu dengan bentuk dasar adjekdva
berfungsi sebagai pembentuk verba transitif dari bentuk dasamya.
Arti yang didukung dari basil proses morfologis ini adalah
'membuat jadiAnembuat jadi lebih seperti yang (bsebutkan dalam
boituk dasar'.
Misalnya:
{hak-} + {kreik} 'lendah' (hakkieik) 'meiendahkan'
{hak-} + {colok} 'gembira' {haksolok} 'menggembi-
rakan'
{hak-} + {fera} 'hancur' {hakfera} 'menghancuikan'
{hak-} + {lais} *cepat' {haldais} 'mempercepat'
{hak-} + {metan} 'hitam' -> {hakmetan} 'men^tamkan'
3) Prefiksmak-
Prefiks /n^- dalain bahasa Tetum dapat berpadu dengan bentuk
dasar veiba dan a^ekdva
a) mak-+ Bentuk Dasar Veiba
Prefiks mak- apabila melekat pada bentuk dasar verba la
bersifat sebagai pembentuk nomina. Art! hasil proses morfologis
•  ini adalah 'pelaku perbuatan yang disebutkan dalam bentuk dasar'.
- Misalnya:
{mak-} + {ba} 'pergi' {makba} 'yang peigi'
{mak-} +{han} 'makan' -» {makhan} 'yangmakan'
{mak-} + {hik} 'pilih' —> {makhili} 'yang memilih'
{mak-} + {sui} -'menyisir' {maksui} 'yaiig moiyisir'
{mak-} + {hula}'membeli' -> {makhula} 'yang monbeli'
b) mak- +Bentuk Dasar Adjektiva
Prefik mak- apabila melekat pada bentuk dasar adjektiva ia
berfungsi sebagai pembuat nomina. Arti hasfl proses morfologis
























Prefik nak- beifimgsi sebagai pembottuk veiba intranmtif dari
verba transitif. Aiti basil proses moifologis ini adalah 'dikmiai peker-
jaan sebagaimana disebutkan dalam bentuk dasar'.
Misalnya:
{nak-} + {duku} 'telungkup' -> {nakduku} 'teitelungkup'
{nak-} + {loke} 'membuka' {nakloke} 'teibuka'
{nak-} + {fera} 'pecah' -> {nakfera} 'terpecah'
{nak-} + {doko} 'goyang' -> {nakdoko} 'tergoyang'
{nak-} + {kahik} 'tahan' {nakkahik} 'tertahan'
2.6.1.2 Sufiksasi
1) Sufiks-k
Sufik -k beifungsi sebagai pembentuk adjektiva teihadap
bentuk dasar yang dilekatinya. AiH yang dikandung bentukan
moifologis ini adalah 'bersifat seperti yang disebutkan pada ben
tuk dasar'.
Misalnya:
{bula} 'gila' + {-k} {bulak} 'bersifat gila'
{moli} 'telanjang'+ {-k} -> {molik}'dalam keadaan te-
lanjang'
{mono} 'diam'+ {-k} -> {monok} 'melamun'
{bubu} 'membraigkak' + {-k} -> {bubuk} 'dalam keadaan
bengkak'




Bentuk dasar, baik yang berupa veiba maupun nomina dapat
dilekati dengan sufiks -n. Fungsi sufik -n ini adalah pembentuk no
mina apabila bentuk dasamya veiba dan verba intransidf apabila
bentuk dasamya immina.
a) Bentuk Dasar Veiba + -n
Sufiks -n yangmdekatpada bentuk dasar veiba dalam bahasa
Tetum berarti 'boida basil kegiatan yang disebut oleh bentuk
dasar*.
Misalnya:
{futu} 'mengikat' + {-an) -> (futun) 'ikatan*
{feraj 'membelah* + {-n} -> {feran} 'belahan'
{suli} 'mengalir' + {-n} -> (sulin) 'aliran'
{falu} 'membungkus' + {-n} -» {falun} 'bungkusan'
{laka} 'menyala' + {-n} {lakan} 'nyala'
b) Bentuk Dasar Nomina + -n
Sufiks -n yang melekat pada bentuk dasar veiba dalam
bahasa Tetum berarti 'memiliki seperd 'memiliki seperd yang
disebut oldi beittuk dasar*.
Misalnya:
{ra} 'darah* +






{-n} {ben} 'berair (berge-
{tafi} 'tali*
tar)*
{-n} -» {talin} 'bertali*
3) Sufiks -dor
Sufiks -dor dalam bahasa Tetum berfungsi sebagai pembentuk
nomina. Ard hasil proses morfologis sufiks -dor ini adalah 'pelaku
perbuatan seperd dalam bentuk dasar*.
Misalnya:
{foo} •memberi*+ {-dor} -> {foodor} 'pemberi*
{sosa} 'membeli* + {-dor} {sosador} 'pembeli*
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{lau} 'beijalan' + {-dor} -» {laudor} 'paigembara'
{lano} 'mabuk' + {-dor} -> {lanodor} 'pemabuk'
{joga} 'main' + {-dor} {jogador} 'pemain'
4) Stfiks -ten
Sufiks -ten dalam bahasa Tetum berfiingsi sebagai pembentuk
nomina. Art! basil proses morfcdogis sufiks -ten ini adalah 'pelaku/




















{krekasten} 'orang yang kurus'
jhimsten} 'pembenci'
2.6.1.3. Konfiks
Ada tiga macam konfik dalam bahasa Tetum, yaitu: 1) hak-...-k, 2)
mak-.-rn^ dan 3) mak-...-k.
2.6.1.3.1 Konfiks
Konfiks hak-...-k dapat melekat pada bentuk dasar, baik yang berupa
verba, nomina (N) maupim adjektiva. Fungsi konfiks hak-...-k adalah
sebagai pembentuk verba transitif apabUa bentuk dasar berupa veiba atau
adjel^va dan pembentuk verba intransitif apabila bentuk dasamya berupa
nomina. Adapun arti hasil proses morfologis ini adalah 'membuat jadi
seperti yang disebut oleh bentuk dasar".
Misalnya:
{hak-...-k} + {simu} 'menerima' —> {haksimuk} 'menerimakan'
{hak-...-k} + {mate} 'mati' ^ {hakmatek}'mematikan/
menenan^can'
{hak-...-k} + {belu} 'sahabat' -> {hakbeluk} 'membuat jadi
sahabat'
{hak-...-k} + {baba} 'paman' -> {hakbaba} 'sesepuh'
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{hak-...-k} + {bula} 'gila' {hakbulak} 'membuatjadi
seperti gila'




KonfiksTRok-...-^ (k^at melekat pada bentuk dasar, baik yang benipa
verba, nomina, dan adjektiva. Fungsi konfiks ini adalah 'pelaku^nda yang
monpunyai sifat konfiks iniadalah 'pelaku/benda yang mempunyai sifat
seperti disebut bentuk dasar*.
Misalnya:














Konfiks makr...'n dapat melekat pada bentuk dasar, baik yang berapa
verba, nomina, maupun adjektiva. Fungsi konfiks ini adalah sebagai pem-
bentukiiomina. Adapun aiti basil proses morfologis adalah 'pelaku/benda
yang mempunyai sesuatu yang disebut oleh bentuk dasar'.
Misalnya:
{mak-...-n} + {suli} 'mengalir' -> {maksulin} 'yang mengalir/me-
netes'
{mak-...-n} + {ha} 'makan' —> (makhan) 'yang makan'
{mak-...-n} + {lima} 'tangan' -> {makliman} 'membuat dengan
tangan'
{mak-...-n} + {fitu} 'bintang' —» {makfitun} 'yang berbintang'
{mak-...-n} + {fiiku} 'buku' -> jmakfukun} 'yang beibuku'
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2.6.1.3.4 Konfiks Aa-...-n
Konfiks ha-...-n dapat melekat pada bentuk dasar nomina. Konfiks ini
berfimgsi sebagai pembentuk veiba dengan arti membuat sesuatu seperti
tersebut pada kata dasar'.
Misalnya:
{ha-...-n} + {fuku} 'buku {mas}' -» {hafiikun} 'membuat jadi
buku(raas)'
{ha-...-n} + {lima} 'tangan' -> (haliman) 'membuat de
ngan tangan'
{ha-...-n} + {felo} 'bungkus' (hafelon) 'membungkus'
{ha-...-n) + {tali} 'tali' -> {hatalin} 'membuat tali'
{ha-...-n} + {mati} 'mati' {hamatin} 'mematikan'.
2.6.2 Reduplikasi
Reduplikasi bahasa Tetum de^at dikelompokkan menja^^ 1) redu
plikasi bentuk dasar dan 2) reduplikasi bentuk jadian, bmk secara
sempuma maupun sebagian.
2.6.2.1 Reduplikasi Bentuk Dasar
1) Reduplikasi sempmna
Empat macam bentuk dasar kata dalam bahasa Tetum yang dapat
dijadikan bentuk reduplikasi secara sempuma. Keempat bentuk dasar itu
adalah: a) nomina, b) verba, c) adjektiva, dan d) adverbia.
a) Reduplikasi Bentuk Dasar dari Nomina
Reduplikasi bentuk dasar ini dalam bahasaTetum menyatakan
'jamak', sedangkan fimgsi reduplikasi tidak mengubah kelas kata.
Misalnya:
{ulim} 'kepala' -» {ulun-ulun}
{mestre} 'gum' -> {mestre-mestre}
{ukun} 'aturan* {ukun-ukun}
{labarik} 'anak' -4 {labarik^abafik}







b) Reduplikasi Bentuk Dasar dari Veiba
Reduplikasi bentuk dasar verba ini dalam bahasa Tetum
menyatakan'perbuatan yang dilakukan seenaknya seperti dalam ben
tuk dasar*. Fungsi proses reduplikasi ini tidak mengubah kelas kata.
Misalnya:
{toba} 'tidur' -> {toba-toba)
{mai} 'datang' {mai-mai}








c) Reduplikasi Bentuk Dasar daii Adjekdva
Dalam babasa Tetum, reduplikasi bentuk dasar ini menyatakan 'in-
tensitas arti*. Adapun fungsi proses morfologis dari bentuk ini adalab
mengubab kelas kata dari kelas adjektiva menjadi kelas adveibia
Misidnya:
{matenek} 'pandai' -^ {matenek-matenek}
{barak} 'banyak'-^ {barak-barak}








d) Reduplikasi Bentuk Dasar daii Numeralia
Reduplikasi bentuk ini dalam babasa Tetum moiyatakan aiti
'masing-masing/tiap-tii^'. Fungsi morfologis dari proses pemben-


















Reduplikasi sebagian dari bentuk dasar yang ada dalam babasa
Tetum cenderung tegadi pada kata suku depan dengan pola KV dan
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KVK. Bentuk reduplikasi ini dapat dilpentuk dari bentuk dasar a)
nomina, b) veiba, c) adjekdva, dan d) numeialia.
a) Reduplikasi Sebagian dari Nomina
Reduplikasi ini dalam bahasa Tetum menyatakan 'bentuk























b) Reduplikasi Sebagian dari Veiba
Reduplikasi sebagian yang dibentuk dari bentuk dasar verba
dalam bahasa Tetum menyatakan arti 'peibuatan yang dilakukan

















c) Reduplikasi Sebagian dari Adjektiva
Dalam bahasa Tetum, reduplikasi sebagian dari bentuk dasar
yang bempa adektiva ini cenderung menyatakan 'intensitas arti'.
Adapun fimgsi proses morfologis dari reduplikasi ini adalah




{mos} 'bersih' -> {mo-mos}










d) Reduplikasi Sebagian daii Numeralia
Reduplikasi ini dalam bahasa Tetum menyatakan arti
'membuat jadiFungsi morfologis reduplikasi ini mengubahkelas
kata dari numeralia menjadi veiba.
Misalnya:
{rua} 'dua' —> {ru-rua] 'berdua-dua'
{tolu} 'tiga' -> {tol-tolu} 'bertiga-tiga'
{lima} 'lima' —> {lim-lima} *beilima-lima'
{hitu} 'tujuh' —> {hit-hitu} 'beitujuh-tujuh'
2.6.2.2 Redupliksad Bentuk Jadian
Reduplikasi bentuk jadian dalam bahasa Tetum ada kecenderungan
berbentuk reduplikasi bentuk sempuma, baik dalam afiks, ha-, hak-, dan -
n maupun dalam konflks {hak-...-k, dan ha-...-n}. Fungsi reduplikasi ini




(halau) 'beqalan' -> (halau-halau) 'melaksanakan
terus-menenis'
{hamas} 'memanaskan* —>{hamas-hamas} 'memanas-
manaskan'
{hasae} 'moiaildcan' {hasae-hasae} 'menaik-naikkan'






{hakloti} 'teijatuh' {hakloti-hakloti} 'teijatuh-jatuh'
{haksoit} 'melomp^' -> {haksoit-haksoit} 'melompat-
lompat'






(haklais) 'mempercepat'^ (haklais-haklais) 'mempeice
pa&an'
c) nak-




{nakloke) 'teibuka' -> {nakloke-nakloke} 'teibuka-
teibuka'






{nakkahik} 'tertahan' {nakkahik-nakkahik} 'teitahan-
tahan'
2) Sufiks
Reduplikasi sempumabentuk jadian dengan sufiks dalam bahasa
Tetum hanya teidapat dalam sufiks -n.
Contoh: {fiitu} + {-n} {futun} 'ikatan'
{fiitun-fiitun} 'ikatan-ikatan'
{fera} + {-n} {feran} 'belahan'
{feran-feranj 'belahan-belahan'
{sulij + {-n} {sulin} 'aliran'
{sulin-sulin} 'aliran-aliran'
{ulu} + {-n} {ulun} 'pimpinan'
{ulun-ulun}' pimpinan-pimpinan'
{laka} + {-n} -> {lakan} 'nyala*
{lakan-lakan} 'nyala-nyala'
3) Konfiks
Reduplikasi sempuma bentuk jadian dengan konfiks hak-...-k dan
ha-...-an dalam bahasa Tetum teidapat pada contoh seperti berikut.
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{simu} + {hak-...-k} {haksimuk} 'berterimaan'
{haksimuk-haksimuk} 'berterimaan-beiterimaan'
{mate} + {hak-...-k;} —> {hakmatek}' mematikan'
(hakmatek-hakmatek) 'memati-matikan'
{belu} + {hak-...-k} —> (hakbeluk) 'bersahabat'
(hakbeluk-hakbeltik) 'beisahabat-sahabat'
{baba} + {hak-...-k} —> {hakbabak} 'orang mulia'
{hakbabak-hakbabak} 'para orang mulia'





(haliman) 'membuat dengan tangan' -> (haliman-haliman)
'beiulang-ulang bekega
{hafalon} 'membun^ois' ' {hafalon-hafalon}
'membungkus-bungkus'






Kata majemuk bahasa Tetum dalam perian berikut didasarkan
atas penggolongan sifat, arti, dan konstru^i morfologisnya.
2.6.3.1 Sifat atau Art! Kata Majemuk Bahasa Tetum
Berdasarican sifamya, kata majemuk bahasa Tetum dapat diklasi-
fikasikan atas kata majemuk sederajat dan kata majemuk yang tak se-
derajat.
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1) Kata Majemuk Sederajat
Kata majemuk sederajat dalam bahasa Tetum ada kecenderungan
bersifat eksosentris. Artinya adalah bahwa kedua unsur pembentuk kata
majemuk itu merupakan inti.
Misalnya:
(fan) 'jual' +(sosa) 'bali' (fansosa) 'jualbeli'
(inan) 'ibu' + (aman)'bapak' (inan aman)'bapak ibu'
(fen) 'istri' +Gain) 'suami' (fenlain) 'suamiistii'
(ban) 'makan' + (hemo) 'minum' -> (hanhemo) 'makanminum'
(kuda) 'kuda' +(krau) 'keibau'—^ (kudakiau) 'kuda-keibau'
2) Kata Majemuk Taksederajat
Kata majemuk taksederajat dalam bahasa Tetum cenderung ber
sifat endosentris. Artinya adalah bahwa salah sam unsur pembentuk
kata majemuk ini merupakan inti.
Misalnya:
(kadera) 'kursi' + (kanape) 'malas' (kadera kanape)
'kursi malas'
(sala) 'ruang' + (visita) 'tamu' —> (sala visata)
'ruang tamu'
(uma) 'rumah' + (fatuk) 'batu' (ruma fatuk)
'rumah batu'
(ulun) 'kepala' + (moras) 'sakit' -> (ulun moras)
'sakit kepala'
(sefi) 'kepala' + (suku) 'suku' —> (sefi suku)
'kepala suku'
2.6.3.2 Konstruksi Morfologis
Konstruksi morfologis kata majemuk bahasa Tetum yang dipeiikan di
sini meliputi unsur, jenis, dan sifat hubungan pembentuk kata majemuk.
1) Unsur Pembentuk Kata Majemuk
Dalam bahasa Tetum, unsur pembentuk kata majemiik hanya terdiri
atas bentuk dasar (tanpa afiks)
(fan) 'jual' + (sosa) 'bell' —> (fansosa) 'jual beli'
(fen) 'istri' -Kjidn) 'suami'-^ (fen lain) 'suami istri'
(kadera)'kursi' +(kanape)'malas'_4 ^adeia kanape) 'kursi malas'
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(uma) 'rumah' + (fatuk)
(sefi) 'kepala' + (suku)




2) Jenis Pembentuk Kata Majemuk
a) Nomina + Nomina
(ain) 'kaki' (liman) 'tangan'
(fen) 'istri' Gain) 'suami'
(kuda) 'kuda' (krau) 'keibau'
(inan) 'ibu' (uman) 'bapak'
(sefi) 'kepala' (suku) 'suku'
b) Verba + Verba
(han) 'makan' (hemo) 'minum'
(ba) 'pergi' (fila) 'pulang'
(hader) 'bangun' (monu) 'jatuh'
(tun) 'tunm' (sol) 'naik'
Goke) 'buka' (taka) 'tutup'





















2.7 Klasifikasi Kata dalam Bahasa Tetum
Pengklasifikasian kata dalam bahasa Tetum didasarkan atas kriteria
semantis dan moifosintaksis. Kiiteiia ini tidak menganutprinsip pemisahan
mutlakantarakriteriasemantis,morfologis,dansintaksis.Karenapemisahan
seperti itu tidak dapat menghasilkan klasifikasi yang lengkap dan berguna




Menurut kriteria ini, nomina adalah suatu kategori kata yang
menunjukkan benda atau sesuatu yang dibendakan. Oldi scbab itu, nomina
dt^at diperinci atas dua kelompok.

















Motakau ulun 'nama sungai'
Metebian 'nama gunung'
Bikonlidi 'namadanau'







Menurut Kriteria morfologis, nomina adalah kategori kata yang dapat




















(sala visita) 'ruang tamu'













tinrtaifan, kejadlaii, proscs atau keadaan. Verba ini dapat dibedakan atas kata
keija transitif dan kata keija intransitif.
























Menurut kriteria morfosintaksis, verba adalah kata yang dapat berupa



































Menuiutkategori sintaksis, katakeijamempunyai fimgsi sflma Hftngan







Secant semantis, kata sifat bahasa Tetum adalah kategori kata yang







Menunit kriteriamo]fologis,adjektiva dapat dibedakan sebagai berikuL





























Moiumt kategoii sistaksis adjeMva mmpunyai fungsi sama dengan






2.7.4. Jenis Kata Lain
Joiis kata lain dalam bahasa Tetum tidak d^^at diidentifikasi secara
morfologismeskipunsecarasintakdskataitumempunyaifimgsidanciii-ciii
yang pasd. Ciri-ciii semantis dmi berbagai jenis kata itu juga tidak begitu











































































































BAB m SINTAKSIS BAHASA TETUM
3.1. Konstniksi Sintaksis Bahasa Tetum
3.1.1 Batasan Pengotian
Konstniksi sintaksis merupakan pengelompokan satuan kfthahagaan
yang sesuai dengan kaidah sintaksis suatu bahasa. Dalam bahasa Tetum,
konstniksi sintaksis itu beruia paduan dari dua unsur atavi lebih, yang
masing-masing mengelompok menjadi dua frase atau lebih sebagai
konstituennya. Misalnya, bentuk Ema neba sefi eskola 'orang itu kepala
sekolah' menipakan konstniksi sintaksis yang teidiri atas fiase ema neba
'orang itu'dan eskola kepala sekolah'. Selanjumya, ema neha orang
itu juga menipakan konstniksi sintaksis yang terdiri atas unsur ema 'orang'
dan neba 'itu' sebagai konstituennya. Begitu juga halnya s^i eskola 'kepala
sekolah' merupakan sebuah konstniksi sintaksis yang teidiri atas s^
'kepala' dan eskola *itu' sebagai konstituennya.
Dua konstutien yang secara langsung beipadu untuk membentuk suatu
konstniksi sintaksis merapakan unsur langsung dari konstniksi sintaksis
tersebut. Misalnya, konstituoi (fiase) ema dan neba adalah konsdtuen
langsung dari konstniksi sintaktis ema neba. Konstituen dan eskola
adalah konstituen langsung dari konstniksi sintaksis seri eskola. Konstitu
en ema neba dan sefi egko/amempakan konstituen langsung dan knngtniifd
langsung dari konstniksi sintaksis ema neba sefi eskola.
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Tata tingkat hubungan antar konstituen dalam konstruksi sintaktis itu
dapat digambarkan dengan analisis konstituen langsung sebagai berikut.
1. Etna neba eskola
2a.£m^,neba^2b.
3&.Ema 3b. neba 3c. 3d. ^ kola
Dari analisis konstituen langsung di atas dapat diketahui bahwa 2a dan
2b adalah dua frase yang menipakan konstituen langsung dari konstruksi
sintaksis 1. Selanjutnya, 3a dan 3b adalah frase-frase yang merupakan
konstituenlangsung dari konstruksi sintaktis 2a, sedangkan 3c dan 3d adalah
konstituen langsung dari konstruksi sintaktis 2b. Unsur-unsur 3a, 3b, 3c,
dan 3d merupakan konstituen akhir dari konstruksi sintaktis di atasnya.
Semua frase di atas lapisan konstituen akhir, yaitu frase 2a dan 2b sekaligus
juga berfrmgsi sebagai konstruksi sintaktis, yang terdiri atas frase-frase di
bawahnya sebagai konstituennya.
3.1.2 Klasifikasi Konstruksi Sintaktis Bahasa Tetum
Konstruksi sintaktis dalam bahasa Tetum atas dasar struktur dan
fungsinya dapat diklasifrkasikan menjadi dua kategoii besar, yaitu (a)
konstruksi endosentris, dan (b) konstruksi eksosentris. Atas dasar stmktur
dan frmgsi sintaktisnya, tiap-tiap kategoii itu dapat dibedakan lagi menjadi
beberapa kategori cabang.
3.1.2.1 Konstruksi Endosentris
Konstruksi endosentris adalah konstruksi sintaksis yang teimasuk ke
dalam kategori yang sama dengan kategori dari salah satu konstruksi
endosentris karena salah satu konstituen langsungnya, Misalnya, ema neba
'rumah itu' adalah konstraksi endosentris karena salah satu konstituen
langsungnya, yaitu ema 'orang' termasuk ke dalam kategori yang sama
dengan konstruksi ema neba secara keseluruhan. Keduanya membentuk
frase nominal yang dapat menduduki frmgsi sintaksis dari frase nominal
biasa, misalnya sebagai subjek dari konstruksi predikatif, sebagai objek
langsung dari konstruksi objektif, dan sebagai komplemen subjek dari
konstruksi konektif.
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Dalam bahasa Tetum, konstniksi endosentris dapat diklasifiifasiifan
lebih lanjut ke dalam kategori-kategori cabang sebagai berikut.
A. Konstruksi Atributif
Dalam bahasa Tetum* konstniksi atributif teidiri atas dua konstituen
wajib, yang masing-masing berfungsi sebagai induk dan pewatas (atiibute
atau modifier). Misalnya, konstruksi atributif sefi eskola 'kepala sekolah';
sefi seiviso kepala kantor', sefi povosaun 'kepala kampung', masing-
masing tendiri atas sefi 'kepala' sebagai konstituen induk, dan eskola
sekolah , serviso 'kantor', dan povosaun 'kampung' sebagai konstituen
pewatas.
Konstruksi atributif dengan frase nominal sebagai Konstituen Induk
(1) Frase Nominal (Induk) + Frase Nominal (Pewatas)
Contoh: Sefi daseksaunneemaMndurn.
'Kepala regunya orang Madura'.





'Kepala anak itu sakit'.
(2) Fmse Nominal (Induk) + Frase Verbal (Pewatas)
Contoh: Labarik hananu neba hau nia alin.
'Anak menyanyi itu adik saya'.
Ema sira bakumahne hau nia estudante.
'Orang-orang (yang) berengkar itu mahasiswa saya'.
Mota suli neba naruk.
'Sungai mengalir itu panjang'.
Ema hemu aimoruk ne fonsinario.
'Orang minum obat itu pegawai'.
(3) Frase Nominal (Induk) + Frase Adjekdval (Pewatas)
Contoh: Mashooi neba diak.
'Hutan lebat (besar) itu bagus'.
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Akar maram neba leuUak.
'Sagu kering itu tidak bagus'.
Ema asak neba atrai.
'Orang keidil itu menarik'.
Labarik at neba mate.
'Anak jahat itu mati'.
(4) Prase Nominal (Induk) + Prase Preposisi (Pewatas)
Contoh: Alunu iha uma neba badak.
'Murid di rumah itu pendek*.
Estudante ina eskola ne diak tebes-tebes.
'Mahasiswa di sekokdiM benar-benar baik\
Manuftiik iha foho neba hananu.
'Burung di gmung itu moiyanyi*.
Mota iha foho neba isin.
'Sungai di gunung itu membeku'.
(5) Prase Nominal (Induk) + Prase Numeral (Pewatas)
Contoh: Alunu uluk neba morenek.
'Siswaymgkesamitapaaas:\
Osan barak neba/odtd^.
' Uang banyakiXxi tidak baik'.
Estudante nomor ida ne matenek.
'Mahasiswa nomor satu ini pandai'.
(6) Prase Nominal (Induk) + Prase Tambahan (Pewatas)
Contoh: Ninia sorte horseik bardc.
' Penghasilannya kemarin banyak*.
Ninia sorte orasne
'Penghasilannya sekarangkedT.
Hau nia halohalok horseik ladiak.
'Pengalaman soya kemarin tidak menyenangkan'.
b. Konstrukri Atributif dengan Frase Veibal sebagai Konstituen
Induk
(1) Prase Verbal (Induk) + Prase Adjektiyal (Pewatas)
Contoh: Ema neba hatais kaber/of.
'Oraugitaberpakaianrcpistksi^'.
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Mestre neba hatais atrai.
'Orang itu berpakaianmenarik'.
Nia atu ba doak.
'Dia akanperg{ jauh'.
Mam^uik ne semo as.
'Bunmg itu terbang tinggi'.
Nia ba ho ansi tebes.
'Dia berangkat dengan tergesa-gesd.
(2) Frase Verbal (Induk) + Erase Preposisi (Pewatas)
Contoh: Sira serviso iha Komoro.
'Mereka bekerja di Komoro.
Sira serviso iha natar.
'Mereka bekerja di ladang'.
Serviso iha ailaran ne diak.
'Bekerja di hutan itu menyenangkan'.
Serviso iha tasi nalo estraga an.
'Bekeija di laut itu membahayakan 'diri'.
(3) Frase Verbal (Induk) + Frase Tandmhan (Pewatas)
Contoh: E^Av/datuhotusemanaoin.
'Sekolah akan berakhir minggu depan'.
Eskola atu komesa hili ahan.
'Sekolah akan mulai besok pagV.
Nia komesa serviso ohin loron.
'Dia mulai bekerja hari ini'.
ATid ha tia ona horseik.
'Dia telah berangkat kemarin'.
(4) Frase Verbal (Induk) + Frase Numeral (Pewatas)
Contoh: Papa ha Bohonaro semana ida daia tolu.
'Ayah pergi ke Bobonaio tiga kali seminggu'.
Fulan ne laran nia lao km atus rua.
'Dalam bulan ini ia berjalan dua ratus km.
Nia hakerek surat dala lima.
'l&menulis surat lima kali'.
Nia loron ida toha oras laran hitu.
'Dia sehari tidur mjuhjdm!.
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c. Konstruksi Atributif dengan Frase Adjektival sebagai
Konstituen Induk
(1) Frase Adjektival (Induk) + Frase Adjektival (Pewatas)
Contoh: Feto ran kiik oan ne komiko.
'Gadis itu kedl mungiV.
Loron ne mos e nabflan.
'Umitaterangbenderang'.
Nia bonita tebes e ema gosta.
'Dia cantik jettta dan meqarik'.
(2) Frase Adjektival (Induk) + Frase Tambahan (Pewatas)
Contoh: Nia oan barak liu.
' Anaknya banyedc sekaU'.
Nia tank liu ba nia inan.
'Dia takut sekali pada ibunya'.
Nia gosta Wnjogo.
'Dia senang sekali beiolah raga'.
(3) Frase Adjektival (Induk) + Frase Prq>osisi (pewatas)
Contoh: Nia tauk iha kuarto mest^.
•  'Diataibitdt Aomarsendiii'.
Hau maka kiik liu iha ne.
'Saya tennasuk yang terkecil di sini'.
Labarik ne meka boot liu iha nia sala.
' Anak itu terbesar di kelasnya'.
d. Konstruksi Atributif dengan Frase Numeral sebagai
Konstituen Induk
(1) Frase Numeral (Induk) + Frase Nominal (Pewatas)
CtHitoh: Nia sosa livro linui.
'Dia membeli lima buah buku'.
Senhora sosa minyak goreng litro linui.
'Ibu membeli lima liter minyak goreng'.
Papa kuda has hon rua.
'Ayah moianam dua pohon mangga'.
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(2) Frase Numeral (Induk) + Erase Numeral (Pewatas)
Contoh: Ema nain nia nulu reidn lima iha ne.
'Duapuluh lima orang ada di sini'.
Has hun tolu nulu ri^in ruzmate.
'Tiga puluh duapohon mangga mat!'.
Asu atus hat lima nulu mate.
'Empat ratus lima puluh ekor anjing mati'.
B. Konstruksi Koordinatif
Dalam bahasa Tetum, konstruksi koordinatif merupakan kategoii
cabang dari konstruksi endosaitris, yang teidiii atas dua atau lebih konsti-
tuen induk yang dihubungkan satu dengan lainnya oleh atau tanpa kata
penghubung. Dapat juga dikatakan sebagai konstruksi yang yang
konstituennyamempunyai statussederajat.Misalnya,konstruksiroupaho
nia kareta 'pakaian dan kendaraannya', osan ou nia roupa 'uang atau
pakaiannya', mos roupa no ninia osan A)aik pakaiah maupnn uangnya',
masing-masing terdiii atas dua konstituen induk yang dihnhiingiran satu
dengan lainnya oleh kata penghubung Ao 'dan', oii 'atau', dan mos-...-no
'baik... maupun'.
Dalam bahasa Tetum, konstruksi koordinatif itu mempunyai struktur
sebagai betikut
a. Konstuiksi Koordinatif dengan Frase Nominal sebagai
Konstituennya
Contoh: Mos roupa no nia kareta ahihan horseik.
'Baik pakaian maupun kendaraannya kemarin
teibakar'.
Nia uma ou nia kareta ladiak.
'Rumahnya atau kerularaannya tidak baik'.
Nia osan ho nia roupa bardi.
'Uangnya dan pakaiannya banyak'.
b. Konstruksi Koordinatif dengan Frase Veibal sebagai
Konstituennya
Contoh: Haunia stfi serviso hakarek hodi hamarik.
'K^ala kmodsxtmenulis sanibilberdiri'.
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Hau kurativo ho suku nitda roupa.
'Saya mengobati dm menjahitkan bajunya'.
Hm suku ho nain kuidado nia roupa.
'Saya menjahitkan dmmengamati pakaiannya'.
c. KonstruksiKooKiinatifdenganFraseAdjektivalsebagsd
Konstituennya
Contoh: Ninia ulun moras ho kamutin.
'Kepsimy& sakit dm pucaf.
Ninia ulm kiik ho naruk.
'Kepalanya kecil dm pmjmg'.
Hamia utna barak mos ladiak.
'Rumah saya banyak tetapi ddak baX.
Ema neba diak ho basuk.
'Onaagitasopandmramah'.
Ninia kareta boot mos diak.
'Kendaraannya besar dm bagus"
Ninia mantrfuik barak ho diak.
'Burungnya banyak dm bagus"
d. Konstruksi Koordinatif dengan Frase Preposisi sebagai
Konstiturainya.
Contoh: Ninia wna iha ne ho iha Surabaya.
'Rumahnya di sini dan di Surcdxya'.
Ninia kareta hosi DUi ho ho^ Malang.
'Mobilnya dari Dili dm dari Malmg'.
Hamia livro iha uma ho iha serviso.
'Buku saya ada di rumah dm di kantor'.
Hamia inan ba Dili he ba Elmeira.
.  'Vcnilsxxk£DilidmkeElnieira'.
e. Konstruksi Koordinatif dengan Frase Numeral sebagai
Konstituennya
Contoh: Ruanulu resin lima ho hat nulu la barak.
'Dmpuluh lima dan empatpu/uA tidak banyak'.
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Siwinulu ou hitu bulu la oan.
'Detapanpuhih atau tujuhpuluh tidak sedikit'.
Haunia livro /a hitu maibe sanulu.
'Buku saya tidak tujuh, tetapi sepuluh'.
f. Konstruksi Kooidinatif dengan Frase Tembahan sebagai
Konstituomya
Contoh: Herman mai iha ne agora ho horseik.
'Herman datangke sini sekarang dan kemarin'.
Imi bele ba agora ou oraida.
'Kamu boleh berangkat sekarang atau nanti'.
Nia ba Ermeira laos horseik maibe ohin dader.
'Dia berangkat ke Enneira \xkmkemarin tetapi
tadipa^.
Aman Han pom laohin dader maibe agora.
'Ayah makan roti bukan tadi pagi tetapi
sekarang'.
3.1.2.2 Konstruksi Eksosentris
an tidak terfungsi sama dengan salah satu kons^tuennya, atau suatu kon
struksi sintaksis yang fimgsinya tidak dapat digantikan seluruhnya oleh
salah satu konstituennya. hfflsalnya, konstruksi eksosentris Senhor vise la
mai 'Bapak wakil kepala tidak hadir' mempunyai dua konstituen langsimg
sehhervise 'bapak wakil kepala' dan la mai tidakhadir'. Fmgsi senhor vise
la mai sebagai konstruksi eksosentris piedikatif tidak dapat riiganriifan
seluruhnya oleh salah satu konstituennya, yaitu senhor vise atau la mai
saja.
Dalam bahasa Tetum, konstrufoi eksosentris dapat tliklasifiVagiifan
ke dalam kategori cabang sebagai berikut.
A. Konstruksi Direktif
Dalam bahasa Tetum, konstruksi deskriptif terdiri atas dua konstituen
wajib, yaitu diiektor dan ^ is (sumbu). Misalnya, konstniksi direktif dwifce
kompania ne 'dari perasahaan ini', ihe stasaun 'di stasiun', dan iha sidade
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'di kota', masing-masing terdiri atas duke 'dari', iha 'di' sebagai direktor
dan k/impnma ne 'penisahaan ini'. stasoun 'stasiun', dan sidade 'kota,
tnasing-masing sebagai oksis (sumbu). Konstniksi direktif itu dalam ba-
hasa Tetum mempunyai stiuktur sebagjd berikut.
1) Frase Preposisi (Direktor) + Frase Nominal (Aksis)
Contoh: Kanboiu neba nude Udais iha rai ne.
'Keieta api itulah yang teicepat doeroA ini'.
Kmipania neba boot tebes-tenes iha sidade ne.
'Penisahaan itulah yang paling besar di kota ini.
Labarik neba haris iha mota.
' Anak itu mandi di sungaf.
Swat bolu ne haluan iha uma.
'Surat panggilannya tertinggal di mmoA'.
hau rai osan iha ninia roupa.
'saya meletakkan uang di atas pakaiannya'.
2) Frase Preposisi (Direktor) •¥ Frase Adjekdval (Aksis)
Contoh; Nia moris hosi kiak ha riku.
'Dia beikembang dari miskin ke kaya'.
Nia moris hosi kiik ha boot.
'Dia tumbuh don kecif ke Aesor'.
Nia mora hod badak ba naruk.
'Dia tumbuh dari pendek ke panjang'.
Ho ia susar nia sai riku.
'Dengan mudah ia menjadi kaya'.
Ho la todan hau nia alin sai riku.
'Dengan berat adik saya moijadi kaya'.
3) Frase Preposisi (Direktor) + Frase Verbal (Aksis)
Contoh: Ho serviso forte rUa sai riku.
'Dengan bekerja keras ia menjadi kaya'.
Ho estud forte nia sai matenek. °
Ho hamarik rUa harumu.
'Sambil berdiri ia maiyanyi'.
Ho hananu fetoran neba fasi ninia roupa.
'Sambil menyanyi wanita itu mencuci pakaiannya'.
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Nia mai atu serviso.
*XA2i\i(smmuntukbekerja'.
NiamaiboMahivAtxdau
'Dia kemari hanya untuk belajar'.
4) Frase Freposisi (Direktor) + Erase Numeral (Aksis)
Contoh: Nia bensimento sae hosi atus rua ba atus tolu.
'Gajinya naikt^an dua ratus ketiga rams'.
B. Konstruksi Konektif
Dalam bahasa Tetum, konstrutei konektif terdiri atas dua konstituen
wajib, yaitu konektpr dan komplemen subjek atau pewatas. Misalnya, sai
infremeira 'menjadi perawat', sai mastre 'menjadi guru', scd matenek
'menjadi pandai', masing-masiiig terdiii atas sai sebagai konektor dan
ir0-emeira, mestre, dan matenek sebagai komplemen subjek/pewatas.
Dalam bahasaTetum, konstruksi konektif mempunyai struktur sebagai
berikuL
1) Frase Verbal Konek^f(Konelc^r) + Erase Nominal
(Komplemen Subjek)
Contoh: Ninia alin sai fonidnario ihaPilL
'Adiknya menyodipegovfoi di Dili'.
Hau nia aman sai sefi serviso iha Kupang.
'Ayahku menjadi kepala sekolah di Kupang'.
Haunia alin sai infremeira iha Making.
'Adik saya menjadi polisi di Mtdang!.
Ema neba sai nmstre iha Bobonaro.
'Orang itu menjadi guru di Bobonaro'.
2) Frase Verbal Konektif (Konektor) + Frase Adjektival
(KomplemenTewatas)





8) Frase Penghubung (Konektor) + Frase Tanibahan (Komplemen
Fewatas)
ConK>h: Tama ne la fasil man on onsm.
'Masuknya tidak mudahbesofc ietorang'.
Nia hatama ba eskola horiseik ho agora.
'Dia masuk sekolah kemaiin dan sekarang'.
Nia hatama ba kuarto agora ho ohin.
*Dia masuk ke kamar sekarang-d^ tadi'.
Haunia alin estuda ohin ho han hotu.
'Adiksaya belajar tadi dansesudah makan'.
Jnan ba han hotu ho toba hotu.
'IlHi pergi sesudah makan dan sesudah tidur'.
C. Konstniksi Objektif
Dalam bahasa Tetum konstniksi objektif teidiii atas dua konstituen
wjib, yaitu veiba dan objek. Konstniksi objektif dalam bahasa Tetum
monpunyai stniktur sebagm beiikut
Frase Verbal Transitif (Verba) + Frase Nominal (Objek Langsung)
Conti^: Mestre neba foo materia ba mnia alunu.




Nia tulun labarik ne horiseik.
'Dia menolong anak ini kemaiin'.
Hau sosa libru ba labarik ne.
'Saya membeli buku imtuk anak itu'.
Mestre foo premiil labarik matenekne.
'Pak Guru memberi hadiah anak pandai itu'.
Nia hatais fam noriseik.
'Dia memakai baju kemaiin'.
D. Konstniksi Predikatif
Dalam bahasa Tetum konstniksi predikatif terdiii atas dua konstituen
wajib, yaitu subjek dan predikat. Misalnya, konstniksi predikatif Niniamna
ma 'Rumahnya dua', Ninia uang barak 'Anaknya banyak', dan Aman
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moras todan 'Ayah saldt keras', masing-masing mempunyai konstituen
wajibmma«wfl 'nimahnya', niniauang 'anaknya'.danowan 'ayah' sebagai
subjekdan rua 'dua', barcdc 'bmyak',^ moras todan 'sakitkeras' sebagai
piedikat Konstruksi ini mempunyai struktur sebagai beiikuL
1) Konstruksi Piedikatif dengan Frase Nominal sebagai Subjek
(a) Frase Nominal (Subjek) + Frase Nominal (Predikat)






























(d) Frase Nominal (Subjek)_ + Erase Verbal Konektff (PredUcat)
Contoh: Ninia inan salfonsinario.
'IlMmya menjadi pegawai'.
Haunia alin sal mestre.
'Adik saya menjadi guru'.
Herman sai itrfremeira.
'Herman menjadi perawat'.
Alunu neba sai matenek.
'Murid itu menjadi pandai'.
Uma neba sai foer.
'Rumah itu menjadi kotor'.
A^Uan neba sai metan.
'Buah itu moijadi hitam'.
(e) Frase Nominal (Subjek) + Frase Sifat 0>iiedikat)










(f) Frase Nominal (Subjek) + Frase Preposisi (Predikat)






Alunu sira iha kuarto laran.
'Murid-muiid di dalam mang'.
Animal nebalha hun.
'Binatang itu di pohon'.
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(g) Frase Nominal (Subjek) + FraseTambahaniPredilcat)
Contoh: Tama ne horiseik.
'Masuknya kemarin',






Namalele ne mate hotu.
'Tenq)ungnya sesudah mati'.
(h) Frase Nominal (Subjek) + Frase Numeral (Predikat)






Hau nia uma rua.
'Rumah saya lima buah\
Hau nia maluk uit uan.
'Teman saya nanya sedikit'.
3.2 Proses Sintaksis Bahasa Tetum
Proses sintaksis adalah proses yang mengubah struktur, fungsi, dan arti
kalimatdasarmenjadikalimatturunan.Dalam bahasa Tetum, proses sintaksis
digunakan secara produktif untuk menyusun kalimat yang tidak teibatas
macam dan jumlahnya daii sejtimlah kecil kalimat. dasar. Berdasaikan jenis
perubahan yang dihasilkan, dapat dibedakan dua macam proses sintaksis,
yaitu proses sintaksis struktural dan proses sintaksis fimgsionaL Namun,
dalam kenyatannya penggunaan kedua macam proses sintaksis ini seMu
teijadi bersama-sama dan tidak dapat dipisahkan satu dari yang lainnya.
Misalnya, perabahan kalimat dasar Nia uma ai Rumahnya kayu' menjadi
kalimat turunan Uma maka halo ne laos fatuk maibe ai 'Rumah yang
dibuatnya bukan rumah batu melainkan rumah kayu' meliputi perubahan
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baikstruktural(peiluasansubjekdanpredikat)maupunperubahanfiingsional
(pengingkaran dan perubahan arti).
3.2.1 Proses Sintaksis Stniktural
Dalam bahasaTetum, proses sintaksis ini akanberakibatpatalperubahan
morfosintaksis ataupun leksikal pada kalimat dasar. Perubahan tersebut
dt^at tegadi pada konstituen ataupun pada keseluruhan kalimat dasar.
Jenis-jenis perubahan stniktural yang dapatteijadi padakalimat dasar dalam
bahasa Tetum (1) perluasan, (2) penyempitan, (3) permutasi, dan (4) proses
campuran.
3.2.1.1 Perluasan kalimat Dasar
Proses perluasan struktur kalimat dasar dalam bahasa Tetum dapat
teijadi sebagai berikut
A. Penyematan (EmbedMng) Unsur Manasuka di Dalam Kalimat Dasar
Secara Keseluruhan.
Unsur baru yang disematkan dapat beibentuk £rase tunggal, se-
perti ohin 'tadi', koriseik 'kemaiin' atau firase bersusun, seperti estuda
Horn 'sesudah belajar' han hotu 'sesudah makan', ataupun klausa, se
perti so quando o la badinas estuda 'jika kamu tidak rajin belajar'.
Contoh:
Kalimat dasar: Ema neba lao.
'Orang itu pergi'.
Penyematan unsur manasuka:
floriseik ema neba lao.
'Kemarin orang itu pergi'.
Han hotu ema neba lao.
'Sesudah makan orang itu pergi'.
Ema neba lao, soquando i^emeira
lafoo aimoruk.
'Orang itu pergi jika perawat tidak
memberiobaf.
Ohin ema neba lao.




Pewatas yang ditambahkan untuk memperluas konstituen-konstituen
itu dapat membentuk ftase tunggal, frase bersusun, ataupun klausa.
Contoh:
Kalimat Dasan Nia maun mestre.
'Kakaknya guru'.
Penambahan Pewatas:
Nia maun maka matenek neba mestra.
'Kakaknyayangpandai itu guru'.
Nia maun mestra maka hanorin eksersiksio.
'Kakaknya guru ycmg mengajar olah raga'.
Nia maun mestre maka hanorin englesh iha hau
nia eskola.
'Kakaknya guru yang mengajar bahasa
Inggris disekolah soya'.




Ema maka hili atu sefida turma tenki estuda.
'Orang yang dipilih menjadi ketua harus rajin
belajar'.
D. Rapatan (Conjoining) dari Dua Kalimat Dasar Setara menjadi satu
Kalimat Rapatan
Dalam proses rapatan ini dapat digunakan kata penghubxmg setara ho
'dan', maibe 'tetapi', ou 'atau'.
Contoh: Herman metenek. 'Herman pandai*.
Nwia alin beik. 'Adiknya bodoh'.
Herman matenek, maibe ninia tin beik.
'Herman pandai, teteqji adiknya bodoh'.
Hasan riku. 'Hasan kaya'.
Ninia alin fdak. 'Adiknya miskin*.
Hasm riku maibe ninia alin kiak.
'Hasan kaya, tetapi adiknya miskin'.
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3.2.1.2 Penyempitan Kalimat Dasar
Proses penyempitan kalimat dasar ini, dalam bahasa Tetum dapat teijadi
sebagai berikut.
A. Pengurangan atau Penghilangan suatu konstituen Wajib
Contch:
Kalimat Dasan Ohan. 'Kamumakan*.
Penghilangan konstituen subjek:
Hanba! 'Makanlah!'




Dalam contoh ini konstituen subjek 0 dihilangkan.
B. Penggabtmgan Dua Kalimat atau Lebih kalimat Dasar Setara menjadi
Satu kalimat Turunan yang Lebih Kompak dengan Menghilan^can
Beberapa Konstituen atau UnsurTertentu.
Contoh:
Kalimat Dasar. Hanantohan 'Hananto makan'.
Hananto hemu 'Hananto miniun
Penggabungan kedua kalimat ini menjadi
Hananto han ho hemu.
'Hananto makan dan minum'.
Kalimat Dasar: Tono estuda 'Tono belajar'
Tonoservisu 'Tono bekeija'
Penggabungan kedua kalimat itu menjadi:
Tono estuda ho servisu.
'Tono belajar dan bekeija'.
3.2.1.3 Permutasi Kalimat Dasar
Dalam bahasa Tetum, proses permutasi kalimat dasar berupa per-
pindahan letak konstituennya. Pola kanonik untuk kalimat dasar bal^a
Tetum adalah S-P (Subjek-predikat) dengan tata umtan konstituen subjek
yang memiliki posisi di depan konstituen predikat. Karena peimutasi, letak


























Dalam bahasa Tetum, proses sintaksis campuran terditi atas proses
perluasan dan sekaligus penyempitan. Dalam proses berikut ini jelas sekali
adanya penyematan penambahan atau penggabimgan, yang diikuti oleh
proses penghilangan.
Contoh:
Kalimat Dasan hau serviso. 'Saya bekeija'.
Hau estude. 'Saya belajar'.
Penggabungan dan penghilangan:
Hau serviso ho estuda.
'Saya bekeija dan belajar'.
Kalimat Dasar. Hau hanano. 'Saya menyanyi'.
Haubidu. 'Saya menari'.
Penggabungan dan penghilangan:
hau hanano ho bidu.
'Saya menyanyi dan manari'.
Kalimat Dasar. Nia han paun. 'Dia makan roti'.
Niahanetu. 'Dia makan nasi'.
Penggabungan dan penghilangan:
Nia han paun ho etu.




Dalam bahasa Tetum, proses siiitaksis fungsional ini adalah suatu
proses perobahan fiingsi dan ard dalam kalimat tuninan yang beibeda daii
kalimat dasar semula. Perobahan fungsi dan aitidapatberupa perobahan
dari deklaratif (kalimat berita) menjadi kalimat tanya atau perintah; dari
kalimat posisitif menjadi kalimat negatif (ingkar); dari kalimat aktif menjadi
kalimat pasif, dan sebagainya.
A. Kalimat Positif mei^adi N^atif (Ingkar)
Dalam bahasaTetum, perobahankalimat dasar (positif) menjadikalimat
turonan yang berfimgsi mengingkari dapat (hlakukan doigan menyemadcan
kata pengingkar la 'tidak', laos 'bukan' aim ladun 'kurang' di antara
konstituen subjek dan predikat Kata poigingkar laos digunakan di depan
predikat yang berupa frase adjekdval dan kata la digunakan di depan pre



















Kalau kalimat dasar di atas diubah moijadi kalimat iKgatif (ingkar), akan







Aifuan neba ladun fasek.
Mamtfuik neba la mean.







'Buah itu kurang masak^.
'Burung itu tidak merah'.
'Lehemya tidak panjang'.
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B. Kalimat Deklaratif menjadi Interogatif
Dalam bahasa Tetum, perubahan kalimat dasar menjadi kalimat yang
berfungsi interogatif dapat dilakukan dengan menambahkan atau
membubuhkan kata tanya seida 'apa', se 'siapa', hira 'berapa', iha nebe 'di
mana', ba iha 'ke mana', dan bain hira 'kapan' pada kalimat dasar sesuai
doigantujuan pertanyaan.
1) Pertanyaan yang menghendaki Jawaban Ya atau Tidak menggunakan
Kata Tanya ne 'apa'.
Contoh:
Kal^at Dasan Hasan mestre. 'Hasan guru*.
Herman dotor. 'Herman dokter'.
Tommatenik. 'Toni pandai'.
Niafetoran 'Diawanita'
Nia hanoin. 'Etta berpikir'.
Kalimat tersebut di atas jika diubah menjadi kalimat tanya yang meng
hendaki jawaban Ya atau Tidak, menjadi sebagai berikut.
Hasan ne'e mestre? 'Apakah Hasan guru?'
Herman ne'e dotor? 'Apakah Herman dokter?'
Toni ne'e matenek? 'Apakah Tini pandai?'
Nia ne*efetoran? 'Apakah dia wanita?'
Nia ne'e hanoin? 'Apakah dia berpikir?'
2) Pertanyaan Informatif
Yabg dimaksud dengan pertanyaan informatif adalah pertanyaan yang
menghendaki jawaban berupa penjelasan. Pertanyaan ini memerlukan
beberapakatatanyayangberbeda-bedamenurutmacam atau sifatketerangan
yang diinginkan. Misalnya, kalau yang diinginkan keterangan tentang
orang, diperlukankatatanya^e 'siapa'. Kalau diinginkanketerangan tentang
waktu, diperlukan kata tanya bain hira 'kapan' atau 'bilamana'; kalau
diinginkan keterangan tentang jumlah, diperlukan kata tanya hira 'berapa';
kalau yang diinginkan keterangan tentang tempat, digunakan kata tanya
iha nebe 'di mana'; kalau yang diinginkanketerangan tentang arah, digunakan
kata tanya be iha 'ke mana'. Di samping itu, kalau yang diinginkan keterang





a. Ema nebamestraa. 'Orang itu guru*.
b. Ema neba serviso.
c. Tamanehoriseik.






'Adik saya di sekolah*.
'IbusayakeDili'.
a. Ema neba se?
'Siapa orang itu?'
b. fiussi ema neba"!
'Mengcq>a orang itu?'








3) Pertanyaan yang Bersifat Retorik
Dalam bahasa Tetum, pertanyaan yang bersifat retorik dinyatakan
dengan frasekalae 'bukan?' pada akhir kalimat.
Contoh:






Kalimat Tanya: Uma neba kapaas, kalae?




Labarik neba matenek, kalae?
'Anak itu pandai,
C. Kalimat Deklaratif menjadi Imperatif (Perintah)
Dalam bahasa Tetum, pembahan kalimat dasar (deklaratif) menjadi
kalimat imperatif dapat dilakukan dengan mengWlangkan konstituen
subjek (orang kedua), diikuti dengan penambahan unsur ba.
Contoh:













D. Kalimat Aktif mei^'adl Kalimat Pasif
Perubahan kalimat aktif menjadi kalimat pasif temyata dalam bahasa
Tetum menunjukkan keunikan, tidak sama dengan bahasa Indonesia. Kalau
dalam bahasa Indonesia perubahan kalimat aktif menjadi kalimat pasif
dapat dilihat pada bentuk verbanya yang berfungsi sebagai predikat, dalam
bahasa Tetum tidak demikian. Baik dalam kalimat aktif maupun pasif,
verba yang menduduki fungsi predikat itu memiliki bentuk yang sama
(tetap), yaitu bentuk aktif. Perbedaan itu lebih banyak terdapat pada posisi
dan distribusinya dalam kalimat
Dalam bahasa Tetum terdapat struktur tertentu untuk menyatakan
konsep yang dalam bahasa Indonesia dinyatakan dengan kalimat pasif.
Struktur yang dimaksud sebenamya dapat disamakan dengan kalimat in





a. Herman ^ ma swat.
'Hennan menerma surat*.
b. Hasan hsm paun.
'HasmmakanToA'.
c. Tono baku asu.
'Tono memukulmj^g'.
d. Ama soe foer.
'Ibu membuang sampah'.
a. Swat neba Herman mdca^mn.
'Surat itu diteiima Homan
(Surat itu Herman yang menerima)'.
b. PawinebaHasanmcAahsoL
'Roti itu dimakan Hasan
(Roti itu Hasan ymg makany.
c. AsunebaTonomakabaku,
'Anjing itu dipikul Tono.
(Anjing itu Tono yang memukul)'.
d. Foer neba ama maka soe.
'Sampah itu dibuang ibu
(Sampah itu ibu yang membuang)\
3.3 Kalimat dalam Bahasa Tetum
3.3.1 Batasan Pengertian
Dalam bahasaTetum,kalimatitudapatdiberikanbatasanpengertiaimya
sebagai konstruksi sintaksis piedikatif yang bebas dan tidak merupakan
unsur langsung dari konstruksi sintaksis yang lebih besar. Dengan demikian
pengertian itu dapat disamakan juga dengan bahasa Indonesia. Kalimat
bahasa Indonesia mempunyai dua konstituen wajib, yaitu subjek dan pre-
dikat, yang masing-masing dapat berbentuk firase tunggal atau frase ber-
susun.
Contoh: Kareta neba lais.




Komboiu neba UUs tebes-tebes iha red ne.
'Kereta apt itu paling cepat di daerah irU'.
Kompania neba boot tebes-tebes iha sidade ne.
'Perusahaan itu paling besar di kota ini'.
Kalau diperhatikan contoh kalimat di atas, jelaslah bahwa selain
subjek dan predikat sebagai konstituen wajib, kalimat itu dapat juga berisi
konstitpen tambahan yang beisifatmana suka.
Contoh lain: Nut estuda iha tempo ema neba lao.
'Dia belajar waktu orang itu pergi'.
Aman servisu sohau nia ihan too.
'Ayah bekeija kalau ibu soya sudah datang'.
Ihan mai iha. tempo hau nia alin tur iha varanda oin.
'Ibu datang ketika adik soya duduk-duduk di beranda
muka'.
Iha tempo ema neba lao, so hau hia ihan too, dan iha terrq>0 hau nia alin tur
iha varanda oin pada ketiga kalimat di atas mempakan konstituen tamhahan
yang bersifat mana suka dan dapat dihilangkan tanpa merasak stniktur
sintaksis kalimat aslinya, yaitu Nia estuda, Aman servisu, dan Inem mai.
Konstituen kalimat itu dapat berwujud atau berisi konstruksi predi-
katif yang berdiri atas subjek dan predikat, baik yang wajib maupun yang
mana suka. Konstruksi predikatif semacam itu tidak bebas karena mempa
kan konstituen dari konstruksi sintaksis lainnya yang lebih besar. Oleh
karena itu, kedudukan konstruksi sintaksisnya bukanlah sebagai kalimat,
melainkan hanya sebagai klausa atau anak kalimat Jadi, konstruksi ema
neba lao, nia inan too, dan hau nia alin tur iha veranda oin, dalam iralimar
Nia estuda iha tempo ema neba lao; Aman servisu so haunia inan too; dan
Inan mai iha tempo hau nia alin tur iha veranda oin meskipun di dalamnya
teidapat subjek dan predikat kumpulan kata itu tidaklah berkedudukan
sebagai kalimat akan tetapi, hanya sebagai klausa atau anak kalimat
3.3.2 Kalimat Dasar Bahasa Tetum
Dalam bahasa Tetum dapat diidentifikasi sejumlahpola dan stmktur
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kalimat yang merupakan dasar kalimat lainnya yang lebih panjang dan
lebih ruwet. Kalimat dasar adalah kalimat tunggal, aktif, positif, delaratif,
yang teidiri atas dua konstituen wajib. Konstituen wajib itu hanya bempa
frase tunggal atau frase tunggal dengan pewatas yang bempa kata deter-











3.3.3 Pola Struktur Kalimat Dasar Bahasa Tetum
Dalam bahasa Tetum konstituen yang berfungsi sebagai subjek dan
predikat dari kalimat dasar dapat berwujud bermacam-macam frase.
Fungsi sebagai konstituen subjek dapat diisi oleh frase nominal, frase
verbal, frase adjektival, frase pieposisi, dan frase numeral. Fungsinya
sebagai predikat dapat diisi oleh frase nominal, frase verbal, frase adjek
tival, frase preposisi, frase numeral dan frase tambahan. Kalimat dasar
bahasa Tetum mempunyai pola strukmr sebagai berikut
3.3.3.1 Frase Nominal sebagai Subjek

























C. Erase nominal (Subjek) + Erase Verbal Transitif (Predikat)








D. Erase Nominal (Subjek) + Erase Verbal konekUf (Predikax)
Contoh: Ema neba saifonsinario.
'Orang itu menjadi pegawai'.
Hau nia inm sai infremeira.
'Ikiku menjadi peiawat'.
Be neba sai malirin.
'Air itu menjadi dingin'.
Uma ne sai klot.
'Rumahnya menjadi sempit'.
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E. Frase Nominal (Subjek) + Erase Adjektival (Predikat)
Contoh: Hau lua fimk mean.
'Rambut saya merah'.
Hau nia roupa mutin.
'Pakaian saya putih*.






F. Frase nominal (Subjek) + Frase Preposisi (Predikat)
Contoh: Niaihane.
"Dia di sini'.










G. Frase Nomirui (Subjek) + Frase Numeral (Predikat)











3.3.3.2 Frase Verbal sebagai Subjek
A. Frase Verbal (Subjek) + Frase Nominal (Predikat)




B. Frase Verbal (Subjek) + Frase Verbal (Predikat)
Contoh: Hein ne halokole.
'Menunggu itu melelahkan*.




C. Frase Verbal (Subjek) + Frase Adjektival (Predikat)
Contoh: Servisu neba diak.
'Bekeija itu baiik'.
Hamoras ema UuUak.
'Menyakiti orang tidak baik'.
Fuma neba at.
'Merokok itu jelek'.
Servisu neba todan liu.
'Bekeija itu berat sekali'.
3.3.3.3 Frase Adjektival sebagai Subjek
A. Frase Adjekdval (Subjek) + Frase Verbal (Predikat)
Contoh: Riku ne halo satisfeito.
'Kaya itu menyenangkan'.
Karun ne halo susar.
'Mahal itu menyulitkan'.
Kiak ne halo gosto la iha.
'Miskin itu membosankan'.
B. Frase Adjekdval (Subjek) + Frase Adjekdval (Predikat)










'Kotor itu tidak baik'.
3.3.3.4 Frase Numeral sebagai Subjek
A. Frase Numeral (Subjek) + Frase Nominal (PrediluU)
Contoh: Uma nuiu ne numero.
'Lima puluh itu angka'.
Meio ne dividido.
'Setengah itu pecahan'.
Juta rua ne riku.
'Dua juta itu harta'.
B. Frase Numeral (Subjek) + Frase Adjektival (Piedikat)
Contoh: Rihunsiwibarak.
'Sembilan libu banyak'.
Sanulu resin rua can.
'Dua belas itu sedikit'.
Sanulu resin Ida hasai.
'sebelas itu kurang'.
Rihun walu ne barak.
'Delapan ribu itu banyak'.
3.4 Klasifikasi Kallmat Babasa Tetum
Kalimat adalah kesatuan kebahasaan yang secara nisbi (dapat) beidiii
sendiri, mempunyai pola intonasi final, dan secara aktual maupun poten-
sial teidiii atas klausa (Harimurti, 1982:71).
Kalimat bahasa Tetum dapat diklasijGkasikan melalui beberapa krite-
ria. Kiiteiia yang dimaksud ad^ah (1) jumlah dan jenis klausa, (2) struktur
internal klausa utama, (3) jenis lesponsi yang diharapkan, (4) sifat hubung-
110
an aktor-aksi, (5) ada atau tidaknya unsur negawi, (6) posisi kalimat itu
dalam percakapan, (7) konteks dan jawaban yang diberikan, dan (8) relasi
antarklausanya.
3.4.1 Klasifikasi Kalimat Berdasarkan Jumlah dan jenls
Klausanya
Berdasailcan jumlah dan jenis klausanya, kalimat bahasa Tetum dapat
dibedakan sebagai beiikut
A. Kalimat Tmggal










NUUa alin nain rua.
'Adikku dua oiang*.
B. Kalimat Bersusm
Kalimat bersusun adalah kalimat yang teidiii atas satu klausa bebas dan
sekurang-kurangnya satu klausa terilmL
Contoh: Nia ba hau sedauk hader.
'Dia peigi sebelum saya bangun'.
Ami hakarak mai so sira ba tiha.
'Kami mau datang kalau mereka peigi'.
Nia mai iha tempo hau estuda.
'Dia datang ketika saya belajar'.
C. Kalimat Majemuk
Yang dimaksud kalimat majemuk adalah kalimat yang teidiii atas
beberapa klausa bebas (Taiigan, 1983).
Contoh: Nia matenek, maibe nia alin beik.
Ill
'Dia pandai, tetapi adiknya bodoh\
Ali la tama eskola tamba nia inan mo moras.
' Ali tidak masuk sekolah karena ibunya sakit'.
Aman han inan sei tein.
'Ayah makan, sedangkan ibu memasak'.
Labarik neba estuda, sei niaalin le.
'Anak itu belajar, sedangkan adiknya membaca'.
3.4.2 Klasifikasi KaUmat Berdasarkan Struktur Internal
Klausa Utamanya
Beidasaikan struktur internal klausa utamanya, kalimat dalam bahasa
Tetum d^at dibedakan atas kalimat sempuma dan kalimat tidak
sempuma.
A. KaUmat Sempurna
Yang dimaksud dengan kalimat sempuma adalah kalimat yang terdiri
atas sebuahklausabebas. Karena yangmendasari suatukahmat sempuma
ini adalah suatu klausa bebas, kalimat sempuma ini mencakup kalimat





Nia sedauk hatene katak ninia inan moras.
'Dia beliun tahu bahwa ibunya sakit'
Amanhan inan set tein.
'Ayah makan, sedang ibu memasak.'
ali la tama eskola tamba nia inan moras.
'Ali tidak masuk sekolah karena ibunya sakit!'
B. Kalimat Tak Sempurna
Kalimat tak sempuma adalah kalimat yang dasamya hanyateidiri atas
sebuah klausa terikat atau sama sekali tidak mengandung struktur klausa.
Contoh: {O atuanebel)
Ba Bandung.







{mnia maluk naran se?)
M.
'(Siq)a nama temanmu itu?)'
'AU:
(Tansa o ba Bandung?)
hare avo fete.
menengok nenek'
3.4.3 Klasiflkasi Kalimat Berdasarkan jenis Respona yang Diharapkan
Beidasaikan jenis lei^nsi yang diharapkan, kalimat dalam bahasa
Tetum dapat dibedakan menjadi (a) kalimat pemyataan, (b) kalimat
pertanyaan, dan (c) kalimat perintah.
A. Kalimat Pernyataan
Kalimat pemyataan adalah kalimt yang dibentuk untuk menyampaikan
infonnasi tanpa mengharapkan lespon tertentu.
Contoh: Maunservisuihatoos.







Ali sosa aifuan mason.
'Ali membeli buah :^1.'
B. Kalimat Pertanyaan
Kalimat peitanyaan adalah kalimat yang dibentuk untuk memancing
lespon yang terupa jawaban.
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Contoh; 0 serviso iha nebe?'
'Di mana kamu bekeija?'
Se maka baku labarik neba?
'Siapa yang memukul anak itu?'
Tmiba sa maka nia la mai.
'Mengapa dia tidak datang?'
Bain hira maka ama ba Surabaya?
'Kapan ibu pergi ke Surabaya?'
Sai^ maka o tori neba?
'Apa yang kamu bawa itu?'
C. Kcdimat Perintah
Kalimat perintah adalah kalimat yang dibentuk untuk memancing les-











3.4.4 Klasifikasi Kalimat Berdasarkan Sifat Hubungan Aktor Aksi
Betdasaikan hubungan aktor aksi, kalimat dalam bahasa Tetum dapat
dibedakan atas (a) kalimat aktif, (b) kalimat pasif, (c) kalimat medial,
dan (d) kalimat resiprokaL
A. Kalimat Aktif
Kalimat aktif adaltdi kalimat yang subjeknya berperan selaku aktor
atau pelaku.
Contoh: Hau hakerek surat.
'Saya memdis surat'










Kalimat pasif adalah kalimat yang subjeknya berperan sebagai pen-
derita.
Kalimat pasif itu memiliki keunikan kalau dillhat dari kaidah pasif
dalam bahasa Tetum. Dalam bahasa Tetum subjek kalimat pasif me-
mang dikenai pekeijaan atau berperan sebagai penderita. Namun,
verba yang berfungsi sebagai predikat bukanlah veiba pasif se-
bagaimana dalam bahasa Indonesia atau bahasa laiimya. Bedanya dari
kalimat aktif hanyalah teidapat pada posisi dan distribusinya dalam
kalimat Dalam bahasa Tetum struktur itu memang dipakai imtiiif
menyatakan konsep, yang dalam bahasa Indonesia dinyatakan dengan
kalimat pasif. Struktur itu sebenamya dapat disamakan dengan inversi
kalimat nominal dalam bahasa Indonesia.
Contoh: Surat neba hem hakerek tia ona.
'Surat itu telah saya baca.
(Surat itu saya yang telah membaca).'
Asu neba AU maka baku.
'Anjing itu dipukul Ali
(Anjing itu Ali yang memukul).'
Kefe neba aman maka hemu.
'Kopi itu diminum ayah
(Kopi itu ayah yang minum).'
Faru neba alin maka hatais.
'Baju im dipakai adik
(Baju itu adik yang memakai).'
Paun neba Hasan maka hem.
'Roti itu dimakan Hasan
(Roti itu Hasan yang makem).'
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C. Kalimat Medial
Kalimat medial adalah kalimat yang subjeknya berperan, baik sebagai
pelaku maupun sebagai penderita.
Contoh: Nia haksolok ma laran.
'Dia menghibur hatinya.'
Sira satva sira nia an.
'Mereka menyelamatkan dirinya.'
Feto neba hadia an.
' Wanita itu menghias dirinya.'
Hau haksolok hau nia an.
'Aku menenangkan diriku.'
D. Kalimat Resipiokal
Kalimat resipiokal adalah kalimat yang subjek dan objeknya melaku-
kan sesuatu secara beibalas-balasan.
Contoh: Itatenke lyudanialu.
Kita harus tolong-menolong.'
Labarik sira neba baku nmlii.
'Anak-anak itu soling pukul.'
Labarik sira neba kokerek surat ba malu.
'Anak-anak itu berkirim-tiriman surat'
Few ncdn rua neba soelia ba malu.
'Kedua wanita itu saling menyindir.'
3.4.5 Klasifikasi Kalimat Berdasarkan Ada TIdaknya Unsur Negasi
pada Frase Verbal Utama
Berdasaikan ada atau tidaknya unsur negasi pada frase verbal utama,
kalimat bahasa Tetum dj^at dibedakan atas kalimat afirmatif dan kalimat
negatif.
A. Kalimat Afiimatif
Kalimat afirmatif adalahkalimat yang pada frase verbal utamanya tidak
teidapat unsur negasi atau unsur peniadaan, atau unsur penyangkalan.












Kalimat negatif adalah kalimat yang pada frase veibal utamanya ter-
dt^at unsur negasi, penyangkalan atau pengingkaran.
Contoh: Hau la hakerek surat.
'Saya tidak memilis surat'
Nia la le livro.
'Dia tidak membaca buku.'
Sira la kail ikan.
'Mereka tidak memancing ikan.'
Aman la sosa kareta.
'Ayah tidak membeli kendaraan.'
3.4.6 Klasifikasi Kalimat Serdasarkan Posisinya dalam Wacana
A. Kalimat Situasi
Kalimat Situasi adalah kalimat yang memulai suatu percakapan.
Contoh: Lorondiak 'Selamatpagi!'
Diak kalae? 'Apa kabar?'




Kalimat urutan adalah kalimat yang menyambung atau menemskan
suatu pembicaran tai^a mengganti pembicara.
Contoh: a. Horiseik hau ba hare avofeto.
'Kemaiin saya pergi mengunjungi nenek.'
b. Nia haksolok liu hare hau.
'Dia sangat gembira melihat saya.'
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c. Nia hukuak hau tamba nia contente.
'Dia memeluk saya karena gembiranya.'
d. Horn nia foosanba hau.
'Lalu dia m^berikan uang kepada saya.'
e. Haufo obrigado ba nia.
'Saya berterima kasih kepadanya.'
C. Kalimat Jawaban
Kalimat jawaban adalah kalimat yang menyambung atau meneraskan
suatu pembicaraan dengan peigantian pemWcara.
Contoh; a. Diakkalae? 'Apakabai?'
Diak! 'Baik-baik!'
b. Loron didc! 'Selamat pagi'
Loron diak! ' Selamat pagif
c. Hau atraza. senhor! 'Saya teiiambat, Pak!'
La buat ida! 'Tidak apa-apa!'
d. Konduktor 'Sopir!'
Sim, senhor! 'Ya, Pak!'
e. Ama,hauba! 'Sayapeigi.Bu!'
Baba! 'Silakan!'
3.4.7 Klasifikasi Kalimat Berdasarkan Relasi Antarklausanya
Kalimat dalam bahasa Tetum, berdasarkan rdasi antarklausanya
dapat dibedakan menjadi (a) kalimat temporal, (b) kalimat kausal,
(c) kalimat kondisional, (d) kalimat final, (e) kalimat konsesif,
(f) kalimat siikumstansial, (g) kalimat komparatif, dan (h) kalimat
konsekutif.
A. Kalimat Temporal
Kalimat temporal adalah kalimat yang antarklausanya menunjukkan
relasi waktu. Dalam bahasa Tetum untuk menimjukkan relasi ini
digunakan iha tempo 'ketika, waktu'
Contoh: a. Hau toba iha tempo Inan le jornal.
'Saya tidur ketika ibu mmbaca koraa'
b. NiabaVtiZitempohauseihdcerek.
'Dia peigi wakm saya sedang menulis surat'
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c. AlimaixYiZiemgohmturihavarandaoin.
'All datang tatkala saya duduk-duduk di serambi
depan.'
d. Herman haris iha tempo nia maluk sira estuda.
'Hennan mandi sementara kawan-kawannya
belajar.'
e. Ama tein iha dapur iha tempo apa hamos kareta.
B. Kalimatkausal
Kalimatkausal adalahkalimatyang antaiklausanyamenunjukkanrelasi
sebab. Untuk menunjukkan hubungan ini dlam bahasa Tetum secara
eksplisit digunakan kata sambung tamba 'kaiena'.
Contoh: Nia la tama serviso tamba nia moras.
'Dia tidak masuk kantor fehob dia sakit'
Nia hints tamba nia alin nakar.
'Dia maiab karena adiknya nakal.'
Tamba nia servisu makas rUa hetan tUak.
'Berkat keganya keias usahanya beihasil.'
Tamba u^n hau la tama eskola.
'Karena bail hujan, saya tidak masuk sekolah.'
C. Kalimat Kondisional
Kalimat kondisional adalah kalimat yang antaiklausanya menunjukkan
lelasi syarat Untuk menunjukkan lelasi ini secara eksplisit, fiaiam
bahasa Tetum digunakan kata sambung so 'kalau', basta 'asal', dan
soquando 'umpama'.
Contoh: Nia hakarak ba so nia inan tuir.
'Dia mau peigi kalau ibunya ikut'
0 atu liu so o badinas estuda.
'Kamu akan lulus asal kamu rajin belajar.'
Hau atu mai so hasoro hau.
'  akan datang, Jika kau menjemputku.'
0 la liu soquando o la badinas estuda.
'Kamu tidak lulus umpama kamu tidak rajin belajar.'
D. Kalimat Final
Kalimat final adalah kalimat yang antaiklausanya menunjukkan relasi
tujuan. Untukmenyatakanhubunganini dalam bahasa Tetum digunakan
kata sambung moi^ 'agar', dan para 'supaya'
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Contoh: O tenke estuda makas, maka bebeliu izame.
'Kamu hams belajar keras, agar kamu lulus ujian.'
O tenke hader sedu, para o labele atrasa.
'Kamu hams bangun pagi supaya kamu tidak terlambat
sekolah.'
E. Kalimat Konsesif
Kalimat konsesif adalah kalimat yang antarklausanya menunjukkan
relasi perlawanan. Untuk menyatakan lelasi ini dalam bahasa Tetum
biasa digunakan kata sambung maiske 'meskipun, biaipun, sekalipun,
kendatipun, dan sungguhpun!
Contoh: AH tama eskola, maiske udan.
'Ali masuk sekolah, mesldpm hari hujan.'
Nia nakar nctfatin, maiske rda inan hirus.
'Dia tetap nakal, meskipun ibunya sering marah.'
Nenia moris diak rurfatin, maiske nia la riku.
'Hidupnya tetap bahagia, meskipun ia tidak kaya.'
Niasimu pontu didk, maiske nenia izame ne difisil.
'Dia mendapat nilai baik, meskipun ujiannya sangat
sukar.'
F. Kalimat Sirkumstansial
Kalimat sirkumstansial adalah kalimat yang antarklausanya
menunjukkan relasi ini biasa digunakan kata penghubung ho 'sambU'.
Contoh: Nia servisu ho mos halo.
'Dia bekeqa sambil bersenda gurau.'
Nia simu servisu ho laran diak.
'Dia menerima tugas dengan senang hati.'
G. Kalimat Komparatif
Kalimat komparatif adalah kalimat yang antarklausanya menunjukkan
relasi perbandingan. Untuk menyat^an relasi ini dalam bahasa Tetum
digunakan kata penghubung 'sebagai'.
Contoh: Nia halai /o/ou hanesan rama oan sai hosi rama
inan ne.
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'la beilari cepat sebagai anak panah lepas dari busumya.'
Sira hanoin la hetan hanesan manu oan nebe inan lai
iha.
'Mereka bingung sebagai anak ayam kehilangan
induknya.'
H. Kalimat Konsekutif
Kalimat konsekutif adalah kalimat yang antarklausanya menunjukkan
lelasi akibat Untukmenyatakanielasi ini dalam bahasaTetum digunakan
kata hubung u>o 'sampai', maka 'sehingga'.
Contoh: Niacg)reruie(estuda)makastoomaulunnu)smoras.
'Dia belajar keras, sampai kepalanya pening.'
Nia lao ba dok maka nema ain sin.
'Dia begalan jauh 5elunggakaSdiiy& lecet'
Hau nia (Uinlemakas too nimamatan mean.
'Adik saya membaca terus, sorttpm matanya metah.'
Niniadinhanbarakmaksininiananarmoras.
'Adiknya makan banyak sekali sehingga lidahnya sakit'
3.5 Klausa Bahasa Tetum
Klausa adalah satuan gramatikal berapa kelompok kata yang se-
kurang-kurangnya teidiii atas subjek dan piedikat dan mempunyai potensi
untuk menjadi kalimat (Kridalaksana, 1982). Ada juga yang mengatakan
bahwa klausa adalah kelompok kata yang hanya mengandung satu piedi
kat (Cook, 1971). Ramlan beipendapat bahwa klausa adalah suatu bentuk
linguistik yang terdiri atas subjek dan piedikat (Ramlan, 1976).
3.5.1 Klasifikasi Klausa Bahasa Tetum
Dengan meiangkum pendapat-pendapat di atas (3.5), berdasaikan
distiibusi unimya klausa dalam bahasa Tetum dqiat dibedakan menjadi
klausa bebas dan klausa terikat
A. Klausa Bebas
Klausa bebas adalah klausa yang dapat berdiri sendiri sebagai kidimat
sempuma. Beidasaikan jenis kata yang beifimgsi sebagai piedikamya,
klausa bebas ini dalam bahasa Tetum dapat dibedakan menjadi klausa
verbal dan klausa nonverbal.
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1) Klausa Verbal adalah klausa bebas, yaitu klausa yang memiliki
potensi dapat beidiii sendiri sebagai kalimat sempuma, yang
piedikatny abeijenis veiba. Beidasailcan struktur intemalnya, klausa
verbal dalam bahasa Tetum ini masih dapat dibedakan menklausa
verbal transitif dan klausa verbal intransitif.
a. Klausa Verbal Transitif
Klausa verbal transitif adalah klausa bebas verbal, yang
predikatnya beijenis veiba transitif, yaitu verba yang memiliki
potensi satu atau lebih objek pendeiita.
Contoh: Nia hataisfaru fom.
Ta memakai baju bam.'
Pcqja halo osan.
'Ayah mengambUvmg.'
Ema neba habolmn natar.
'Orang itu mengairi sawah.'
LdbarUi tie han pdun.
'Anak ini mofcan rod.'
Alum neba sosa libru.
'Murid itu membe/i buku.'
b. Klausa Verbal intransitif adalah klausa bebas verbal, yang
predikatnya berjenis verba intransitif, yaitu verba tidak
berpotensi memiliki objek.
Contoh: Aman toba iha kuarto.










Klausa nonverbal adalah klausa bebas yang predikatnya berjenis
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nomina, adjektiva, atau adverbia. Dalam bahasa Tetum klausa
nonverbal ini masih dapat dibedakan atas klausa statif dan klausa
ekuasional.
a. Klausa Statif
Yang dimaksud dengan klausa statif adalah klausa bebas













Yang dimaksud dengan klausa ekuasional adalah klausa non
verbal yang predikatnya begenis nomina.













Klausa terikat adalah klausa yang tidak dt^at berdiri sendiri sebagai
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kalimat sempuma. Keterikatan itu tampak nyata apabila klausa itu
terdapat Haiam kalimat bersusun. Dalam bahasa Tetum, klausa terikat
ini dapat dibedakan menjadi (1) klausa nominal, (2) klausa adjektival,
dan (3) klausa adveibial.
1) Klausa Nominal
Klausa nominal adalah klausa terikat yang bertindak sebagai no-
mina.
Contoh: Sira aprende koali liafuan.
Cada ema maka tuir kursu ne aprende koali lia
fuan.
'Mereka melatih pemakaian bahasa.'
'Sedap orang yang mengikuti kursus. 'itu melatih
pemakaian bahasa.'
Ami koalia ana lia ne.
Ami koalia ona katak ami hakarak aprende lia fiian
tentu.
'Kami telah mengatakan/m/itu.'
'Kami telah mengatakan bahwa kami mau belajar
bahasa Tetum.'
Nia kone beneno.
Ema maka la tuir orden ne kona beneno.
'Dia kena racun.'
' Orang yang melanggar peraturan itu kena racun.'
Hau hadomi nia.
Hau hadomi ema maka laran diak.
'Aku mencintai dia.'
'Aku mencintai orang yang berhati bait'
2) Klausa Adjektival
Klausa adjektival adalah klausa terikat yang bertindak sebagai
adjektiva.
Contoh: Ema riku ne hau ma avo.
Ema maka mai hodi kalah ne hau nia avo.
'Orang kaya itu nenek saya.'
'Orangyang datang tadi itu nenek saya.'
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Mam katuas m Ali nia tio.
Mane maka sei forte servisu ne hau nia tio.
'Leiaki tua itu paman saya.'
'Lelaki yang masih kuat bekerja itu paman saya.'
Ema karakten ne mai tia ana.
Etna maka ban paun ne mai tia ana.
'Orang itu sudah datang.'
'Orang yang makan roti itu sudah datang.'
3) Klausa Adverbial
Klausa adveibial adalah klausa teiikat yang bertindak sebagai
adveibia.
Contoh: Nia ba iha ne ba
Nia ba fatin maka nia bakarak/gosta.
'Dia peigi ke sana.'
'Dia peigi ke tempatyang diasukai.'
Hau atu mm orodda kalan.
Hau nia mai se ban nia servisu botuona.
'Saya akan datang nanti maiam.'
'Saya akan datang, kalau tugas saya sudah selesai.'
BAB IV KESIMPULAN
A. Morfologi Bahasa Tetum
1. Bahasa Tetum memiliki 23 fonem yang terdiri atas:
5 vokal, 13 konsonan, dan 5 konsonan rangkap.
2. Wujud morfem bahasa Tetum terdiri atas:
a) Morfem bebas bersuku satu, dua, tiga, dan empat;
b) Morfem imbuhan berapa (a) prefiks, (b) sufiks.dan konfiks.
3. Jenis morfem bahasa Tetum terdiri atas:
a) Morfem bebas termasuk di dalamnya morfem bebas teibuka
dan tertutup;
b) Morfem terikat meliputi 1) preriks, 2) sufiks, dan 3) konriks,
sufiks tidak terdapat dalam bahasa Tetum.
4. Morfofonologi bahasa Tetum terdiri atas penambahan fonem dan
penghilangan fonem.
5. Proses morfologi bahasa Tetum meliputi:
a) ariksasi;








6. Klasifikasi katadalam bahasaTetumberdasarkriteria semantis dan
morfosintaksisbahasaTetumterdiriatas a)noimna, b)veiba, c)
adjektiva, dan d) jenis lain (adveibia, numeralia, kata tanya,
pieposisi, konjungsi, dan kata ingkar).
B. Sintaksis Bahasa Tetum
1. Konstniksi sintaksis ^ dosentris bahasa Tetum.
Dalam konstniksi sintaksis bahasa Tetum terdapat:
(a) konstniksi atributif yang konstituen induknya bempa frase
nominal, frase verbal, frase adjektival, dan frase numeral,
(b) Konstniksi kooidinatif yang konstituennyaadalah frase nominal,
frase verbal, frase adejtival, frase pieposisi, frase numeral, dan
frase tambahan.
2) Konstniksi sintaksis Eksosentris
Dalam konstruksi sintaksis eksosentris terdapat:
(a) konstruksi direktif yang direktor dan alisisnya secara
berurutan tersusun sebagai frase preposia, fhise nominal,
frase pieposisi + frase numeral;
(b) konstruksi konektif yang konektor dan komplemennya
secara bemrutan tersusun sebagai frr^ verbal konektif+
frase nominal, frase verbal konektif + frase adjektival, frase
konjungsi + frase nominal, frase konjungsi + frase verbal,
frase konjungsi + frase adjektival, konjungsi + frase
pieposisi, frase konjungsi + frase numeral, frase konjimgsi
+ frase tambahan;
(c) konstruksi objektif yang verba dan objeknya secara
berurutan tersusun sebagai frase verbd transitif + frase
nominal;
(d) konstruksi predikatif yang subjek dan predikatnya secara
berurutan tersusun sebagai frase nominal + frase nominal,
frase nominal + frase verbal transitif, frase nominal + frase
verbal intransitif, frase nominal + frase verbal konektif,
frase nominal + frase adjektival, frase nominal _ frase




Proses sintaksis bahasa Tetum dapat dibedakan menjadi (a) proses
sintaksis struktural dan (b) proses sintaksis lungsional. Proses
sintaksis struktural berwujud (a) perluasan kalimat dasar, (b)
penyempitan kalimat dasar, (c) pemiutasi k^amt dasar, dan (d)
proses campuraa Proses sintaksis fiingsional meliputi (a) perubah-
an kalimat positif menjadi negatif, (b) kalimat deklaratif menjadi
interogatif, (c) kalimat deklaratif menjadi imperatif, dan
(d) kalimat aktif menjadi pasif.
4. Klasifikasi kalimat
Klasifikasi kalimat bahasa Tetum dapat dilakukan berdasaikan
kriteiia-kriteiia: (a) jumlah dan jenis klausanya, (b) struktur
internal klausanya, (c) jenis tesponsi yang diharapkan, (d) sifat
hubungan aktor/aksi, (e) ada tidaknya unsur negasi pada frase
veibal, (1) posisinya dalam wacana dah (g) relasi antarklausanya.
5. Klausa
Klasifikasi klausa dalam bahasa Tetum diq)at dilakukan beidasar-
kan kiiteria-kiiteria (a) distribusi unitnya dan (b) struktur internal
nya. Berdasaikan distribusi unimya klausa bahasa Tetum dapat
dibedakan menjadi (a) klausa bebas dan (b) klausa terikat Klausa
bebas berdasaikan j^s kata yang menjadi piedikatnya dapat
dibedakan lagi menjadi: (a) klausa veibal dan (b) klausa noveibal.
Berdasaikan struktur intemalnya, klausa verbal dapat dibedakan
menjadi: (a) klausa transitif dan (b) klausa intransitif. Klausa
nonverbal berdasaikan jenis kata yang menjadi piedikatnya dapat
dibedakan atas (a) klaus statis dan (b) klausa ekuasional. Jika
dipandang dari segi fimgsinya, klausa teiikat dalam bahasa Tetum
dapat dibedakan menjadi (a) klausa nominal, (b) klausa adjek-
tival, dan (c) klausa adverbial.
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47. asap 84. membeku
48. salju 85. member!
49. berkuda 86. hijau
50. menusuk 87. mendengar
51. tongkat 88. tangan
52. menghisap 89. disini
53. beienang 90. tanduk
54. itu 91. berburu
55. gemuk 92. es
56. ini 93. daun
57. melempar 94. hidup
58. gigi 95. kutu
59. duapuluh 96. daging
60. beijalan 97. mulut
61. air 98. dekat
62. ^ a 99. malam
63. putih 100. tua
64. istri 101. orang
65. mengtuqpus 102. moidoTong
66. dan 103. benar
67. belakang 104. jalan
68. besar 105. busuk
69. hitam 106. pasir
70. dada 107. laut
71. anak 108. tujuh
72. datang 109. menembak
73. hari 110. duduk
74. anjing 111. kecil
75. debu 112. licin
76. telur 113. beberapa
77. lutut 114. membelah
78. mata 115. berdiri
79. lemak 116. batu
80. bulu 117. matahari
81. api 118. ekor
82. bunga 119. disana





























































































Bagaimana Saudara mengatakan kata-kata, kelompok kata, atau kalimat di












11. Aku sakit kepala.
12. Kepala anak itu besar.
13. Anak itu besar kepala.
14. Kepalanya kecil.
15. Anak itu beikepala keciL
16. Rambut kepala orang itu putih.
17. Kepala kantorpergi.
18. Bapak wakil kepala tidakhadir.
19. Kepala dan kakinya sakit.
20. Kepala atau tangannya selalu dipegang.
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21. Di kepalanya ada uban.
22. la menggaruk kepalanya.
23. Herman menjadi kepala sdcolah.




28. Kepala gerombolan itu lima orang.
29. Kepala regunya orang Madura.
30. Kepalanya pusing dan mukanyapucaL
31. Kepalanya kecil,tetapitelinganyalebar.
32. Kepala kantor itu datangketikasayapergi.
33. Kepala siapakah itu?
34. Tundukkankepalamu!
35. Aduh, kepalaku pening!
36. Kepala kantorku menulis surat
37. Surat itu ditulis kepala kantorku.
38. Kepala suku itu menghibur diii.
39. Kepala-kepala suku itu bersalaman.
40. Kepalaku pening karena kehujanan tadi malam.
41. Kalau kepalanya sakit, Siti boleh tidak masuk sekolah.
42. la minum obat supaya kepalanya sembuh.
43. Meskipun hujan, kepala sekolahku masuk juga.
44. Kepala kantoiku menulis sambil berdiii. -
45. Kedua kepala sekolah itu mirip, seperti kakak beradik.
46. Hujan itu deras sehingga meiiimbvdkan banjir.
47. Kepala anak itu sakit
48. Anak itu sakit kepala.
49. Kepala anak itu diobati.
50. Saya mengobati kepala anak itu.
51. Anak itu berkepala besar.
52. Ada luka di kepala anak itu.
53. Pengobatan kepala anak itu cepat
54. Kepala kantor pergi.
55. Kepala-kepala kantor pergi.
57. Alimengepalai kantor itu.
58. Kantor itu dikepalai oleh Ali.
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59. Mesin itu ada kepalanya.
60. Kepalanya sudah datang.
61. Kopiahnya diletakkan di atas kepalanya.
62. Kqpala saya terasa ngilu.
63. Sapi itu beikepala dua.








7. Banyak am^ itu baik.
8. Banyak gerak itu menyehatkan badan.
9. kebanyakan orang tidak mau sengsara.
10. mempeibanyak seddcah itu baik.
11. Buku saya banyak.
12. Rumahnya banyak.
13. Jasanya ^ yak sdcali.
14. la mengbaiapkan banyak rezeki.
15. Meiekamenyenangi banyak haita.
16. Dia men^iarapkan banyak lezeki.
17. Ibuku menantik nasi banyak-banyak.
18. Ayahku menanam jagung banyak sekali.
19. Adikku banyak sekali memenangkan pertandingan.
20. Pekeijaan itu banyak menguntungkan.
21. Makan banyak itu tidak baik.
22. Banyak tidur itu menggemukkan badan.
23. Banyak mimun itu menyehatkan
24. Banyak atau sedikit itu lelatif.
25. Kamu hams makan banyak atau sedikit
26. Rumahnya menjadi banyak.




30. Anaknya banyak, dan mereka pandai-pandai.
31. Hartanya banyak, tetapi amalnya sedikit.





37. la mempeibanyak keuntungannya sendiri.
38. Mereka saling mempeibanyak keija sama.
39. Buku saya tidak banyak.
40. la tidak mempeibanyak buku.
41. Waktu saya datang, tamu-tamu telah pulang.
42. Dia tidak datang kaiena di rumabnya banyak tamu.
43. Jika ia banyak uang, ia sering pergi.
44. Dia banyak belajaragar lulus ujian.
45. Meskipun bany^ uang, dia tidak sombong.
46. la mencaii banyak pengalamansambilbekega.
47. la banyak membaca, sepeiti yang dilakukan adiknya.























21. Saya pakai baju bam.
22. Saya memakai baju bam.
23. Baju itu saya pakai.
24. Baju im kupakai.
25. Kupakai pakaian bam itu.
26. Pakain itu dipakai adik.
27. Pakaian im dipakainya.
28. Baju im sudah teipakai.
29. Pakaian seragam im siap pakai.
30. Peialatan im sesuai dengan sarana pakai.
31. Saya pakai meja im.
32. Saya pafuU meja itu.
33. Dia memakai poibua/t meroA.
34. Saya memakai poibiianwamni.
35. Baju im adalahpakaian dari Bobonoro.
36. A6& tiga pakaian tsrkensi.
37. Pakaian im adalah pakaian pertama yang dimilikinya
38. Pakain dan kendaraannya teibakar kemarin.
39. Baik pakaian maupun kendaraannya kemarin terbakar.
40. Pakaiannya <mu kendaraannya benar-benar beiharga bagi anak
im.
41. TUdk pakai topi.
42. Ssydi berpakaianputih.
43. Ayah memakaikan topi adik.
44. Saya meletakkan uang di atas pakaiannya.
45. Ayah mengambil uang dari pakaiannya.
46. Pakaian yang dipakai Ali im menarik ketika. saya yang
memakainya.
47. Baju im menjadi pakaian seragam.
48. Baju safari im menjadi pakaian seragam kantor.
49. Pakan seragamnya merupakan pakaian contoh di kantomya.
50. la memakai baju im.
51. la memakainya dengan rapi.
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52. Ayah memakaikan baju itu kepada monyet
53. Pakaiaimya itu ditambalnya.
54. Baju itu pakaiannya.
55. Adtkberpakcdanrapi.
56. Soya memakai baju seragam.
57. Pakcdan itu dipa^nya sekolah
58. Pakain seragam itu dipakai setiq) hari.
59. PakaiannyabagussekaU.
60. Jumlah seragam itu tigapuluhstelpakaian.
61. Uang itu dari pakaiannya.
62. Pakaian, lumah, dan kendaraannya teibakar habis.
63. Guru-guru beipakaian seragam, berlencana sama dan beibaris di
lapangan upacara.
64. Orang itu beipakaian rapi sekali, kemudian mulailah ia
memimpin diskusi di kelas.
65. Pakaiannya dijahit serampangan, oleh sebab itu ia tidak menjadi
juara beipakaian rapi.
66. Apakah Anda memakai seragam KORPRI besok pagi?
67. Di manakah menjahitkan pakaianmu itu?
68. Pakaian adat menakah pakaianmu itu?
69. Cucilah pakaian seragam itu!
70. Pakailah baju putih itu!
71. Beipakaianlah yang rapi!
72. Pakai saja pakaian adatmu!
73. Baju itu telahkupakai.
74. Baju adat Minang itu telah kau pakai kemarin.
75. Dia memakai bajunya.
76. Aku mengamati pakaianku sendiri.
77. Dia beipakaian sendiri.
78. Para muiid saling beipakaian rapi.
79. Anak kecil itu berpakaian celana.
80. Remaja putii itu saling memakai celana Jeans.
81. Saya tid^ memakai bajunya.
82. Ia tidak teipakaian rapi
83. Baju itu bukan pakaiannya.
84. Ketika saya memakai baju bam, ia menjahit pakaian adiknya.
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85. Seandainya saya tidak memakai seragam bam, pasti terkena
hukuman.
86. Untuk memenuhi keinginan berpakaian seragam bersama,
sekolah menyediakan kain dan penjahit yang sama pula.
87. Meskipun dia memakai seragam sekolah, ketampanannya tetap
menarik seperti biasanya.
88. Kedua remaja itupun beipakaian rapi, sambil menunggu model
pakaian yang dipakai mereka.
89. Kedua orang itu memakai pakaian kumng-kuning seperti bumng
kepodang yang berbaris.
90. Model pakaian seragam itu telah membanjir sehingga tidak




Bagaimana Saudaia mengatakan kata-kata, kelompok kata, atau kalimat-




3. Anak itu minum air.
4. Anak itu minum air jemih.
5. Air minum itu jemih.
6. Onmg itu mengaiii sawah.
7. Sawah orang itu diairi.
8. Sawah orang itu tidak berair.
9. Pengairan sawah orang itu mudtdi.
10. Aimya sudah dimasak.
11. Dean itu hidupdidalam air.
12. EHa memheri air di sawahnya.
13. Sawahnya diairi dari pengairan.
14. Pengairan di daerah ini kurang bagus.
B. Makan
1. Anak itu makan roti.
2. Anak itu belum makan roti.
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3. Anak itu sedang makan roti.
4. Anak itu sudah makan roti.
5. Anak itu makan roti kemaria
6. Roti itu dimakan oleh anak itu.
7. Roti itu belum dimakan oleh anak itu.
8. Roti itu sedang dimakan oleh anak itu.
9. Roti itu sudah dimakan oleh anak itu.
10. Roti itu dimakan oleh anak itu kemarin.
11. Makanan ini bersih.
12. Anak-anak itu makan-makan di tepi sawah.
13. Anak itu sudah makan pagi.
14. Anak itu sedang makan siang.
15. Anak itu belum makan malam.
16. Makan roti itu!
17. Roti itu habis tennakan.
C. Ben
1. Ben pengemis itu uang!
2. Betikan uang kepada pengemis itu!
3. Oiang itu memberi pengemis itu uang.
4. Orang itu belum memberi pengemis itu nang,
5. Orang itu sedang memberi pengemis itu uang.
6. Orang itu sudah memberi pengemis itu nang,
7. Uang itu diberikan kepada pengemis itu.
8. Uang itu bdum diberikan kepada pengemis itu.
9. Uang itu sedang diberikan kepada pengemis itu.
10. Uang itu sudah diberikan kepada pengefnis itu.
11. Pemberian itu diterima pengemis.
12. Pengemis itu menerima pemberian itu.
13. Orang itu pemberi sedel^.
14. Saya memberi baju pada adik saya.
15. Dia diberi uang banyak.
16. pemberian itu beiharga.
17. Gura itu memberi pelajaran.
18. Berilah dua bekal yang cukup.
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D. BeU
1. Anak itu membeli buku.
2. Anak itu belum membeli buku.
3. Anak itu sedang membeli buku.
4. Anak itu sudah membeli buku.
5. Buku itu dibeli oleh anak itu.
6. Buku itu belum dibeli oleh anak itu.
7. Buku itu sedang dibeli oleh anak itu.
8. Buku itu sudah dibeli oleh anak itu.
9. Saya membelikan buku anak itu.
10. Anak itu dibelikan buku
11. Beli buku itu!
12. Belikan buku anak itu!
13. Buku itu tidak teibeli oleh anak itu.
14. Pembeli buku itu banyak.
15. Pembelian buku itu mudah.
16. Orang itu jual-beli buku
17. Saya membeli makanan.
18. Dia dibelikan baju.
19. Tanahnya dibeli temannya.
20. Hasil pembelian itu tidak mahal.
21. Membeli dengan uang ini.
22. membelikan adikmu baju.
E. Tolong
1. Dia menolong anak itu.
2. Dia belum menolong anak itu.
3. Dia sedang menolong anak itu.
4. Dia sudah menolong anak itu.
5. Dia menolong anak itu kemarin.
6. Anak itu ditolongnya.
7. Anak itu belum ditolongnya.
8. Anak itu sedang ditolongnya.
9. Anak itu sudah ditolongnya.
10. Anak itu ditolongnya kemarin.
11. Tolong anak itu!
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12. Anak itu diberi peitolongan.
13. Anak itu tidak tertolong.
14. Kita haras tolong-menolong.
15. Dia sedang menolong kecelakaan.
16. Saya ditolong oleh orang itu.
17. Tolong teman-temaimya itu!
18. Ayolah, kamu saling membantui
19. Dia tidak boleh memberi pertolongaa
F. Masuk
1. Orang itu masuk ke dalam ramah.
2. Orang itu belum masuk ke dalam ramah.
3. Orang itu sedang masuk ke dalam ramah.
4. Orang itu sudah masuk ke dalam ramah.
5. Orang itu masuk ke dalam ramah kemarin.
6. Anak itu memasukkan uang ke dalam tabimgan.
7. Anak itu belum memasukkan uang ke dalam tabungan.
8. Anak itu sedang memasukkan uang ke dalam tabungan.
9. Anak itu sudah memasukkan uang ke dalam tabungan.
10. Anak itu memasukkan uang ke dalam tabungan kemarin.
11. Uang dimasukkan ke dalam tabimgan oleh anak itu.
12. Masukkan uang itu ke dalam tabungan!
13. Rumah itu kemasukan pencuri.
14. Rumah itu dimasuki pencuri.
15. Rumah itu teimasuk rumah bagus.
16. Masuk ke rumah!
17. Anak itu masuk sekolah.
18. Masuknya tidak mudah.
19. Pemasukan uang tidak mudah.
G. Pakai
1. Dia memakai baju.
2. Dia belum memakai baju
3. Dia sedang memakai baju.
4. Dia sudah memakai baju.
5. Dia memakai baju kemarin.
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6. Baju itu dipakainya.
7. Baju itu belum dipakainya.
8. Baju itu sedang dipakainya.
9. Baju itu sudah dipakainya.
10. Baju itu dipakainya kemarin.
11. Pakai baju itu!
12. Baju itu tidakteipakai.
13. Pakaianitubagus.
14. Pemakaian baju itu jarang.
H. Pandai
1. Anak itu pandai.
2. Anak itu lebih pandai daripada anak ini.
3. Anak itu paling pandai di kelas.
4. Anak itu teipandid di kelas.
5. Anak itu sangat pandai.
6. Anak itu pandai sekali.
7. Anak itu yang sepandai-pandainya di kelas.
8. Anak itu mencari kepandaian.
9. Pak Gunimemandaikan anak itu.
10. Anak itudipandaikan olehpakGuni.
11. Anak pandai itu tidak sombong.
12. Pak Gum memberihadiah anak pandai itu.
13. Yang pandai itu mendapat hadiab.
14. Pandai-pandai menjaga diri!
15. Dia pandai sekali.
16. Adikanakterpandaidisekolah.
17. Pandai-pandailahmengaturwaktumu.
18. Kepandaiannya diakui orang.
19. Orang itu diakui kepandaiannya.
20. Anak itu dipandaikan gurunya.




Bagaimana Saudara mengatakan kata-kata, kelompok kata, atau ifaiimar
berikut ini dalam Bahasa Tetum?
A. Cepat
1. Kereta itu cepat.
2. Keieta api itu lebih cepat daripada kereta a^ ini,
3. Kereta iq)i itu paling cepat di daerah ira.
4. Kereta t^i itu tercepat ^  daerah ini.
5. Kereta api itu sangat cepat.
6. Kereta api itu cepat sekali.
7. Kereta api itu tiba di stasiim.
8. Kereta api itu dipercepaL
9. Masinis itu mempercepat kereta api itu.
10. Kecepatan kereta api itu 80, kam.
11. Kereta api itu melaju secepat-cepatnya.
12. Ambil buku itu cepat-cepat!
13. Cepatkan keijamu!
14. Percepat larimu!
15. Kereta api itu yang secepat-cepatnya di daerah ini.
16. Yang cepat itu diberi hadiah.
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B. Besar
1. Perusahaan itu besar.
2. Perusahaan itu lebih besar daripada perusahaan ini.
3. Perusahaan itu paling besar di kota ini.
4. Perusahaan itu teibesar di kota ini.
5. I^usahaan itu sangat besar.
6. Perusahaan itu besar sekali.
7. Preusahaan besar itu dipindahkan.
8. Perusahaan itu dibesaikan.
9. Perusahaan itu dipetfoesar.
10. Orang itu membesaikan perus^an itu.
11. Orang itu memperbesar perusahaan itu.
12. Besarkan perusahaan itu!
13. Peibesar perusahaan itu!
14. Perusahaan itu yang sebesar-besamya di kota ini.
15. Yang besar itu jangaa dipilih.
16. Beritaitudibesar-besarktm.
17. Besaran perusahaan ini daripada perusahaan itu.
18. Baju aru^ itu kebesaran.
19. kebesartui perustdraan itu mulsd sunit
20. Besar-besarperust^aandi kota ini.
21. janganbeibesar hati.
C. Baru
1. Rumah itu baru.
2. Rumah itu lebih baru daripada rumah ini.
3. Rumah itu paling baru di daerah ini.
4. Rumah itu terbaru di daerah ini.
5. Rumah bam itu disewakan.
6. Rumah itu diperbarui.
7. Orang itu memperbami rumah.
8. Perbami rumah itu!
9. Bam-bam rumah di daerah ini.
10. Rumah itu bam saja disewakan.
11. Pembahaman mmah im sudah selesai.




2. Rumah ini besar.
3. Rumah ini bagus.
4. Rumah besar ini bagus.
5. Rumah bagus ini besar.
6. Rumah-rumah ini bagus.
7. Penghuni rumah ini banyak.
8. Perumahan ini bagus.
9. Rumah ini dipugar.
10. Perumahan ini dipugar.
11. Rumah-rumah ini dipugar.
12. Atap rumrdr ini dipugar.
13. Orang itu memugar rumah.
14. Orang itu memugar at^ rumah.
15. Orang itu tinggal di rumah.
16. Orang itu tinggal serumah dengan dia.
17. Dia berumah di Malang.
18. Rumah makan ini dipugar.
19. Rumrdr-tangga orang itu bagus.
20. Rumahnya sudah dibangurt
21. Rumah-rumah itu besar sekali.
22. Rumah saya sudah dijual.
23. Saya diam di rumah.
24. Adik saya serumah dengan saya.
25. Rumah saya kecil sekali.
E. Sungai
1. Sungai ini lebar.
2. Hulu sungai ini lebru:.
3. Air sungai ini kotor.
4. Anak itu mandi di sungai.
5. Anak itu menyeberangi sungai.
6. Sungai itu diseberangi oleh anak itu.
7. Anak sungai itu lebar.
8. Dia mandi di sungai.
9. Sungainya panjang sekali.
10. Sungai itu banyak kotorannya.
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F. Dosa
1. Dosa orang itu banyak.
2. Dosa-dosa orang itu dimaafkan.
3. Orang itu memaafkan dosa.
4. Orang itu berdosa.
5. Orang itu berdosa besar.
6. Orang berdosa itu dihtikum.
7. Dosa besar dapat diampuni.
8. Tuhan memberi pengampunan dosa.
9. Dosanya besar sekali.
10. Dia banyak dosanya.
11. Dosa saya sudah diampuni.
12. Dia didosai oleh saudaranya.
13. Saya didosai saudara saya.
G. Rasa
1. Rasa garam asin.
2. Garam asin rasanya.
3. Dia merasa sakit
4. Sakitnya tidak dirasa.
5. Dia merasakan akibatnya.
6. Akibatnya dirasakan olehnya.
7. Rasakan akibatnya.
8. Akibatnya terasa sampai sekarang.
9. Perasaannya halus.
10. Dia beiperasaan halus.
11. Perasaan anak itu halus.
12. Rasa hati saya sakit
13. Nasi dimakan terasa sekam.
14. Rasanya asin.
15. dia merasa menjadi mahasiswa.
16. hasilnya sudah dirasakan.
17. Adik saya merasa payah.
18. hawanya terasa panas.
19. Rasakan sendiii makanan ini.
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H. Panggil
1. Dia memanggil adiknya.
2. Saya sekali memanggilnya Ayah.
3. la memanggilku Kakak
4. Anak itu kupanggil Adik.
5. SayapanggU anak itu kemari.
6. OrangitupanggilannyaTomi.
7. Sebagai pekeija la disebut orang panggilan.
8. Panggilan itu sudah dijalani.
9. la menerimasurat panggilan
10. Surat panggilannya tertinggal di rumah.
11. Pang^an polisi itu tidak didatanginya.
12. Surat panggilanku saya berikan ayah.
13. Nama panggilannya Horas.
14. Nama panggilanku Tomi.
15. Murid itu dipanggil Bapak Gum.
16. Ayahnya dipanggil Tuhan.
17. DipanggiUahiamenghadap Bapak Gum.
18. Anak imdipanggilnya Tomi.
19. Ayah dipanggilkan dokter.
20. Dia tetpanggil namanya oleh Bapak Gum.
21. Orang itu teipanggil Tuhan.
22. janganpang^-panggil namanya lagi.
23. orang-orang im memanggil-manggil namanya.
24. Kedua anak impanggil-memanggil namanya.
25. orang itu saling memanggil nama panggilannya.
26. Dia memanggil saya.
27. panggilan im sudsih diterima.
28. Saya dipanggil oleh dia.
29. panggil adiknya.
30. panggilannya tidak diketahuinya.
31. panggilkan orang im!
I. Pergi
1. Ayah pergi ke kantor.





6. Kepergiannya membawa manfaat.
J. Pukul
1. la pulang pukul satu.
2. Pukulberapaiapulang.
3. Orangitujago pukul.
4. Jago pukul itu gagah sekali.
5. Sekali pukul orangjatuh.
6. Pukulan dnju itu sangat tepat.
7. Dia kena pukulan petinju.
8. Pukulannya bemilai.
9. Adik memukul anjing.
10. Ayah memukulkantongkat itu.
11. Ia memukulkan adiknya dengan tongkat
12. Kupukulkan tongkat itu pedahan-lahan.
13. Saya pukulkan tongkat itu di meja.
14. Anjing itu dipukul All.
15. Anjing itu dipukulnya.
16. Kuda itu dipukul beikali-kali oleh All.
17. Beikali-kali anjing itu dipukulnya.
18. Anjing itu dipukulnya dua kali.
20. Tongkat itu dipukulkan anjing
21. Tongkat itu dipukulkan All kepada anjing.
22. Tongkat itu dipukulkannya kqpada anjing.
23. Ular itu teipukul tongkat
24. Ayah memukul gong.
25. Pemukul itu besar sekali.
26. Merekabeipukulandirumahitu.
27. jangan pukul-pukul barang itu.
28. Orang itu memukul-mukul dirinya.
29. Kedua orang itu pukul-memukul.
30. Dia memukul anjing itu.
31. Anjing itu dipuloilnya.
32. Itu pukulan besar.
33. Pukulannya tidak bisa ditahan.




Bagaimana Saudara menyatakan kata-kata, kelompok kata, atau kalimat-
kalimat berikut ini dalam bahasa Tetum?
A. Bersih
1. Rumah itu bersih.
2. Bukunya bersih sekali.
3. Adik membersihkan rumah.
4. Dia beikali-kali membersihkan rumah itu.
5. Dia membersihkannya.
6. Bajunya dibersihkan %tiap minggu.
7. Rumah itu sudah dibersihkan Ali.
8. Sekolah itu sangat menjaga kebersihan.
9. kebersihan itu pangkal kesehatan.
10. Rinso itu pemtersih.
11. Ali pekeijaannya pembersih rumah.
12. Pembersih rumah itu sakit.
13. pembersihan rumah itu dilakukan bersama-sama.
14. Ayah sedang melakukan pembersihan tikus di rumahnya.
15. Desa itu terbersih di kotanya.
16. Bersihkan rumah itu dari nyamuk.
17. Rumah itu lebih bersih daripada rumah ini.
18. Rumah itu paling bersih di desa ini.
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19. Rumah itu teitersih di desa ini.
20. Rumah itu sangat bersih.
21. Rumah itu bersih sekali.
22. Rumah bersih itu disewakan.
23. Anak itu membersihkan rumah.
24. Riunah itu dibersihkan oleh anak itu.
25. Bresihkan rumah itu!
26. Jaga kebersihan rumah itu!
27. Rumah itu yang sebersih-bersihnyadi desa ini.
28. Cuci pakaian itu bersih-bersih!
29. Yang bersih itu mendapat hadiah.
30. Rumah itu bersih sekali.
31. Bersihkan rumah itu.
32. Dia membersihkan rumah itu.
33. Rumah ini belum dibersihkan.
34. Kebersihan rumah itu sangat baik.
B. Tinggi
1. Rumah itu tinggi.
2. Rumah itu lebih tinggi daripada rumah ini.
3. Rumah itu paling tinggi di desa ini.
4. Rumah itu tertinggi di desa ini.
5. Rumah itu sangat tinggi.
6. Rumah itu tinggi sekali.
7. Rumah tinggi itu disewakan.
8. Orang itu meninggikan rumah.
9. Rumah orang itu ditinggikan.
10. Orang itu mempertinggi rumah.
11. Rumah orang itu dipertinggi.
12. Tinggikan rumah itu!
13. Pertinggi rumah itu!
14. Tinggi rumah itu 6 meter.
15. Rumah itu yang setinggi-tingginya di desa ini.
16. Yang tinggi itu tidak ditinggikan.
17. Dia meninggikan rumahnya.
18. Tinggi rumah itu sepuluh meter.
19. Rumah itu sudah ditinggikan.
20. Pohon-pohonan itu sangat tinggi.
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21. Rumah itu lebih tinggi dan satunya.
C. Tolak
1. Tolaklah pemberiannya!
2. Saya tolak pemberiannya.
3. Kutolak pemberiannya.
4. Dia menolak pemberiannya.
5. Saya menolaknya kemarin.
6. £>ia menolak atas kebaikannya.
7. la penolak pemberian orang.
8. Penolak itu sombong sekali.
9. Obat itu penolak sakit.
10. Penolak hujan itu beidoa.
11. Pendiriannya bertolak belakang dengan janjinya.
12. la bertolak menuju sungai.
13. Penolakannya sudah diketahui.
14. Permohonan itu ditolak.
15. Permohonan itu ditolak oleh pemimpin.
16. Ditolaklah pennintaannya hail ini.
17. Beikali-kali permintaan itu ditolaki.
18. Permohonannya tertolak.
19. Pemiohonan itu teitolak oleh atasannya.
20. Meieka tolak-menolak permintaan atasannya.
21. Perusahaan itu menolak-nolak permohonan.
22. Dia menolak pemberian saya.
23. Permintaannya ditolak.
24. Penolakaimya sudah saya ketahui.
25. Tolak permintaan itu.
D. Tahu
1. Saya mengetahui buku itu.
2. Saya tahu wajah Ali.
3. Saya menget^uinya di Sana.
4. Dia diketahui ayahnya.
5. Saya diketahuinya di pasar.
6. Saya diketahui Ali di pasar.
7. TiAan maha tahu di dalam ini.
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8. Dia ketahuan berbaju merah.
9. Pengetahuan itu berguna bagi manusia.
10. Orang itu beipengetahuan luas.
11. Pengetahuan orang itu sangat luas.
12. meieka saling mengetahui keadaan.
13. Ayah sudah diberitahu tentang keadaan itu.
14. pemberitahuanpeiistiwaitutidakjelas.
15. kejadian itu telah diberitahukan lewat radio.
16. Saya tidak mengetahui hal itu.
17. Orang itu sudah diketahui.
18. Tahukahkamu.




2. Dia menyakiti anjing.
3. Orang itu beipenyakit
4. Orang itu beipenyakit menular.
5. Dia mempimyai penyakit panas.
6. Penyakitnya berbahaya sekali.
7. Anjing itu disakiti Ali.
8. Ular itu disakitinya.
9. Kata-kata itu menyakitkan hati.
10. Berita itu menyaldtkan hati Ali.
11. Peristiwa itu menyakitkan hatinya.
12. Peristiwa itu menyakitkannya.
13. la berpenyakitan.
14. Ular itu kesakitan.
15. Dia tidur di rumah sakit.
16. Rumah sakit itu megah sekali.
17. Bersakit-sakit dahulu bersenang-senang kemudian.
18. Dia sakit.
19. jangan menyakiti orang.
20. Penyakit itu bisa disembuhkan.
21. Penyakimya sudah sembuh.




2. Ayah keluar darirumah.
3. Dalam almariitu keluar buku.
4. Ibu mengeluaikan nasi.
5. Ayah selalu mengeluaikan uang setiap hari.
6. Adik saya keluaran SPG.
7. Buku itu keluaran penerbit teikemuka.
8. keluaran sekolah itu sangat bermanfaat
9. Mahasiswa itu keluaran terbaik di fakultasnya.
10. Anak itu dikeluaikan dari sekolah.
11. Buku-buku itu sedang dikeluaikan dari ahnari.
12. Dengan dikeluaikannya buku itu penduduk sangat gembira.
13. Pengeluaran dana itu sangat lancar.
14. Dana itu pengeluarannya sangat lancar.
15. Burung itu beikeluaran dari sangkamya.
16. Burung itu keluar dari kurungnya.




Bagaimana Saudara menga^an kata-kata, kelompok kata, atau kalimat-




3. Pakailah baju putih.
4. jangan pakai baju merah.
5. Pakain itu teipakai adiknya.
6. Baju itu dipakai adiknya.
7. Baju itu dipakainyajarangsekali.
8. Baju putih itu saya pakai.
9. Saya memakai baju barn.
10. Baju hitam itu sayalah yang memakainya.
11. Adik pemakai baju kuning.
12. Pemakai baju bam itu adalah adik.
13. Dia memakai baju bam.
14. Baju itu sering dipakai.
15. Pakai baju ini saja.
16. Jangan pakai baju itu.
17. Baju im tidak bisa dipakai.
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B. Minyak
1. Minyaknya sudah datang.
2. mesin itu sudah diminyedd.
3. Orang itu sedang mencari minyak.
4. Orang gitu sedang meminyaki loda.
5. Saya bekeija di bidang perminyakan.
6.
C. Garam
1. Garam sudah banyak.
2. Dia sedang memberi garam ilom.
3. Ikannya masih belum digarami.
4. Garamilah ikan itu.
D. Bapak
1. Bapaknya sudah keluar.
2. Bi^ak saya sedang beijalan.
3. Bapak-bapak sudah datang.
E. Kakak
1. Kakak saya dua orjang.
2. Kakak-kakak mesti datang.
3.
F. Guru
1. Gurunya kurang banyak.
2. Gum saya pandai sekali.
3. Dia bekeija di perguraan.
4. Dia datang imtuk menggurui adik saya.
5. Gum-gum sudah bekeija.
G. Keluarga
1. keluarga besar sekali.
2. keluarga saya ada lima orang.
3. Dia sudah beikeluaiga
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H. Buah
1. Buahnya sudah masaL
2. Buah itubesar dan kecil
3. Dia membeli buah-buahan.
4. Kupu-kupu itu ada di buah-buahan.
5. Bunga itu sudah dibuahi.
I. Batu
1. Batunya sudah dijual.
2. Batu-batu itu akan dimuat
3. Di sini banyak batunya.
J. Suruh
1. Saya menyuruh orang itu.
2. Dia disuruh bekega.
3. Suruh dia datang.
4. Dia suruhan saya.
K. Masuk
1. Dia masuk ke dalam kamar.
2. Dia masuk sekolah.
3. Pemasukan uang tidak banyak.
4. masukkanlah dia ke sekolah.
5. Rumah ini dimasuki maling.
6. Dia kemasukan setaa
L. Laii
1. Dia lari sangat cepamya.
2. Uang itu dibawa lari.
3. Larinya kurang cepat
4. orang itu lari sendiri.
M. Kemarin
1. Kemarin dia datang.
2. Saya menge^akan kemarin.
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N. Tadi
1. Dia tadi datang kesini.
2. Saya datang pada dia tadi.
O. Sudah
1. Sudah jangan datang besok pagi-pagi.
2. Sudah jangan dikegakan pekeijaan ini.
P. Di sini
1. Dia beidiam di sini.
2. Di sini tidak ada air.
3. Dia ada di sini.
4. Di Sana banyak orang.
Q. DariSIni
1. Dia datang dan sini.
2. Saya datang dari sana.
R . ke
1. Dia pergi ke pasar.
2. Saya peigi ke sekolah.
S. Dengan
1. Dia dengan temannya.
2. Dia beijalan dengan temannya.
T. Sejak
1. Sejak dia di sini.
2. Dia ddur sejak saya bekeija.
U. Kecuali
1. Kecuali itu dia tidak punyauang.
V. Kamu
1. Kamu sudah boleh mengeijakan.
2. Saya sudah beikata kepadamu.
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W. Masing-masing
1. Masing-masing anak mendapat hadiah.
2. Kita mengeijakan pekeijaan kita masing-masng.
X. Apa
1. Apa yang kamu punyai?
2. Apa namanya itu?
3. Dia tidak tahu siapa itu.
Y, Apanya
1. Apanya yang sakit?
2. Apanya yang tidak diketahui?
Z. Berapa
1. Berapa harganya ini?
2. Sudah pukul berapa sekarang?
3. Berapa jauhnya dan sini?
AB. Di sini
1. Di sini dia diam.
2. Saya tidak tahu di mana dia?
AC. Ke mana
1. Kamu akan pergi ke mana?
2. Kemanajalannya?
AD. Dari mana
1. Dari mana kamu datang?










1. Rumahnya masih baru.
2. Dia mempeibaharui rumahnya.
3. Rumahnya sudah diperbaharui.
AN. Licin
1. Jalaimya licin
2. Dia melincinkan usahanya.
AO. Belum
1. Dia belum selesai makaa
2. Saya belum tahu padanya.
3. Dia keluar sebelum makan.
AP. Pokoknya
1. Pokoknya saya datang.
2. Pokoknya kamu dapat uang.
AQ. Tetapi
Tetapi, saya tak bisa mengeijakaa
AR. Bagaimana
1. Bagaimana katanya saya pasti keluar.
2. Meskipun bagaimana saya tidak bisa menjawab.
AS. Cukup
1. Buku itu cukup mahal.
2. Saya diberi yang cukup.
3. Uangnya sudah mencukupi.
4. Dia ada dalam kecukupan.
5. Cukup sampai di sini saja.
AT. Sedikit
1. Uangnya sedikit sekali.




1. Semuanya sudah selesai.
2. Dia mengeijakan semuanya.
AH. Seperti ini
1. Lebih baik seperti ini.
2. Soalnya seperti ini.
AI. Seperti itu
Jangan membuat seperti itu.
AJ. Sampai di siiU
1. Cukup sampai di sini saja.
2. Ceiitanya hanya sampai di sini.
AK. Satu
1. Rumabnya hanya satu.
2. Dia punya saudara satu.
3. Sawahnya seratus hektar.
AL. Beberapa
1. Beberapa orang telah datang.
AV. Sanggup
1. Dia sanggup datang.
2. Saya tid^ mempunyai kesanggupan.
3. Sanggupkah kamu datang?
4. Saya disanggupi oleh teman saya.
AW. Khawatir
1. Saya mengkhawatirkan keselamatannya.
2. Apakah kamu khawatir?
3. kekhawatiransayatidakperlu.




1. Jalannya cepat sekali,
2. Sayamempercepatjalan.







Bagaimanakah Saudara mengatakan kata, kelompok kata atau kalimat
kalimat di bawah ini dalam bahasa Tetum?
A. Rumah Itu
1. Rumah saya.
2. Rumah kamu yang besar.
3. Rumah saya yang sudah dipeibaiki.
4. Rumah mereka yang besar dan sudah dipeibaiki.
5. Rumah kecil yang rusak dan tidak ditempati.
6. Gummg dan sungai di pulau Madura.
7. Gunung dan sungai yang banyak sekali di pulau Madura.
B. Air Panas
1. Air panas dan dingin.
2. Air panas yang keluardari dalam tanah.
3. Air panas dari tanah yang dapat dipakai mandi.
C. Keluarganya
1. Keluarganya bahagia.
2. Keluarga saya yang banyak.
3. Keluarga Ah yang banyak sekaU dan miskin.
4. Keluarga Ah yang banyak dan menjadi nelayan.
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D. Batu itu
1. Batu itu besar.
2. Batu yang keras itu.
3. Batu yang keras dan besar.
4. Batu besar yang harusdipindahkanketempat lain.
E. Membeli Nasi
1. Membeli nasi goieng
2. Membeli nasi goieng di warung
3. Membeli nasi goieng di waning tadi
4. Membeli nasi goieng yang enak di warang setelah hujan
F. Masuk ke dalam Rumah
1. Masuk dan ke luar daii rumah
2. Sering masuk dan ke luar dari rumah
3. Sudah masuk ke dalam rumah sambil berlari
4. Barangkalike luar dari rumah itu bersamatemannya.
5. Memanggil anaknya
6. Mungkin memanggil anak yang ada di kebun
G. Pandai Sekali
1. Pandai sekali kaiena rajin belajar
2. Lebih pandai dari teman-temannya
3. Paling pandai di dalam kelas
H. Agak Licin
1. Sangat licin setelah hujan
2. Sedangmakan
3. Sedang mengeijakan pekegaan
I. Sudah Pergi
1. Sudah membeli beras
2. Mungkin dia datang
3. Mungkin tidak ada orang yang datang
4. Tetapi saya tidak mau pergi
5. Tetapi kamu sudah tahu
6. Tetapi buku ini mahal
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J. Cukup Panas
1. Qikup besar untuk dikeijakan
2. Cukup baik untuk dilihat
K. Tepat Sekali
1. Tepat seperti yang telah diputuskan
2. Tepat seperti katanya
L. Hants Pergi
1. Hams mau peigi
2. Hams mau melakukan pekeijaan itu
M. Kemarin Ada Orang
1. Kemarin datang dari Pamekasan
2. Kemarin tinggal di sini sehaii
N. Jangan Pergi
1. Jangan berkata apa-tpt
2. Jangan hanya duduk di situ saja
0. Tidak Datang
1. Tidak mau bekeija
2. Tidak akan dapat pergi dari sini
P. Bukan Itu
1. Bukan orang itu.
2. Bukan barang yang saya cari.
Q. Di Sini Ada Air
1. Di sini banyak nelayan
2. IM sini orang tidak makannasi
R. 1. Ke Sana perginya.
2. Ke Sana perginya orang tadi.
S. 1. Dari mana kamu?
2. Dari mmah teman saya
3. Dari bekeija
4. Dari mencari ikan
T. 1. Dengan teman saya
2. Dengan uang banyak sekali
3. Dengan tujuan yang tidak jelas
mU. Selama Dia Makan




1. Sampai di Surabaya
2. Sampai tidak dapat tidur
3. Sampai mau mdakukan pekeijaan kasar
W. Kama Dapat PergI
1. Saya dapat datang
2. Semua boleh meninggalkan tempat ini
3. Beberapasudahkeluar
X. 1. Apa yang kamu keijakan?
2. Siapa yang kamu sunih?
3. Apanya yang rasak?
4. Berapa yang sudah dikiiim?
5. Di mana dia tinggal?
6. Ke mana kamu akanpergi?
7. Daii mana air ini mengalii?
8. Bagaimanapdcegaanmukemaiin?
9. Yang mana dapat saya bersih?
10. Begini sudah baik
11. Seharusnya begini
12. Sekian saja keterangan saya
13. Sebanyak itu orang yang datang
14. Satu kali datang
15. Delapan sudah cukup
16. Setengahdarijumlahini









Bagaimana Saudara mengatakan kelompok-kelompok kata atau kalimat
berikut ini (Mam BahasaTetum?
A. Jalan Itu
1. Jalan yang saya ialui.
2. Jalan besar yang dilalui.
3. Jalan sempit dan rusak yang tidak dapat dilalui.
B. Bekerja Keras
1. Kemarin bekeija keras.
2. Tadi bekeija keras imtuk menyelesaikan tugas.
C. MenolakUang
1. Dapat menolak uang yang diberikan
2. Tidak man menolak uang itu kemarin
3. Tidak mau menoMc pemberian itu kaiena ddtA dibolehkan
D. Paiyang Seksdl
1. Panjang seperti (%ritanya yang kemarin.
2. Terialu panjang untuk saya.
3. Kurang panjang bagi saya. -
4. Jaidi lebih panjang daripada punya saya. -
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E. Membeli Rumah
1. Membeli rumah untuk anaknya.




3. Membagikan beras kepada semua orang
4. Melakukan pekeijaan imtuk orang lain
5. Menyebabkan pekeqaan sulit
G. Merasa Segar Sekali
1. Merasa lemas seperti orang sakit
2. Membuat rumah untuk adiknya ;
3. Membuatkan rumah adiknya
4. Bekeija untuk ibunya
5. Beijanjikepada orang tuanya
6. Mengangkat adiknya sebagai kepala
7. Melepaskan kesempatan bagi orang lain
8. Orang itu sedang tidur.
9. Saya akan peigi ke Surabaya.
10. Jaiaimya rusak sekali.
11. Saudaranya lima orang.
12. Peiginya tidak diketahui.
13. Rumah itu terbuat dari batu.
14. Bukuyangkaubeliamatmahai.
15. Pakaiannya kain kasar.
16. Tingginya 100 meter.
17. Besamya kurang dari peikiraan saya.
18. Jalan itu menuju ke Kalianget
19. Anak-anak berdiri di pinggir jalan.
20. Semua orang menjalankan pekegaannya.
21. Bukuyang saya beliharus saya kembalikan.
22. Ujian sudah selesai semua.
23. Seratus jauh lebUi banyak dari lima.
24. Naik kapal terbang lebih cepat dari naik kapal laut
25. Tidak selesai berarti kehilangan kesempatan.
26. Tidak dapat berarti gagaL
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H. Ayah dan Ibu
1. Orang yang tinggal di sini dan yang meninggalkan tempat ini.
2. Air tawar atau air laut.
3. Bekeija dan belajar.
4. Melakukan tugas atau mencari kesenangan.
5. Punya uang banyak tetapi tidak bahagia.
6. Tidurdi sini tetapi bekeija di Sana.
7. Laki-laki, percmpuan, dan anak-anak.








3. Tanah di sini gamping semua.
4. Pulauitupasirmelulu.
5. Orang itu pelawak.
6. Gadis itu mahasiswa.
7. Kamimurid.
8. Sungai itu mengalir.
9. Mesin itu sedang begalan.
10. Orang-orang itu pada tersenyiun.
11. Tonolari.
12. Bayi itu sedang tidur.
13. Kamu hams pergi.
14. Anak itu lelah.
15. Ayah sakit keras.
16. Gedung itu rasak.
17. Jalan-jalan di sini sangat sempit.
18. Laki-laki itu kuat sekali.
19. Murid itu sangat pandai.
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20. Dia sangat lambat.
21. Ayah ke Surabaya.
22. Orang itu dari desa.
23. Jonodariluar.
24. Murid-murid di dalam ruangan.
25. Kucing itu di atas meja.
26. Orang itu di luarnegeri.
27. Mereka di luar.




32. Teman saya sedikit.
33. Mereka tiga orang.
34. Menyanyi itu kesukaaimya.
35. Bekeija adalah perbuatan yang baik.
36. Merokok adalah kebiasaah yang buruk.
37. menyakiti hati orang adalah dosa yang besar.
38. Belajar itu mendatangkan keiuitungan.
39. Merokok itu merugikan.
40. Membunuh orang dapat dihukum mati.
41. Berlari menghabiskan tenaga;
42. Berdiii lama sangat melelahkan.
43. Merokok itu buruk.
44. Bekeija di kapal sangat berat.
45. Meludah di lantai tidak baik.
46. Beilari pagi-pagi adalah sehaL
47. Anak itu menendang bola.^
48. Ayah membaca buku.
49. Adik membaca buku.
50. Kami memotong kayu.
51. Orang itu memberi saya uang.
52. Ibu membelikan Tono baju.
53. Tono membawakan ibunya sebuah majalah.
54. Adik saya mencaiikan ayah makffltan.
55. SalehmenganggapSitisaudaranya.
56. Bapak mengambil gadis im sebagai menantu.
174
57. Kami mengangkat dia sebagai ketua.
58. Guni itumenganggapTonopandai.
59. Tono memandang soal itu berat
60. Hakim menyatal^ kami benar.
61. Ibunya menghendaki Siti rajin.
62. Ayah mengharap Saleh di sini.
63. Ibu melihat Siti di dalam.
64. Oiang itu minta Tono ke sana.
65. Saleh menyuruh adiknya keluar.
66. Orang itu membayar saya seribu rupiah.
67. Ketua memilihpemitm lima orang.
68. Tono menerima hadiah empat buah.
69. Dia menanam padi.
70. Imambegualannasi.
71. Hasan memelihara ayam.
72. Orang yangdatangtadimasihmtdcan.
73. Rumahyangdibuattahunyanglaluterbakar.
74. Kendaraan yang dipakai sudah rusak.
75. Siapa yang datang tidak perlu.
76. Tono datang sewaktu saya masih tidur.
77. Ayah bekeija di perusahaan yang baru dibangun.
78. Adik saya bekeija kaiena perlu uang.
79. Dia belajar supaya menjadi orang pandai.
80. Saya kekantormeskipiin masih sakit
81. Orang itu akan berangkat kalau sudah punya uang.
82. Anak-anak itu membeli buku yang dipeilukan sendiri.
83. Saya membayar orang yang bekeija di sini.
84. Orang itu pegawai, orang yang bekeija harus bekeija keras.
85. Saya memilih orang yang saya senangi.
86. Negara memilih dia wakil yang mempunyai kekuasaan tinggi.
87. Dia ingin menjadi orang yang bergunauntukrakyat.
88. Rakyat yang menjadikan dia presiden yang amatbeikuasa.
89. Yang sudah membayar boleh berangkat.
90. Yang punya uang banyak belum tentu senang.
91. Yang dipilih rakyat harus bekeija sungguh-sungguh.
92. Siapa saja yang datang tidak menjadi soal.
93. Negara menghukum orang yang tidak jujur.
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94. Saya setuju yang dipilih oleh rakyat.
95. Dia menjadi keinginan ibunya.
96. Ayah memberi makan bagi yang lapar.
97. Hasilnya yang paling bagus.
98. Siapa yang bisamenebakmendapathadiah yang beiharga.
99. Apa yang bisa saya keijakan dapat mengurangi kesalahan yang telah
sayalakukan.
1(X). Anak yang nakal itu menyimpang dari perintah yang telah dibuat.
101. Kakalmya yang menjadi polisi sudah selesai mengembalikan uang
yang dipinjam, setel^ yang memberi pinjaman menagih.
102. Apa yang keijakan anak itu menjadikan yang tidak tertentu, sebab
tidak ada orang yang tahu.
103. Yang sanggup mengeijakan perintah ini akan dibeii hadiah yang
menyenan^an.
104. Yang salah dalam perkara ini telah mendapat hukuman yang
semestinya.
105. Yang minum obat supaya berkumpul dengan yang tidak minum obat.
106. Yang bisa beijalan supaya menolong yang tidak bisa beqalan sebab
tidak ada orang lagi.
107. Yang tinggal harus menghubungi yang sudah berangkat supaya
hubungan tak putus.
108. Siapa yang ditanya harus menjawab yang sebenamya meskipun itu
membahayakan.
109. Yang berhasil harus membantu yang tidak berhasil supaya tidak ada
yang merugi.
110. Saya pergikepasar dan kehujanandijalan.
111. Rum^ ini dijual dan orang itu yang membeli.
112. Saleh pandai tetapi Jalal lebih pandai lagi.
113. Ibu menyediakan air minum tetapi tidak menyediakan kue-kue.
114. Hasan sudah pindah atau saya yang tidak mengerti.
115. Orang itu sudah lama tidak kelihatan atau mungkin tidak ada di sini
lagi.
116. Anak itu lebih kuat dari anak ini.
117. Rumah ini lebih teipelihara dari rumah itu.
118. Orang itu bisa lari seperti kuda.
119. Kamu bicara seperti anak kecil.
120. Saya dengan kamu tidak bisa menjawab pertanyaan ini.
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121. Ani bisa menari dan menyanyi.
122. Anak itu bukan hanya pandai berenang, tetapi menyelam pandai juga.





PENELITIAN MORFOSINTAKSIS BAHASA TETUM
Tetum?
1. a. Rumahnyakayu.
b. Rumah yang dibuatnya bukan bam, tetapi ka^.
c. Bajunyakulit
d. Baju ycmg dipakai bukan kulit, tetapi kain.
2. a. Oiangitupergi.
b. Kemarin orang itu pergi.
c. Sesudah makan orang itu peigi.
d. Orang itu peigi ^ /au 5ud!a/t datang.
e. Tadi orang itu pergi.
3. a. Kakaknya guru.
b. kakaknya yang pondlaiitu guru.
c. Adik Hennan guru o/oA raga.
d. Kskaknya guru yang mengajarolahraga.
e. Kakaknya guru yang mengajar bahasa Inggris di sekolah soya.
4. a. Diabelajar.
b. Yang dipilihmenjadiketua hams rajinbelajar.
c. Diabekeija.
d. Yang dipUih oleh rakyat hams bekeija keras.
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5. a. Herman pandai.
b. Adiknya bodoh.
c. Herman pandai, tetapi adiknya bodoh.
d. Hasan kaya.
e. Adiknya miskin.
f. Hasan kaya, tetapi adiknya miskin.
g. Tono sakit, tetapi kakaknya sehat.






7. a. Kakak di Surabaya.
b. Di Surabaya kakak.
c. Ibu makan nasi.
d. Makan nasi ibu.
e. Saya di sini.
f. Di sini saya.
8. a. Saya bekeija.
b. Saya belajar.
c. Saya bekeija dan belajar.
d. Saya menyanyi.
e. Saya menari.
f. Saya menyanyi dan menari.
9. a. Hasan tidur.
b. Hasan tidak tidur.
c. Herman dokter.
d. Herman bukan dokter.
e. Tono makaa
f. Tono tidak makan.






f. Di mana adikmu?
g. Di mana kakakmu?
h. K^an kamu datang?
i. Kipm adik peigi?
j- Ke mana dia pergi?
11. a. Hasan gura.
b. Apa Hasan gura?
c. Heiman dokter.
d. Apa Hennan Doktei?
12. a. Oiang itu gura.
b. Siapa orang itu.
c. Onmg itu bdlceija.
d. Moigapa orang itu?
e. Kapan orang itu peigi?
f. Ke mana orang itu peigi?
g- Apakah orang im per;^?
13. a. Rumah itu bagus.
b. Rumah itu bagus, Imkan?
c. Oran itu kaya.
d. Orang itu kaya, bukan?
e. Anak itu pandai.







15. a. Herman menerima surat.
b. Surat itu diterima Herman.
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c. Hasan Makan roti.
d. Roti itu dimakan Hasan.
e. Tono memukul anjing.
f. Anjing itu dipukul Tono.
16. a. Kakak sakit keras.
b. Kamu haras pergi.
c. Membantu orang tua itu perbuatan yang luhur.
d. Menyakiti orang itu adalh pekeijaan yang tercela.
e. Anak yang datang tadi sedang sibuk.
f. Mobil yang dibeli tahun lalu sudah rasak.
g. Kakak bekeija di pabiik yang bara didiiikan.
17. a. Mobil yang dipakai telah rasak.
b. Rumah yang dibeli telah rasak.
c. Baju yang dipakai telah rasak.
d. Kopi yang diminum telah halns.
18. a. Yang lajin bekeija orang sehat.
b. Yang tidaksuka bekeija orang malas.
c. Yang punya uang banyak beibaht^a.
d. Yang punya rumah bahyak orang kaya.
19. a. Bapak memberi saya uang.
b. Bi^ak dan ibu memberi saya uang.
c. Bapak dan adik pergi ke Surabaya.
d. Bapak dan kakak ke luar rumah.
20. a. Totok datang kemaiin.
b. Totok datang waktu saya sedang tidur.
c. Totok datang karena memerlukan uang.
d. Tino datang ketika saya sedang makan.
e. Tino makan karena sudah lapar.
21. a. Herman membelibuku.
b. Herman membeli buku yang diperlukan.
c. Hasan menulis surat yang ditunggu.
d. Herman memukul anjing yang menggonggong itu.
e. Hasan membeli baju yang bagus itu.
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22. a. Ibu membeli sayur.
b. Ibu membeli yang diperlukan olehnya.
c. Ibu memilih yang disenangi ayah.
d. Ibu melihat yang dikeijakan ayah.
e. Ibu membuat yang diharapkan adik.
23. a. Bapak memberikan uang kq)ada Amir.
b. Bapak memberikan uang kepada orang yang bekeija di sini.
c. Bapak membuat alat untuk orang yang memerlukan.
24. a. Ayah memberikan uang kepada Amir.
b. Ayah memberikan uang k^ada yiang bekeija di sini.
c. Ayah mengirimkan uang kepada yang berhak menerimanya.
25. a. Ibu membelikan Bapak minuman.
b. Ibu membelikan Bapak minuman dan makanan.
c. Ibu membelikan adik mainan dan alat tulis.
26. a. Dia menjadi orang yang berguna bagi rakyat
b. Dia menjadi murid yang tertua di antara mereka.





















4. a. Dia di sini.
b. Ayahku ke kantor.
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c. Adik di rumsdi.
d. Kidcak di Kupang.
e. All dari kantor.
5. a. Bukunyalimabuah.
b. Uangnya banyak.
c. Kakaknya tiga orang.
d. Saudaranya sedikit.
e. Adiknya dua orang.
6. a. Dia dokter.
b. Sayamakan.
c. Ibuku sabar.
d. All ke sekolah.
e. Adiknya dua orang.
7. a. Etiapeiigisebelumsayabiuigun.
b. Kamumaudatangkalaumerekapergi.
c. Dia datang ketika saya belajar.
d. Dia belum tabu bahwa ibunya sakit.
e. Bahwa dia jahat sudah dikenal orang.
8. a. Dia pandai tetap adiknya bodoh.
b. Ali tidak masuk sekolah sebab ibunya sakiL
c. Ayah makan, sedang ibu memasak.
d. Anak itu dipukuli sampai kepalanya bengkak.
e. Dia belajar keras, supaya cita-citanya tercapai.




c. Siapa nama temanmu itu?
Ali.
d. mengapa kamu ke Bandimg?
menengok nenek.
e. Berapa hari kamu di sana?
Dua hari.
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10. a. Ayah membaca koran.
b. Ibu menjahit baju.
c. Adik tidur.
d. Kakak bekeija di ladang.
e. All membdi buah apd.
11. a. Dimanakamu bekeija?
b. Siapa yang memukul anak itu?
c. Mengapa dia tidak datang?
d. Kapan ibu pergi ke Surabaya?






13. a. Saya menulis surat
b. Kamu memanggil nenek.
c. Ibu menanak nasi.
d. Ayah minum kopi.
e. Adik menembak burung.
14. a. Surat itu telah saya tulis.
b. Anjing itu dipukul Ali.
c. Kopi itu diminum ayah.
d. Baju itu dipakai adik.
e. Roti itu dimakan Hasan.
15. a. Dia menghibur hatinya.
b. Dia menyiksa dirinya.
c. Mereka menyelamatkan dirinya.
d. Wanita itu menghias dirinya.
e. Aku menenangkan diriku.
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16. a. Kita harus tolong-menolong.
b. Mereka bersalam-salamaa
c. Anak-anak itu saling memukul.
d. Anak-anak itu beikirim-kirinian surat
e. Kedua wanita itu saling menyindir.
17. a. Saya menulis suraL
b. Dia membaca buku.
c. Mereka memancingikan.
d. Kami membeli rumah.
e. Ayah membeli mobil.
18. a. Saya tidak menulis surat
b. Dia tidak membaca buku.
c. Mereka tidak memancing ikan.
d. Kami tidak membeli rumah.






20. a. Kemarin saya pergi mengunjungi nenek.
b. Dia sangat gembira melihat saya.
c. Dia memeluk saya katena gembiranya.
d. Lalu dia memberikan uang kepada saya.









e. Saya pergi, Bu!
Silakan!
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22. a. Saya tidur ketika ibu membaca koraa
b. Dia pergi waktu saya sedang mentilis surat.
c. All datang tatkala saya duduk-duduk di serambi d^an.
d. Hennanmandisementarakawan-kawannyabelajar.
e. Ibu memasak di dapur, sedang bapak membersilian mobil.
23. a. Dia tidak masuk kantor sebab dia sakit
b. Dia maiah kaiena adiknya nakal.
c. Beikat dia bekeija keras usahanya beibasil.
d. Oleh karena hari hujan, saya tidak masuk sekali.
24. a. Dia mau pergi kalau ibunya ikut.
b. Saya akan datang jika kau menjemputku.
c. Kamu akan lulus asalkamurajin telajar.
d. kamu tidak lulus umpama kamu tidak rajin belajar.
25. a. Kamu haras belajar keras agar kamu lulus ujian.
b. Kamu haras bangun pagi supaya kamu tidak terlambat sekolah.
26. a. Ali masuk sekolah meskipun hari hujan.
b. Dia tetap nakal sekalipun ibunya sering marah.
c. Hidupnya bahagia biaipun ia tidak kaya.
d. Dia mendapat nilai baik, kendatipun ujiannya sangat sukar.
27. a. Dia bekeija sambil bersenda gurau.
b. Dia menerima tugas dengan senang hati.
28. a. Mereka bingung sebagai anak ayam kehilangan induk.
b. Ia berlari cepat seperti anak panah lepas dari busumya.
29. a. Dia belajar keras sampai kepalanya pusing.
b. Dia beijalan jauh sehingga kakinya lecet
30. a. Selamatpagi!
b. Apa kabar?
c. Selamat tahun bara!
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33. a. Tolong, bukakan pintu itu.
b. Silakan, Bapak menunggu sebentar.
c. Tolong, disampaikan sambal itu.
34. a. laseorangjumrawatdariKupang.
b. Dia sopan dan ramah sekali.
c. Dia anggota PMI dari Kupang.
d. Saya sudah lapar.
35. a. Siapa namamu?
b. Maaf, siapa nama mereka?









c. Buning itu teAang tinggi.
d. Dia beiangkat d^gan tergesa-gesa.
2. a. Mereka bekeija di Komoio.
b. Mereka selalu bekeija di ladang.
c. Bekeija di hutan itu menyenangkan.
d. Bekeija di laut itu meinbahayakan diii.
3. a. Ayah peigi ke Bobonaio tiga kali seminggu,
b. Dalam bulan ini ia beijalan 200 km.
c. Dia menulis surat lima kali.
d. Diatidurtujuhjam sehati.
4. a. Gadis itu kecil mungil.
b. Hari itu teiang benderang.
c. Dia cantik jelita dan menaiik.
5. a. Anaknya sangat banyak.
b. Dia takut sekali pada ibunya.
c. Dia senang sekali berolah raga.
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6. a. Dia takut di kamar sendiii.
b. Saya tennasuk yang teikecil di siiii.
c. Anak itu yang teibesar di kelasnya.
7. a. Dia membeli lima buah buku.
b. Ibu membeli dua liter minyak goieng.
c. Ayah menanam dua pohon mangga.
8. a. Dua puluh lima oiangadadisini.
b. Tiga puluh dua pohon mangga mati.
c. Tiga rams ekor anjing mati.
9. a. Herman datang ke sini sekarang dan kemarin.
b. Kamu boleh beran^t sekarang atau nanti.
c. Dia berangkat ke Qmeira bukan kemaiin tetapi tadi pagi.
10. a. Denganbekeijakerasiamenjadikaya.
b. Dia kemari untuk bekega.
c. Dia datang hanya untuk belajar.
11. a. Diabekembangdarimiskinkekaya.
b. Dia tumbuh dari kecil ke besar.
c. Dia tumbuh dari pendek ke panjang.
d. Dengan mudah ia menjadi kaya.
12. a. Gajinya naik dari dua rams ke tiga rams.
b. Beramya mrun dari SOkg ke 40 kg.
c. Angka rapomya naik dari mjuh ke delapan.
13. a. Ayahku mungkin berangkat tadi atau kemarin.
b. Kemarin atau sekarang tidak ada bedanya.
c. Datangnya mungkin besok atau sekarang.
14. a. Datangnya kemarin.
b. Selesainya bosok.
c. Lulusnya kemarin.
d. Pulangnya nanti malam.
m15. a. Beisih itu sesuatu yang menyenangkan.
b. Indah itu baiang mahal.
c. Jahat itu sifat yang jelek.
16. a. Pandai itu menyenangkan.
b. Tekun itu menguntungkan.
c. Rajin itu mengasyikkaa
d. Taat itu memikat hati.
17. a. Nakal itu mudah.
b. Salah itu sulit
c. Bohong itu jelek.
d. Jujur itu indah.
18. a. Lima adalah angka ganjil.
b. Seiatus adalah angka bulat.
c. Setengah adalah angka pecahan.
19. a. Kuliah akanberakhir minggudepan.
b. Sekolah akan memulai besok pagi.
c. I^a mulai bekeija hari ini (sekaiang).
d. Diatelahberangkatkemarin.
20. a. Tidur itu kebutuhan.
b. Menggambaritukesenangan.
c. Tertawa itu keramahan.
21. a. Menunggu itu melelahkan.
b. Belajar itu menyenangkan.
c. Beijalan itu menyehatkan.
22. a. Kaya itu menyenangkaa
b. Mahal itu menyulitkan.
c. Miskin itu membosankan.
23. a. Lima puluh itu angka (bilangan).
b. Setengah itu pecahan.
c. Dua juta itu harta.
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24. a. Mereka melatih pemakaian bahasa.
b. Setiap orang yang mengikuti kursus itu melatih pemakaian bahasa.
c. Kami telah mengatakan hal itu.
d. Kami telah mengatakan bahwa kami mau belajar bahasa Tetum.
25. a. Dia kena racun.
b. Orang yang melanggar aturan itu kena racun.
c. Aku mencintai dia.
d. Aku mencintai orang yang baik hati.
26. a. Orang kaya itu nenek saya.
b. Orang yang datang tadi itu nenek saya.
c. Lelaki tua itu paman Ali.
d. Lelaki yang masih kuat bekeija itu paman saya.
27. a. Orang kikir itu sudah datang.
b. Orang yang makan rod itu sudidi datang.
c. Wanita naktd itu oriuig gila.
d. Wanita yang mau beizinah itu orang gila.
28. a. Dia pergi ke Sana.
b. Dia pergi ke t«npat yang dia sukai.
c. Saya akan datang nanti malam.
d. Saya akan datang kalau tugas saya sudah selesai.
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INSTRUMENVI
MffiNGARANG BEBAS ATAU BERCERITA BEBAS
Pedoman bag! Petugas Lapangan
1. Anda mendi^at kehonnatan dan kesempatan untuk mengarang atau
bercerita bebas. Anda boleh memilih salah satu yang-Anda sukai.
Mengarangksdi atau berceritakah? Seandainya Anda memilih mengarang,
j^ganl^ lupa menuliskan identitas Anda pada kenas yang tersedia.
Seandainya Anda memilih bercerita, janganlah lupa menyebutkan lebih
(hilu identitas Anda.
Identitas yang dimaksud adalah (a) nama Anda, (b) jenis kelamin, (c)
umur, (d) pendidikan, (e) alamat asal, dan (f) pekeijaan Anda.
2. Jwgan lupa bahwa Anda hams bercerita atau mengarang dalam
bahasa Tetum dan bidcan dalam bahasa hidonesia atau dalam bahasa
lainnya. Karangan atau cerita Anda bisa bempa pelukisan sesuatu yang
menarik perhatian Anda (deskripsi), bisa bempa serangkaian peristiwa
yang dihubungkan sedemikian sehingga menimbulkan pengertian yang
memantulkan inteipretasi atau penafsiran Anda tethadap peristiwa itu
(narasi), dan bisa juga beraupa dialog atau percakapan dua orang atau
lebih.
Apa saja yang dapat Anda karang atau Anda ceritakan? Kiranya cukup
banyak. Anda bisa mengarang atau bercerita tentang pengalaman Anda
dalam berekreasi, tentang rencana perjalanan, tentang peringatan hari-hari
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besar nasional, dan Anda dapat juga bercerita dalam bentuk dialog tentang
suasana makan bersama, suasana bepergian, dan sebagainya.
3. Waktu yang dapat Anda pakai untuk melakukannya (mengarang atau
bercerita) tidak terlalu dibatasi. Sebagai ancar-ancar dapat dikemukakan
di sini beikisar antiffa 45 s.d. 90 menit
4. Sekinmya ada hal-hal yang belum jelas dtui peilu dinyatakan, silakan
melakukannya sekmang juga.
5. Selamat melakukannya!
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